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“Dan barangsiapa berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu untuk dirinya sendiri.
Sungguh, Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.

(QS. Al-Ankabut: 6)
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“Dan janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus dari rahmat Allah melainkan orang-orang yang kufur.”

(QS. Yusuf: 87)

“Musuh yang paling berbahaya di atas duniaini adalah penakut dan bimbang.

Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh.”

(Andrew Jackson)
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RINGKASAN

Etnomatematika pada Pembuatan Batik di Perusahaan Tatsaka Cluring
Banyuwangi Sebagai Lembar Kerja Siswa; Yuli Farida; 160210101042; 2020;
79 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan MIPA,
Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan, Universitas Jember.

Pembelgjaran berbasis budaya merupakan suatu metode bagi siswa untuk
mentransformasikan hasil observas ke dalam bentuk dan prinsip yang kreatif
tentang bidang ilmu, yakni ilmu matematika. Budaya yang dimaksud adalah batik.
Batik Kangkung Setingkes merupakan salah satu batik asli Banyuwangi yang
memiliki makna pentingnya mewujudkan keharmonisan dalam hidup bersama.
Tujuan dari penelitian ini adalah menggali ethomatematika pada pembuatan batik
tulis Kangkung Setingkes serta membuat Lembar Kerja Siswa yang sesuai dengan
kurikulum 2013.

Penelitian ini dilakukan di Perusshaan Tatsaka Cluring Banyuwangi.
Penelitian ini difokuskan pada proses pembuatan batik tulis Kangkung Setingkes.
Jenis pendlitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi. Pengumpulan
data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek dalam
penelitian ini adalah 7 karyawan Perusahaan Tatsaka. Data yang telah terkumpul
kemudian dianalisis untuk mengetahui adanya konsep aljabar antara lain
(menghitung, mengukur, dan membilang) serta konsep geometri antara lain (titik,
garis, sudut, kesebangunan, kekongruenan, serta transformasi geometri).

Berdasarkan analisis data dari hasil observasi dan wawancara, diperoleh
etlnomatematika pada proses pembuatan batik Kangkung — Setingkes.
Etnomatematika yang dimaksud adalah konsep ajabar dan konsep geometri.

Konsep ajabar meliputi aktivitas menghitung, mengukur, dan membilang.
Aktivitas menghitung muncul saat pembatik menentukan banyaknya motif
Kangkung Setingkes pada satu lembar kain, menghitung kebutuhan malam,
menghitung perbandingan pewarna, serta menghitung kebutuhan waterglass.
Aktivitas mengukur muncul saat pembatik mengukur kebutuhan air pada proses

nglorod. Aktivitas membilang muncul ketika pembatik menyebutkan suatu
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bilangan dan satuan untuk ukuran tertentu. Aktivitas membilang berkaitan dengan
satu toples, satu gayung, lima belas menit, dan tiga jam. Satuan yang sering
digunakan adalah centimeter (cm), meter (m), liter (1), yard, ons (hg), dan gram
(9r).

Konsep geometri yang ditemukan antara lain titik, garis, sudut,
kesebangunan, kekongruenan, dan transformasi geometri. Titik dan garis, keduanya
merupakan isian yang terletak pada bagian kelopak bunga serta daun. Isian
diberikan dengan tujuan untuk memenuhi bagian pola yang kosong dan
memperindah batik. Konsep sudut muncul pada bagian tulang daun dimana dalam
proses membuatnya pembatik mempertemukan dua garis pada satu titik pangkal
yang sama. Konsep kesebangunan muncul pada batik bagian pola bunga dan daun.
Beragamnya ukuran ornamen pada Batik Kangkung Setingkes dibuat dengan tujuan
menambah keserasian antar pola satu dengan pola lainnya. Konsep kekongruenan
nampak pada pola yang mengalami translasi. Konsep transformasi geometri antara
lain translasi muncul akibat pergeseran antar motif Kangkung Setingkes dan Buah
Naga dengan satuan jarak tertentu, rotasi muncul akibat perputaran antar daun
dengan salah satu kelopak bunga sebagai sumbu putarnya, refleksi muncul akibat
teknik menjiplak dengan posisi kertas terbalik sehingga menghasilkan motif seperti
dicerminkan, dan dilatasi muncul pada bagian daun yang menjuntai ke bawah
dengan perbesaran tertentu.

LKS berisi panduan terstruktur berupa kompetensi inti, kompetensi dasar,
indikator pencapaian pembelgjaran, petunjuk pengerjaan, deskripsi terkait alat dan
bahan membatik, deskripsi terkait batik Kangkung Setingkes, ringkasan materi
terkait perbandingan, serta ringkasan materi terkait geometri. LKS ini diharapkan
mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait materi pokok bahasan
perbandingan untuk kelas VIl dan geometri untuk kelas XI1.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keanekaragaman
budaya yang tinggi. Keanekaragaman tersebut dipengaruhi oleh proses asimilasi
kebudayaan sehingga menambah ragamnya kebudayaan yang ada di Indonesia.
Setiap daerah memiliki corak dan budaya masing-masing yang memperlihatkan ciri
khasnya. Keanekaragaman budaya di Indonesia dapat dilihat dari banyaknya jenis
rumah adat, pakaian adat, tari daerah, bahasadaerah, permainan tradisional, upacara
adat, dan lain-lain. Kreass manusia dalam bentuk kebudayaan terwujud dalam
bentuk gagasan, aktivitas, mapunun artefak. Nilai-nilai yang tersimpan dalam
perilaku budaya manusia menunjukkan adanyarasaestetis dan daya kreasi manusia.
Integrasi antara matematika dan budaya dalam bentuk yang kontekstual dan
realistik. Matematika sebagai bagian dari kebudayaan dapat diterapkan dan
digunakan untuk menganalisis hal-hal yang sifatnyainovatif.

Transformasi nilai-nilai budaya untuk membangun karakter bangsa dapat
diterapkan dengan penerapan pembelgaran etnomatematika. Etnomatematika
menggabungkan unsur-unsur budaya lokal yang mempengaruhi pola pikir
masyarakat setempat. Etnomatematika merupakan salah satu bentuk pendekatan
pembelgaran yang mengaitkan kearifan budaya lokal dalam pembelgaran
matematika guna membantu peserta didik agar lebih memahami bagai mana budaya
merekaterkait dengan matematika dan para pendidik dapat menanamkan nilai-nilai
luhur budaya bangsa yang berdampak pada pendidikan karakter. Penerapan
pembelgaran etnomatematika dapat dijadikan wadah untuk mengembangkan
karakter bangsa dalam dunia pendidikan serta dapat menambah wawasan siswa
terkait nilai-nilai budaya yang ada pada batik. Penergpan pembelgaran
etnomatematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pembuatan bahan gar
berupa Lembar Kerja Siswa dengan pokok bahasan aljabar dan geometri yang
terkait dengan etnomatematika pada pembuatan batik Kangkung Setingkes.
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Batik sebagai salah satu produk budaya menjadi objek analisis dalam
penelitian ini. Batik berperan sebagal media komunikasi mampu mendeksripsikan
nilai-nilai budaya dalam kehidupan masyarakat lokal. Motif batik menjadi salah
satu sarana komunikasi tradisiona yang memuat lambang-lambang atau simbol-
simbol budaya tertentu. Penciptaan batik sebagal suatu produk budaya melaui
beberapa tahapan yaitu pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian
informasi budaya lokal. Jadi, produk batik merupakan perwujudan dari keunikan
lokal yang mengandung makna budaya dengan tujuan melestarikan tradisi. Batik
dikenal sebagai simbol yang sarat akan makna, filosofi, nilai, dan harapan dari
pembuatnya. Batik juga mengandung mitologi tertentu yang memberikan arti
khusus dan harus mendapatkan perhatian yang khusus bagi para pemakainya.
Seiring dengan perkembangan zaman, batik yang menjadi salah satu produk budaya
bergeser menjadi produk industri. Pentingnya peranan batik dalam kehidupan
masyarakat nampak dari seringnya penggunaan batik dalam berbagai kegiatan adat,
tradisi, dan ritual budaya.

Motif batik setiap daerah memiliki keunikan dan makna tersendiri yang
berbeda dengan daerah lainnya. Salah satu daerah yang memproduksi batik adalah
Desa Simbar Kabupaten Banyuwangi di Provinss Jawa Timur. Motif Batik
Banyuwangi diantaranya motif batik Gajah Oling, Kangkung Setingkes, Blarak
Semplak, Moto Pitik, Sekar Jagad, Gedegan, Kopi Pecah, Ukel, Paras Gempal,
Alas Kobong, Gringsing, dan lain-lain. Motif batik Kangkung Setingkes merupakan
salah satu motif batik yang dikagumi oleh masyarakat seperti halnya motif Ggjah
Oling. Motif batik Kangkung Setingkes merupakan 1 dari 12 motif yang ada di
Banyuwangi yang telah diakui secara nasional. Ciri khas dari motif batik ini yakni
motif batik yang bergambar sayuran kangkung yang diikat dalam sebuah tali yang
memiliki makna pentingnya sebuah kerukunan dalam hidup berkeluarga. Kegiatan
jual beli batik di Banyuwangi telah memasuki kota-kota besar di Indonesia bahkan
sampal ke luar negeri seperti Italia, Perancis, Inggris, dan Australia.

Etnomatematika sebelumnya telah banyak diteliti. Salah satu pendlitian
yang dilakukan oleh Ulum dkk. (2017) yang dilakukan berjudul “Etnomatematika
Pasuruan: Eksplorasi Geometri Untuk Sekolah Dasar Pada Motif Batik Pasedahan
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Suropati”. Penelitian ini meneliti adanya konsep geometri yang terdapat pada motif
batik Pasedahan Suropati antaralain konsep titik, garislurus, garis lengkung, garis
Zig-zag, garistinggi, garis sgjgjar, sudut, segitiga, persegipanjang, oval, dan simetri
lipat. Penelitian lain yang dilakukan berjudul “Etnomatematika pada Aktivitas
Membatik di Rumah Produksi Rezti’s mBoloe Jember”. Penelitian ini membahas
tentang etnomatematika pada berbagar motif Batik Jember. Penelitian tersebut
men;j el askan unsur-unsur matematika dalam aktivitas membatik, yakni membilang,
menyebut,menghitung, dan mengukur (Rohma, 2018). Penelitian lain berjudul
“Eksplorasi Etnomatematika Pada Batik Gajah Oling Berdasarkan Konsep
Geometris Sebagai Bahan Ajar Lembar Proyek Siswa”. Penelitian ini membahas
tentang etnomatematika pada motif batik Gajah Oling. Penelitian ini digunakan
untuk meneliti adanya konsep geometris pada batik Gajah Oling yakni konsep titik,
garis, sudut, bangun datar, kesebangunan dan kekongruenan, transformas
geometri, dan fraktal pada batik Gajah Oling (Salasari, 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, akan dilakukan penelitian yang berkenaan
dengan aktivitas membatik di Perusahaan Tatsaka Cluring Banyuwangi. Penelitian
yang akan dilakukan dimaksudkan untuk mengungkap ide-ide matematis yang
terdapat pada proses pembuatan batik khususnya pada motif batik Kangkung
Setingkes di Perusahaan Batik Tatsaka Cluring Banyuwangi. Perusahaan Batik
Tatsaka adalah salah satu perusahaan di Kabupaten Banyuwangi tepatnya di Desa
Simbar 11 Kulon Ban Cluring Kecamatan Cluring yang didirikan oleh Bapak Edy
Fitriyanto. Oleh karena itu, digjukan penelitian yang berjudul “Etnomatematika
Pada Pembuatan Batik di Perusahaan Tatsaka Cluring Banyuwangi Sebagai Lembar

Kerja Siswa”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini rumusan

masal ah yang akan dikaji sebagai berikuit.

1)

2)

Bagaimana etnomatematika pada pembuatan batik di Perusahaan Tatsaka
Cluring Banyuwangi?
Bagaimana Lembar Kerja Siswa sebagal produk penelitian terkait dengan

etnomatematika pada pembuatan batik Kangkung Setingkes?

1.3 Tujuan Pendlitian

Sesuai yang telah dipaparkan pada latar belakang dan rumusan masalah,

maka tujuan penelitian ini sebagal berikut.

1)

2)

M endeskripsi kan etnomatematika pada pembuatan batik di Perusahaan Tatsaka
Cluring Banyuwangi.

Menghasilkan Lembar Kerja Siswa sebagai produk penelitian terkait dengan
etnomatematika pada pembuatan batik Kangkung Setingkes.

1.4 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan hasil penelitian yang akan dilakukan, hasil pendlitian

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

a)

b)

Bagi Masyarakat Umum

Sebagai tambahan informas kepada masyarakat bahwa matematika
berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Salah satunya pada aktivitas
membatik. Oleh karena itu, pendidikan dan kebudayaan selalu berkaitan satu
samalain.

Bagi Perusahaan

Sebagai sumbangan ide dan usaha untuk mengembangkan dan memajukan
perusahaan agar mampu bersaing dengan perusaahan lain yang sgjenis.

Bagi Pendliti

Dapat mengetahui unsur-unsur matematika pada pembuatan batik khususnya
motif Kangkung Setingkes di perusahaan Tatsaka Cluring Banyuwangi serta

dapat menunjukkan adanya hubungan antara pendidikan dan budaya.
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d) Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya
yang melakukan penelitian sgenis dengan tujuan mengungkap kebudayaan
yang bersumber dari daerah setempat, baik kegiatan budaya ataupun hasil
budaya, sehingga budaya yang ada di Indonesia dapat terungkap secara luas.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Geometri

Geometri menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika, karena
banyaknya konsep-konsep yang termuat didalamnya. Dilihat dari sudut pandang
psikologi, geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan
spasial, misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan sedangkan dari sudut
pandang matematik, geometri menyediakan pendekatan-pendekatan untuk
pemecahan masal ah, misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor,
dan transformasi. Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelgjari struktur
matematika (Burger & Shaughnessy, 1986:31-48).

Tujuan pembelgjaran geometri adalah agar siswa memperoleh rasa percaya
diri mengenai kemampuan matematikanya, menjadi pemecah masalah yang baik,
dapat berkomunikas secara matematik, dan dapat bernalar secara matematika
(Bobango, 1993:148). Budiarto (2000:439) menyatakan bahwa tujuan
pembelgjaran geometri adalah untuk mengembangkan kemampuan berfikir secara
logis, mengembangkan instuis keruangan, menanamkan pengetahuan untuk
menunjang materi yang lain, dan dapat membaca serta menginterpretasikan
argumen-argumen matematik.

Pokok bahasan geometri yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut.

a. Geometri Bidang
Geometri bidang merupakan geometri datar yang terletak pada bidang datar.
Geometri bidang meliputi sebagai berikut:
1) Titik
Alexander dan Koeberlein (2011:10) menyatakan konsep titik sebagai berikut.

“A point, which is represented by a dot, has location but not size; that is, a
point has no dimensions. An uppercase italic letter is used to name a point.”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui jika sebuah titik
disimbolkan dengan tanda noktah. Titik hanya dapat ditentukan letaknya, tetapi
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tidak memiliki ukuran yang berarti titik tidak memiliki dimensi atau berdimensi
nol.

2) Garis
Alexander dan Koeberlein (2011:11) menyatakan garis sebagai berikut.

“A lineis an infinite set of points. Given any two points on a line, there is
always a point that lies between them on that line. Whereas a point has no
dimensions, a lineis one dimensional; that is, the distance between any two
points on a given line can be measured. Line AB, represented symbolically
by AB, extends infinitely far in opposite directions, as suggested by the
arrows on the line. A line may also be represented by a single lowercase
letter. When a lowercase letter is used to name a line, the line symbol is
omitted.”

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui jika sebuah garis tidak
dapat didefinisikan. Garis merupakan himpunan titik-titik yang tak hingga dan
berdimens satu. Apabila diberikan dua titik pada suatu garis, selalu ada titik
yang terletak diantaranya pada garis tersebut. Garis AB disimbolkan dengan AB,
yang artinya garis AB memiliki panjang yang tak terbatas. Suatu garis juga dapat
disimbolkan dengan huruf kecil, namun jika disimbolkan dengan huruf kecil
maka simbol garis lurus dengan dua tanda panah di setiap ujungnya (<)

dihilangkan. Perhatikan gambar berikut ini.

A

B
»

@ B 0

A
v

> e

Gambar 2. 1 (3) GarisAB (AB) dan (b) Garisd

3) Sudut
Definisi sudut menurut Alexander dan Koeberlein (2011) sebagai berikut.

“An angle is the union of two rays that share a common endpoint. An angle
whose measure is less than 90° is an acute angle. If the angle’s measure is
exactly 90°, the angle is a right angle. If the angle’s measure is between 90°
and 180°, the angle is obtuse. An angle whose measure is exactly 180° isa
straight angle; alternatively, a straight angle is one whose sides form
opposite rays (a straight line). A reflex angle is one whose measure is
between 180° and 360°”.
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Suatu sudut terbentuk dari pertemuan dua sinar yang memiliki titik
pangkal yang sama. Perhatikan gambar berikut ini.

P

[ £ -

Gambar 2. 2 Sudut

Sebuah sudut yang berukuran kurang dari 90" disebut sudut lancip.
Sudut yang memiliki ukuran tepat 90" disebut sudut siku-siku. Jika ukuran sudut
diantara 90" dan 180", maka sudut tersebut dinamakan sudut tumpul. Sudut
yang memiliki ukuran tepat 180" disebut su(c) berpelurus. Sedangkan sudut yang
memiliki ukuran antara 180" dan 360" disebut sudut refleks.

4) K esebangunan dan K ekongruenan

Definisi kesebangunan dan kekongruenan menurut Alexander dan Koeberlein
(2011) sebagai berikut.

“When two geometric figures have exactly the same shape, they are similar.
The symbol for “is similar to” is (~) When two figures have the same shape

(~) and all corresponding parts have equal (=) measures, the two figures

are congruent (=) ”.

Berdasarkan pernyataan di atas, dua bangun geometri dikatakan sebangun
apabila memiliki bentuk yang sama. Apabila dua bangun memiliki bentuk yang
sama dan semua sisi dan sudut yang bersesuaian memiliki ukuran yang sama,
maka kedua bangun tersebut dikatakan kongruen.

b. Geometri Transformasi
Transformasi pada bidang adalah aturan (fungsi) yang memetakan setiap
titik pada bidang dengan titik yang berbeda atau titik itu sendiri (Rich & Schmidt,
2004:4331). Geometri transformasi meliputi sebagal berikut.
1) Trandas
Definisi translas menurut Rich dan Schmidt (2004) sebagai berikut.
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“Atrandation is a transformation of the plane such that the image of every
point (a,b) isthepoint (a+h,b+k), where h and k aregiven. Atrangation
has the effect of moving every point the same distance in the same direction.
We usethe notation Ty, .., to meantheimage of (&,b) under atranslation

of h unitsin the xdirection and k unitsinthe y direction”.
Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa translasi adalah suatu

transformasi pada bidang yang mana bayangan dari setiap titik (a,b) adalah

(a+ h,b+ k), dimana h dan k diketahui. Translasi menyebabkan setiap titik yang

memiliki jarak yang sama berpindah dengan arah yang sama.

2) Refleksi

Refleks adalah suatu transformasi yang memasangkan setiap titik pada bidang
dengan menggunakan sifat bayangan cermin dari titik-titik yang hendak
dipindahkan. Pada refleksi terdapat titik dan garis invarian. Titik invarian adalah
titik yang berada pada cermin dan garisinvarian adalah garis yang berhimpit dengan
cermin (Sartono, 2006:196).

3) Rotasi

Rotas adalah proses memutar bangun geometri terhadap titik tertentu yang
dinamakan titik pusat rotasi dan ditentukan oleh arah rotasi dan besar sudut rotasi.
Titik pusat rotas adalah titik tetap yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan arah dan besar sudut rotasi. Besarnya sudut putar rotasi menentukan
jauhnya rotasi. Jauh rotasi dinyatakan dalam bilangan pecahan terhadap satu kali
putaran penuh (360°) atau besar sudut dalam ukuran dergjat (Sartono, 2006:185-
186). Menurut Sartono (2006) matriks yang bersesuain dengan rotasi [0, 0]

ditetapkan sebagal berikut:
(cosé’ —sinaj
sn@ cosé
Dengan ketentuan sebagai berikut:
= Perputaran titik O(0,0) sgjauh 6

X'=Xcosf-ysné
y'=Xxsiné+ycosd
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= Perputaran titik M (h,k) sgjauh 6

x'—h=(x-h)cosd-(y-k)sné
y'—k=(x—h)sind+(y-k)cosé

4) Dilatasi

Dilatasi menurut William & Graustein (1921) adalah trasformasi yang mengubah

ukuran bangun geometri, tetapi tidak mengubah bentuk bangun geometri tersebut.

Transformasi dilatasi dengen pusat di titik O(0,0) direpresentasikan secara

analitik dalam bentuk persamaan sebagai berikut:

X' =kx

y'=ky
Menurut Sartono (2006) padadilatasi terdapat titik dan garisinvarian. Titik invarian
padadilatas adalah titik pusat sedangkan garisinvarian adalah garis yang melewati
titik pusat dilatasi. Matriks yang bersesuaian dengan dilatasi yang berpusat di titik
O(0,0) adalah:

(54

Sifat bayangan berdasarkan nilai k adalah sebagai berikut.

a Jika k>1, maka bayangan diperbesar dan terletak sepihak terhadap pusat
dillatasi dan bangun semula.

b. Jika O<k<1, maka bangun bayangan diperkecil dan terletak sepihak
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula.

c. Jka —1<k <0, maka bangun bayangan diperkecil tetapi terletak berlainan
pihak terhadap pusat dilatasi dan bangun semula.

d. Jkak < —1, makabangun bayangan diperbesar tetapi terletak berlainan pihak
terhadap pusat dilatas dan bangun semula.
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2.2 Etnomatematika

Etnomatematika diperkenalkan oleh D'Ambrosio, seorang matematikawan
Brasil padatahun 1977. Menurut D'’Ambrosio (dalam Rosa & Orey, 2011) definisi
etnomatematika sebagai berikut.

“The prefix ethno is today accepted as a very broad term that refers to the
socialcultural context and therefore includes language, jargon, and
codes of behavior, myths, and symbols. The derivation of mathema is
difficult, but tends to mean to explain, to know, to understand, and to do
activities such as ciphering, measuring, classifying, inferring, and
modeling. The suffix tics is derived from techné, and has the same root as
technique” .

Berdasarkan pernyataan diatas, etnomatematika secara bahasa, berasal dari

kata “ethno” diartikan sebagal sesuatu yang sangat luas yang mengacu pada
konteks sosia budaya, termasuk bahasa, jargon, kode perilaku, mitos, dan simbol.
Kata dasar “mathema” cenderung berarti menjelaskan, mengetahui, memahami,
dan melakukan kegiatan seperti pengkodean, mengukur, mengklasifikasi,
menyimpulkan, dan pemodelan. Akhiran “tics* berasal dari techne, dan bermakna
sama seperti teknik.

Menurut Davidson (dalam Cahyaningrum, 2016:52) etnomatematika adalah
seni atau teknik menerangkan dan memahami berbagal konteks budaya. Bentuk
objek kajian etnomatematika dapat berbentuk artefak, kergjinan tradisional, dan
aktivitas yang berwujud kebudayaan (dalam Hardiarti, 2017:101). Qoyimah
(2018:14) mendefinisikan ethomatematika sebagal cara khusus yang dipakai oleh
sekelompok budaya atau kelompok masyarakat tertentu dalam aktivitas
matematika. Definisi  tersebut mengisyaratkan bahwa hasil dari  kaian
etnomatematika bisa diperoleh serta dimanfaatkan dalam berbagai situasi dan
kondisi, salah satunya adalah dalam pembel gjaran matematika di sekolah.

Wahyuni dkk. (2013:2) menyatakan bahwa sadah satu yang dapat
menjembatani antara budaya dan pengertian matematika adalah etnomatematika.
Maksudnya, membuat jembatan antara budaya dan matematika adalah langkah
penting mengenal berbagai cara berfikir yang dapat menyebabkan berbagai bentuk
matematika. Hal ini dapat diuraikan bahwa berbagai konsep matematika dapat
digai dan ditemukan dalam budaya sehingga dapat memperjelas bahwa
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matematika dan budaya saling berkaitan, matematika dapat lahir dari budaya,
matematika dapat digali dalam budaya sehingga dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu sumber belgjar matematika yang konkret dan ada di sekitar siswa.

Menurut Pannen (dalam Supriadi, 2010) pembelgjaran berbasis budaya
merupakan suatu model pendekatan pembelgaran yang lebih mengutamakan
aktivitas siswa dengan berbagal ragam latar belakang budaya yang dimiliki,
diintegrasikan dalam proses pembelgaran bidang studi tertentu, dan dalam
penilaian hasil belgjar dapat menggunakan beragam perwujudan penilaian.
Pembelgjaran berbasis budaya dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu belgar
tentang budaya, belgjar dengan budaya, dan belgjar melalui budaya. Ada empat hal
yang harus diperhatikan dalam pembelgjaran berbasis budaya, yaitu substansi dan
kompetensi bidang ilmu atau bidang studi, kebermaknaan dan proses pembel gjaran,
penilaian hasil belgjar, serta peran budaya. Pembelgjaran berbasis budaya lebih
menekankan tercapai nya pemahaman yang terpadu (integrated under standing) dari
pada sekedar pemahaman mendalam (inert under standing).

Bishop (1994) menyatakan bahwa matematika merupakan suatu bentuk
budaya. Matematika sebagal bentuk budaya, sesungguhnyatelah terintegrasi dalam
seluruh aspek kehidupan masyarakat. Lebih lanjut, Bishop (1994) menyatakan
bahwa etnomatematika dapat dibagi menjadi enam kegiatan mendasar yang selalu
dapat ditemukan pada sejumlah kelompok budaya. Keenam kegiatan matematika
tersebut adal ah aktivitas menghitung atau membilang, penentuan lokasi, mengukur,
mendesain, bermain, dan menjelaskan. Selanjutnya Pinxten (1994) menyatakan
bahwa pada hakikatnya, matematika merupakan teknologi yang simbolis yang
tumbuh pada keterampilan atau aktivitas lingkungan yang bersifat budaya. Dengan
demikian matematika seseorang dipengaruhi oleh latar budayanya, karena yang
mereka lakukan berdasarkan apa yang mereka lihat dan rasakan. Budaya akan
mempengaruhi  perilaku individu dan mempunyai peran yang besar pada
perkembangan pemahaman individual, termasuk pembel gjaran matematika.

Matematika dan budaya adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam
kehidupan sehari-hari, karena budaya merupakan kesatuan yang utuh dan
menyeluruh serta berlaku dalam suatu masyarakat sedangkan matematika masalah
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sehari-hari. Namun terkadang matematika dan budaya dianggap sebagai sesuatu
yang terpisah dan tidak berkaitan. Etnomatematika mencakup ide-ide matematika,
pemikiran dan praktik yang dikembangkan oleh semua budaya. Etnomatematika
juga dapat dianggap sebagai sebuah program yang bertujuan untuk mempelajari
bagaimana siswa memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya
menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktik-praktik yang dapat
memecahkan masalah yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka (Barton,
1996).

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai ethomatematika di atas, dapat
dikatakan bahwa etnomatematika merupakan suatu budaya yang memuat unsur-
unsur matematika dan membentuk identitas suatu kelompok yang berlangsung
secaraturun temurun di masyarakat dan dapat diwujudkan melalui gagasan ataupun
aktivitas, salah satu penerapannyaadal ah aktivitas membatik. Etnomatematika pada
penelitian ini terdapat pada pembuatan batik tulis Kangkung Setingkes di
Perusahaan Tatsaka Cluring Banyuwangi.

2.3 Batik Banyuwangi
2.3.1 Budaya Banyuwangi

Menurut Geertz (dalam Tasmuji, 2011) budaya adalah suatu sistem makna
dan simbol yang disusun dalam pengertian dimanaindividu-individu mendefinisikan
dunianya, menyatakan perasaannya dan memberikan penilaian- penilaiannya, suatu
pola makna yang ditransmisikan secara historis, diwujudkan dalam bentuk- bentuk
simbolik melalui sarana dimana orang-orang mengkomunikasikan, mengabadikan,
dan mengembangkan pengetahuan, karena kebudayaan merupakan suatu sistem
simbolik maka haruslah dibaca, diterjemahkan dan diinterpretasikan.

Menurut guru besar antropologi Indonesia Koentjaraningrat, kebudayaan
adalah hal- hal yang bersangkutan dengan budi dan akal, ada juga yang berpendapat
sebagal suatu perkembangan dari majemuk budi-daya yang artinya daya dari budi
atau kekuatan dari aka (dalam Koentjaraningrat,1993). Sementara menurut
Soemardjan dan Soemardi (dalam Jacobus, 2006) kebudayaan adalah semua hasi|
karya, rasa dan cipta masyarakat. Karya masyarakat menghasilkan teknologi dan
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kebudayaan kebendaan atau kebudayaan jasmaniah yang diperlukan manusia untuk
menguasal alam sekitar agar hasiinya dapat diabadikan untuk keperluan masyarakat.
Pendapat lain oleh Linton (dalam Tasmuiji, 2011) kebudayaan adalah seluruh cara
kehidupan dari masyarakat dan tidak hanya mengenai sebagian tata cara hidup sgja
yang dianggap lebih tinggi dan lebih diinginkan.

Joesoef (1982) menyatakan bahwa budaya merupakan sistem nilai dan ide
yang dihayati oleh sekelompok manusia disuatu lingkungan hidup tertentu dan
disuatu kurun tertentu. Kebudayaan diartikan sebagai semua hal yang terkait dengan
budaya. Dalam konteks ini tinjauan budaya dilihat dari tiga aspek, yaitu pertama,
budaya yang universal yaitu berkaitan nilai-nilai universal yang berlaku di manasgja
yang berkembang sgjalan dengan perkembangan kehidupan masyarakat dan ilmu
pengetahuan atau teknologi. Kedua, budaya nasional, yaitu nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat Indonesia secara nasional. Ketiga, budaya lokal yang eksis dalam
kehidupan masyarakat setempat.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
pengertian budaya adalah hasil karya cipta manusia yang diwujudkan dalam bentuk
simbol-simbol, aktivitas atau lainnya yang mengandung nilai-nilai budi pekerti luhur
yang sudah menjadi kebiasaan masyarakat setempat. Dalam penelitian ini budaya
yang dimaksud adalah pembuatan batik khususnya motif Kangkung Setingkes.

Kegunaan batik secaratradisional antaralain udheng, tas, sepatu, dan sembong Bali.

2.3.2 Aktivitas Membatik

Menurut Hamzuri (1985) batik merupakan suatu cara untuk memberi hiasan
pada kain dengan cara menutupi bagian-bagian tertentu dengan menggunakan
perintang. Zat perintang yang sering digunakan ialah lilin atau malam. Kain yang
sudah digambar dengan malam kemudian diberi warna dengan cara pencelupan.
Setelah itu malam dihilangkan dengan cara merebus kain. Akhirnya dihasilkan
sehelal kain yang disebut batik berupa beragam motif yang mempunyai sifat-sifat
khusus. Lebih lanjut, pengertian batik menurut Dullah (2002) adalah sehelai kain
yang dibuat secaratradisional dan terutamajuga digunakan dalam matratradisional,
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memiliki beragam corak hias dan pola tertentu yang pembuatannya menggunakan

teknik celup rintang atau lilin batik sebagai bahan perintang warna.

1)

2)

3)

Menurut teknik pembuatannya batik dibedakan menjadi 3 sebagai berikut.
Batik tulis adalah kain yang dihias dengan tekstur dan corak batik menggunakan
tangan. Pembuatan batik jenisini memakan waktu kurang lebih 2-3 bulan. Batik
tulis adalah batik yang dibuat secara manual dengan alat yang dinamakan

canting.
Nyamplung
I

/b\ .

‘Gagang

Cucuk

4 Gambar 2. 3 Canting
(Sumber: Canting batik)

Batik cap adalah kain yang dibahas dengan tekstur dan corak batik yang dibentuk
dengan cap (biasanya terbuat dari tembaga). Proses pembuatan batik jenis ini
kurang lebih 2-3 hari.
Batik lukis adalah proses pembuatan batik dengan cara langsung melukis pada
kain putih.

Adapun tahapan-tahapan dalam proses pembuatan batik tulis menurut Tjahjani

(2013:71-72) sebagai berikut.

1)

2)

3)

Langkah pertama adalah membuat pola atau desain batik, yang disebut dengan
“molani”, pada kain mori yang berwarna putih. Ragam hias yang dipakai dapat
diambil dari ragam hias yang sudah ada, yang klasik dan sudah turun temurun,
atau bisa juga membuat ragam hias sendiri;

Setelah selesai “molani”, langkah berikutnya adalah menulisi dengan malam
menggunakan canting, sering kali disebut dicantingi, dengan mengikuti pola
yang sudah dibuat sebelumnya;

Tahap selanjutnya, tutupi bagian-bagian yang akan tetap berwarna putih dengan
malam (lilin). Canting bercucuk kecil digunakan untuk bagian halus, canting
berukuran besar untuk garis-garis yang cukup lebar, atau dapat juga

menggunakan kuas untuk bagian berukuran besar;
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4) Tahap berikutnya adal ah proses pewarnaan dengan mencel upkan kain ke dalam
larutan pewarna yang sudah disiapkan pada bak air, yang berisi larutan pengikat
dan pewarna, dengan tahapan sebagai berikut.

a. Dibasahi terlebih dahulu.

b. Dimasukkan ke dalam larutan pengikat warna.

c. Diikat sebentar agar tidak terlalu banyak kandungan larutan pengikatnya.

d. Dimasukkan pada larutan pewarna, hingga mendapatkan warna yang
dikehendaki.

e. Apabilawarnamasih kurang kuat, dapat di ulang kembali.

f. Setelah diwarnai, kemudian angkat dan tiriskan.

5) Selanjutnya, didihkan air pada panci yang cukup besar;

6) Selanjutnya, kain dimasukkan ke dalam air mendidih agar dapat melepaskan
lilin, ini dinamakan “nglorod”;

7) Berikutnya, cuci sampai bersih;

8) Selanjutnya kain didinginkan atau dijemur, tetapi tidak di anjurkan langsung
dibawah terik matahari;

9) Setelah benar-benar kering, dapat dilakukan kembali proses pewarnaan kedua
dengan menambahkan malam menggunakan canting untuk menutup bagian yang
akan tetap digunakan pada pewarnaan yang pertama;

10) Dilanjutkan dengan proses pencelupan warna yang kedua;

11) Berikutnya adalah proses nglorod, menghilangkan malam dari kain dengan cara
merebus kain tersebut;

12) Setelah kain bersih dari malam dan dicuci, kemudian keringkan kembali, setelah
itu dapat dilakukan kembali proses pembatikan dengan penutupan malam untuk
mempertahankan warna pertama dan kedua;

13) Proses membuka dan menutup malam dapat dilakukan berulang kali sesuai
dengan banyaknya warna dan motif yang diinginkan;

14) Selesailah proses pembatikan, dan kain sudah siap digunakan, dijual, atau
dipakai.
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2.3.3 Batik Kangkung Setingkes

Batik merupakan salah satu kekayaan seni warisan budaya masa lampau, yang
telah menjadikan Negara Indonesia memiliki ciri yang khas di mancanegara.
Perkembangan batik yang sudah menempuh perjalanan berabad-abad silam, telah
melahirkan berbagal jenis dan corak batik yang khas disetiap daerahnya. Daerah
pembatikan yang berada pada jalur pesisir utara Jawa dari barat ke timur meliputi:
Indramayu, Cirebon, Tegal, Pekalongan, Rembang, Lasem, Tuban, Sidoarjo,
Madura, termasuk juga Banyuwangi.

Banyuwangi adalah kabupaten terluas di wilayah Jawa Timur. Kabupaten ini
terletak di ujung paling timur Pulau Jawa, berbatasan dengan Kabupaten Situbondo
di Utara, Selat Bali di Timur, Samudra Hindiadi Selatan serta Kabupaten Jember di
barat. Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu wilayah produsen batik yang
jarang ditengok orang. Padahal, kekhasan dari batik Banyuwangi dengan ciri Gajah
Olingnya. Banyak motif asli batik khas Bumi Blambangan ini. Namun hingga
sekarang ada 12 jenis motif batik asli Banyuwangi yang diakui secaranasional. Jenis-
jenis batik Banyuwangi tersebut antara lain: 1). Gajah Uling, 2). Kangkung
Setingkes, 3). AlasKobong, 4). Paras Gempal, 5). Kopi Pecah, 6). Gedegan, 7). Ukel,
8). Moto Pitik, 9). Sembruk Cacing, 10). Blarak Semplah, 11). Gringsing, dan 12).
Sekar Jagad. Objek dalam penelitian ini adalah batik Kangkung Setingkes.

Motif batik dapat dilihat sebagai proses akuntansi budaya. Motif batik
mengandung nilai-nilai simbolis-magis yang membawa pesan dan harapan kebaikan
bagi pemakainya (Parmono, 2013). Batik sebagai media komunikasi membentuk
makna hingga disepakati membentuk budaya (tradisi). Motif batik terbentuk dari titik
dan garis. Motif yang terbentuk direpresentasikan dan dikomposisikan menjadi
ragam hias yang membentuk suatu kesatuan bentuk ornamen kain batik. Motif batik
bermaksud untuk mengkomunikasikan identitas suatu budaya. Motif batik yang
dimiliki tiap-tiap daerah (budaya) memiliki perbedaan atau ciri khas (Nababan dan
Hendriyana, 2012). Nursalim dkk. (2016) mengemukakan bahwa makna simbolis
yang terkandung padamotif batik tiap-tiap daerah mengandung nilai budaya menurut
keyakinan, kebiasaan atau tradisi, serta cara hidup masyarakatnya yang tetap
bertahan hingga saat ini. Penciptaan motif batik didasarkan pada nilai-nilai yang
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diyakini oleh masyarakatnya untuk dijadikan sebuah makna. Oleh karenanya, tiap-
tiap motif batik ditafsirkan dengan maknayang ada dikehidupan masyarakat. Adapun
dalam penélitian ini, objek yang digunakan adalah batik Kangkung Setingkes. Batik
dengan motif sayuran ini mengandung makna adanya keharmonisan dalam hidup
bersama dalam satu ikatan kekeluargaan.

Dalam penelitian ini, akan dikaji lebih mendalam mengenai unsur-unsur
matematika yang termuat dalam pembuatan batik khususnya motif Kangkung
Setingkes. Motif batik Kangkung Setingkes banyak dikombinasikan dengan motif
batik khas Banyuwangi lainnya seperti gambar berikut.

>iw
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Gambar 2. 4 Batik Kangkung Setingkes
(Sumber: Culture Banyuwangi)

2.4 Etnomatematika Batik Kangkung Setingkes

Aktivitas membatik di Perusahaan Tatsaka Cluring Banyuwangi mengandung
konsep matematika yang terdapat pada proses awa pembuatan sampai tahap
penyelesaian.
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Adapun etnomatematika pada proses dan hasil Batik Kangkung Setingkes
disgjikan pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.2 berikut.
Tabdl 2. 1 Etnhomatematika Pada Proses Pembuatan Batik Tulis

Aspek Kegiatan Matematika
Menghitung | Menghitung jumlah motif untuk satu Operasi hitung.
lembar kain.

Menghitung kebutuhan malam. Operas hitung,
perbandingan
senilai.

Menghitung perbandingan pewarna. Operasi hitung,
perbandingan
senilai.

Menghitung kebutuhan waterglass. Operasi hitung,
perbandingan
senilai.

Mengukur | Mengukur kebutuhan air pada proses Perbandingan

“nglorod”. senilai.

Membilang | Menyebutkan jumlah bilangan dan satuan | Membilang,
untuk alat dan ukuran bahan membatik. perbandingan
senilai.

Tabel 2. 2 Etnomatematika Batik Kangkung Setingkes

Gambar Etnomatematika M atematika
Unsur titik yang Unsur Titik
dibuat untuk
memenuhi ornamen-
ornamen yang

kosong.
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Gambar Etnomatematika Matematika
Unsur garis yang memiliki Unsur Garis
ukuran berbeda dengan
satuan jarak tertentu.

Terdapat konsep sudut Konsep Sudut
yang memiliki ukuran

sudut yang berbeda dengan

satuan jarak tertentu.

Terdapat konsep Konsep
kesebangunan dan K esebangunan
kekongruenan dengan dan
satuan jarak tertentu. kekongruenan
Terdapat dua pola batik Konsep
Kangkung Setingkes yang Trandlas
memiliki bentuk dan

ukuran yang sama pada

satuan jarak tertentu.

Terdapat polayang Konsep Rotasi
memiliki ukuran dan

bentuk yang sama namun

arah berbeda.
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Etnomatematika Matematika
Dua pola batik Konsep Refleksi
Kangkung Setingkes
yang memiliki

bentuk dan ukuran
yang sama hamun
dengan posis
terbalik.

Terdapat pola dengan Konsep Dilatasi
bentuk yang sama
namun dengan
ukuran berbeda.

2.5 Bahan Ajar Lembar Kerja Siswa

Menurut Prastowo (2012) bahan gjar pada dasarnya merupakan segala
bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dan digunakan
dalam proses pembelgaran dengan tujuan perencanaan dan penelaahan
implementasi pembelgjaran.

Menurut Prastowo (2013) dari segi bentuknya, bahan ajar dibedakan
menjadi empat macam diantaranya sebagai berikut.

a. Bahan gjar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas,
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelgaran atau penyampaian
informasi.

Contoh: Buku, Modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), brosur, dan lain sebagainya

b. Bahan gar dengar (audio), yaitu semua sistem yang menggunakan sinyal radio
secara langsung yang dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau
sekelompok orang.

Contoh: kaset, radio, piring hitam, dan lain sebagainya.
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c. Bahan gar pandang dengar (audio visual), yaitu segala sesuatu yang
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak
secara sekuensial.

Contoh: video, compact disk, dan film.

d. Bahan gjar interaktif (interactive teaching materials), yaitu kombinas dari dua
atau lebih media (audio, teks, grafik, animasi, dan video) yan oleh penggunanya
dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan atau
perilaku alami dari presentasi.

Contoh: compact disk interaktif.

Menurut Darmadjo dan Kaligis (dalam Widjganti, 2008) dalam penyusunan
Lembar Kerja Siswa (LKS) harus memenuhi berbagai persyaratan yaitu syarat
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik. LKS dinyatakan layak apabila
memenuhi syarat sebagaimana disajikan pada Tabel 2.3.

Tabel 2. 3 Syarat dan Indikator LKS

No. Syar at Indikator

1 Didaktik | 1. Mengajak siswa aktif dalam proses pembel gjaran.

2. Memberi penekanan pada proses penemuan konsep.

3. Memiliki varias stimulus berbagai media dan kegiatan
siswa.

4. Dapat mengembangkan kemampuan komunikas sosial,
emosional, moral dan estetika pada diri siswa.

5. Pengdaman belgar ditentukan oleh  tujuan
pengembangan pribadi.

1. Menggunakan bahasa yang sesuai.

2. Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

3. Kegiatan padaLKSjelas.

4

5

2. Konstruksi

. Menghindari pertanyaan terlalu terbuka
. Tidak mengacu pada buku sumber yang di luar
kemampuan keterbacaan siswa.
6. Menyediakan ruang yang cukup pada LKS.
7. Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.
8. Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.
9
1

. Memiliki tujuan belgjar yang jelas dan bermanfaat.
0. Mempunyai identitas untuk memudahkan
administrasinya.
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No. Syarat Indikator
3. Teknis 1. Penampilan.
2. Konsistens tulisan yang digunakan.
3. Penggunaan gambar yang tepat.

Berdasarkan penjelasan diatas, bahan gjar adal ah segala bahan yang disusun
secara sistematis yang digunakan dalam proses pembel gjaran berupa Lembar Kerja
Siswa (LKS) yang berisi panduan terstruktur yang dapat membantu siswa
memahami materi matematika. Pembuatan Lembar KerjaSiswa (LKS) disesuaikan
dengan kurikulum 2013 untuk kelas VII SMP/MTS pokok bahasan perbandingan
dan kelas XI SMA/SMK/MA pokok bahasan transformasi geometri.

2.6 Penelitian yang Relevan

Penelitian yang terkait dengan etnomatematika pada batik juga pernah
dilakukan di berbagai daerah oleh pendliti-pendliti sebelumnya. Beberapa
penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

a) Penelitian etnomatematika yang dilakukan oleh Ulum dkk. (2017) dengan judul
Etnomatematika Pasuruan: Eksplorasi Geometri Untuk Sekolah Dasar Pada
Motif Batik Pasedahan Suropati. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya
konsep geometri pada motif batik Pasedahan Suropati yang dapat digunakan
sebagal pembel ajaran geometri di sekolah. Konsep geometri tersebut antaralain
unsur titik, garis lurus, garis lengkung, garis zig-zag, garistinggi, garis sgjgar,
sudut, segitiga, persegipanjang, oval, dan simetri lipat.

b) Penelitian lain dilakukan oleh Rohma (2018) dengan judul Etnomatematika
pada Aktivitas Membatik di Rumah Produksi Rezti’s Mboloe Jember. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan adanya unsur-unsur matematika yaitu membilang,
mengukur dan menghitung pada aktivitas membatik. Selain itu pada proses
pembuatan desain batik terdapat unsur geometri, diantaranya konsep simetri,
refleksi, transformasi (trandasi, rotasi, dan dilatasi), kesebangunan atau
kekongruenan pada batik.

c) Pendlitian selanjutnya dilakukan oleh Salasari (2019) yang berjudul Eksplorasi
Etnomatematika Pada Batik Gagah Oling Berdasarkan Konsep Geometri
Sebagai Bahan Ajar Lembar Proyek Siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan
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bahwa pada motif batik Ggjah Oling terdapat konsep geometri antara lain
konsep titik, garis, sudut, bangun datar, kesebangunan dan kekongruenan,
transformasi geometri, dan fraktal pada batik Gajah Oling.

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, dapat dismpulkan bahwa konsep
matematika berhubungan erat dengan kehidupan dan budaya masyarakat setempat.
Penelitian etnomatematika pada pembuatan batik di Perusahaan Tatsaka Cluring
Banyuwangi bertujuan untuk menemukan adanya unsur-unsur matematika dalam
budaya khususnya pada pembuatan batik Kangkung Setingkes. Selain itu, hasil

penelitian ini digunakan untuk membuat Lembar Kerja Siswa sebagai bahan gjar.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan tujuan
untuk menemukan adanya unsur-unsur matematika dalam budaya khususnya pada
pembuatan batik Kangkung Setingkes. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan etnografi. Etnografi merupakan suatu bentuk
penelitian yang terfokus pada makna sosiologis individu dan konteks sosial-
budayanya yang dihimpun melalui observasi lapangan sesuai dengan fokus
penelitian (Y usuf, 2014). Pendekatan etnografi pada penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menemukan unsur-unsur matematika yang terdapat pada
proses pembuatan batik yang diperoleh dari metode observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

3.2 Daerah dan Subjek Pendlitian

Daerah penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam pengambilan
data penelitian. Daerah yang digunakan dalam penelitian ini berada di Kabupaten
Banyuwangi Provinsi Jawa Timur. Subjek penelitian ini adalah 7 karyawan
perusahaan Tatsaka. Perusshaan Tatsaka adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang produksi dan distribusi batik di Kabupaten Banyuwangi. Tatsaka
Batik berlokasi di jalan SMAN 1 Cluring, Desa Simbar Il Kulon Ban Cluring
Kecamatan Cluring yang didirikan oleh Bapak Edy Fitriyanto. Perusahaan Tatsaka
batik mengambil tenagakerjadari masyarakat yang tinggal di sekitar dan berjumlah
25 orang. Adapun hasil produksi dari Perusahaan Tatsaka diantaranya kain batik,
sepatu batik, tas, sembong Bali, kemeja dan udheng khas Banyuwangi. Perusahaan
ini memproduksi 4 jenis kain batik, diantaranya batik tulis, batik cap, batik semi
tulis, dan batik semi warna. Hasll produks batik dari perusahaan Tatsaka

dipasarkan secaranasional.

25
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3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran yang terdapat dalam
penelitian ini maka perlu adanya definisi operasional untuk beberapaistilah sebagai
berikut.

a. Etnomatematika dalam penelitian ini adalah suatu budaya yang berakar di
masyarakat setempat yang membentuk identitas suatu kelompok yang
berlangsung secara turun temurun dan dapat diwujudkan melalui gagasan
ataupun aktivitas. Pada penelitian ini, etnomatematika pada pembuatan batik
serta hasi| batik dijelaskan berdasarkan konsep matematika

b. Konsep matematika yang dimaksud adalah konsep aljabar (mengukur,
menghitung, membilang) yang terdapat pada proses pembuatan batik dan konsep
geometri yang terdapat pada batik Kangkung Setingkes yaitu titik, garis, sudut,
kesebangunan, kekongruenan, serta transformasi geometri.

c. Bahan gjar adalah segala bahan yang disusun secara sistematis yang digunakan
dalam proses pembelgjaran berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dapat
membantu siswa memahami materi matematika. Pembuatan Lembar Kerja
Siswa (LKS) disesuaikan kurikulum 2013 untuk kelas VII SMP/MTS pokok
bahasan perbandingan dan kelas X1 SMA/SMK/MA pokok bahasan transformasi

geometri.

3.4 Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan oleh
peneliti dalam melakukan tahapan-tahapan penelitian, yang dijabarkan sebagai
berikut:

1) Pendahuluan
Tahap pendahuluan dalam penelitian ini adalah memahami konsep matematika
secara mendalam, dilanjutkan dengan memilih topik penelitian, daerah
penelitian, dan subjek penelitian. Objek penelitian yang akan diamati adalah
batik Kangkung Setingkes.
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2) Pembuatan Instrumen
Pada tahapan ini yang dilakukan adalah membuat instrumen penelitian yang
terdiri atas pedoman wawancara dan pedoman observasi. Pedoman observasi
digunakan sebagai pedoman peneliti dalam melakukan observasi terkait dengan
aktivitas pembuatan batik Kangkung Setingkes, sedangkan pedoman wawancara
memuat garis besar pertanyaan mengenal pembuatan batik yang ditujukan
kepada karyawan perusahaan.

3) Pengujian Validitas
Pengujian validitas sangat penting untuk mendapatkan keabsahan hasil
penelitian kudlitatif. Dalam penelitian ini, validitas dilakukan terhadap
instrumen pedoman observas dan pedoman wawancara. Apabila telah
memenuhi kriteriayang ditetapkan dan dinyatakan valid, maka dilanjutkan pada
tahap penelitian berikutnya. Akan tetapi jikabelum dinyatakan valid, makaakan
dilakukan revisi dan validitas ulang sampai instrumen dinyatakan valid.

4) Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, pengumpulan data melalui 3 metode antaralain observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan terhadap objek penelitian
dan wawancara dilakukan kepada karyawan perusahaan yang berjumlah 7 orang
dengan keahlian masing-masing. Dokumentasi digunakan sebagal data
pendukung setelah metode observasi dan wawancara dilakukan.

5) Anadlisis Data
Analisis data dilakukan setelah memperoleh data melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Peneliti akan menyusun data sesuai fokus kajian masalah dan
tujuan pendlitian yaitu menemukan unsur-unsur matematika yang terdapat pada
pembuatan batik Kangkung Setingkes.

6) Pembuatan Lembar Kerja Siswa
Tahap selanjutnya adalah pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS).Pembuatan
Lembar Kerja Siswa pokok bahasan perbandingan untuk kelasVII dan kelas XI
pokok bahasan transformasi geometri yang disesuaikan dengan kurikulum 2013.
Dalam penelitian ini, LKS akan divalidasi oleh validator hingga mendapatkan

nilai valid.
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7) Kesimpulan
Tahap ini merupakan tahap fina yaitu dilakukannya penarikan kesimpulan
terhadap hasil analisis data yang telah dilakukan. Tahap kesimpulan dilakukan
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.

Secara ringkas, prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut.

* ()  Kegiatan Awal'dan
Pembuxtan Inswumen Alkchir
i Kregiaian Penelitian
Yalidasa [nstiurmen -----.l :I =

— ; Alur Kegiatan |

Tidsk e Aabur Bepiatan Vang
i

¥ ta <> - Hasil Analisis Usi
f'l:l.t;gu.u.l].‘lulm Dana

*

Analiais Thats
£

|
|
|  PembuoatanLKS |
i

i
Validasi LKS [+

Gambar 3. 1 Prosedur Pendlitian

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpul an data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan
dalam rangka mencapa tujuan penelitian (dalam Gulo, 2005:110). Berdasarkan
permasalahan yang telah diteliti, metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
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3.5.1 Observas

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu mengamati secara
langsung objek pengamatan yaitu batik Kangkung Setingkes. Tujuan dari observasi
pada penelitian ini adalah mengamati adanya konsep aljabar (mengukur,
menghitung, membilang) dan konsep geometri yakni titik, garis, sudut, konsep
kesebangunan, kekongruenan, dan konsep transformasi geometri yang terdapat
pada batik Kangkung Setingkes.
3.5.2 Wawancara

Pada penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara
bebas berstruktur yang berarti pertanyaan-pertanyaan dapat dijawab secara bebas
oleh responden akan tetapi pertanyaan tetap berpacu pada pedoman wawancara
yang sudah dibuat. Pada penelitian ini, pertanyaan yang termuat pada pedoman
wawancara dapat dikembangkan oleh peneliti untuk memperoleh data sebanyak
mungkin. Narasumber yang diwawancarai adalah 7 karyawan di Perusahaan
Tatsaka Cluring yang terbagi atas keahlian masing-masing.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan data pendukung yang digunakan untuk menambah
keterangan berdasarkan penelitian yang telah dilakukan. Pada penelitian ini,
dokumentasi berupafoto, rekaman suara dan pengisian lembar observasi data yang
akan dianalisis gunamendukung informasi yang telah didapatkan melalui observasi

dan wawancara.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian sebagai adat yang digunakan pendliti untuk

memperoleh datayang diperlukan padalangkah pengumpul an datadi |apangan agar
penelitian dapat berjalan secara sistematis. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya sebagal berikut.
1) Peneliti

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti. Peneliti dapat

menentukan sigpa yang tepat untuk dijadikan subjek penelitian. Selain itu,
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peneliti juga juga bertindak sebagal perencana, pelaksana, pengumpul data,
analisator data, penafsir data, dan pelopor penelitian.

2) Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk memperoleh data
saat melakukan observasi di Perusahaan Tatsaka. Lembar observas ini beris
kisi-kisi yang harus diamati kemudian dicatat sebagai sebuah data.

3) Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yaitu aat bantu yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data melalui tanya jawab dengan karyawan. Proses wawancara
akan dismpan dalam bentuk rekaman suara sebagai alat bantu dalam

menganalisis data.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit ,
mel akukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih manayang penting dan yang
akan dipelgjari, dam membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri ataupun orang lain (dalam Sugiyono, 2016:336). Metode analisis datadalam
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data yang terkumpul akan dianaisis
secara kualitatif dan diuraikan secara deskriptif. Hasil analisis data akan disajikan
dalam bentuk narasi.
3.7.1 AndisisNilai Vaidas
1) Menentukan rata-ratanilai validasi dari semuavalidator untuk aspek penelitian.
Rumus yang digunakan untuk mencari rata-rata nila hasil validas adalah
sebagai berikut.
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Zj:lvji
' n
Keterangan:
| =rata- ratanilai hasil validas dari semua validator untuk setiap indikator

V;; =datanila validator ke-j terhadap indikator ke-i
i =indikator;1,2,...
j =vdidator;1,2
n =banyak validator
2) Menentukan nilai rata-rata total dari rata-rata nilai untuk semua aspek dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

V. = Zi:l l
oom
K eterangan:

V, =nilai rata - ratatotal untuk semua aspek
|, =rata- ratanilai untuk aspek ke-i

i =aspek yang dinilai 1,2,3,...
m = banyaknya aspek

3) Menentukan tingkat kevalidan berdasarkan kategori padatabel berikut.
Tabe 3. 1 KriteriaKevalidan

Nilai V, Tingkat K evalidan
10<V, <25 Tidek Valid
255V, <50 Kurang Valid
5.0<V, <75 Cukup Valid
75<V, <10 valid

V. =10 Sangat Valid

(dimodifikasi dari Hobri, 2010).
Lembar observasi dan pedoman wawancara dapat digunakan apabila telah
memenuhi tingkat kevalidan dengan kriteriaminimal valid atau nilai V, > 7.5. Jika

nila kevalidan (V) tidak memenuhi standar valid maka perlu dilakukan revisi
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sesual dengan saran validator. Selanjutnya, hasil revisi akan kembali divalidas oleh
validator hingga mendapatkan instrumen yang memenuhi standar valid atau sangat
valid.
3.7.2 Analisis Data Penelitian
1) Reduksi Data

Reduksi data adalah proses penggabungan segala bentuk data yang diperoleh
dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi ke dalam bentuk tulisan yang
akan dianalisis. Reduksi data dilakukan dengan cara mencari hal-hal penting yang
teramati pada pedoman observasi, mendengarkan ulang hasil wawancara, serta
mencari hal-hal penting pada dokumentasi pembuatan batik Kangkung Setingkes
untuk dikaji sesuai fokus kajian masalah.
2) Penygjian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif berupa uraian, bagan, hubungan
antar kategori, dan sgenisnya. Hasil reduksi data tersebut akan diuraikan dalam
bentuk deskriptif dan berisi kutipan-kutipan hasil wawancara.
3) Penarikan Kesimpulan

Tahap selanjutnya adalah penarikan kessimpulan. Setelah data diklarifikasi,

dilakukan penarikan kesimpulan yang menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini. Tahap ini dilakukan untuk memberikan pandangan secara jelas

tentang etnomatematika pada pembuatan batik Kangkung Setingkes.

3.8 Triangulasi

Triangulasi dilakukan untuk memperkuat data, disamping itu dengan teknik
ini peneliti akan merasa yakin terhadap kebenaran dan kelengkapan data yang telah
diperolehnya (Afrizal, 2015:168). Prinsip triangulasi dalam pemelitian ini adalah
mengumpulkan informan-informan yang berbeda mengenai sesuatu hal. Hasil
observas dan wawancara kepada karyawan perusahaan akan dipadukan untuk
memperoleh data agar lebih akurat sesuai dengan tujuan penelitian.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kessmpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pada
proses pembuatan batik Kangkung Setingkes di Perusahaan Tatsaka Cluring
Banyuwangi terdapat konsep matematika.
5.1.1 Etnomatematika pada proses pembuatan batik tulis Kangkung Setingkes
1. Aktivitas menghitung
Aktivitas menghitung muncul saat pembatik menentukan banyak
motif yang terdapat pada satu lembar kain. Berdasarkan hasil penelitian,
pada satu lembar kain banyak motif berjumlah 2 sampai 3. Peletakan pola
Kangkung Setingkes yang berjumlah 4 untuk setiap kain didasarkan pada
kebutuhan penjahit. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan oleh
penjahit untuk dibuat bagian depan, bagian punggung, serta kedua lengan.
Berdasarkan hal tersebut, etnomatematika yang terdapat pada aktivitas
menentukan banyak motif untuk satu lembar kain adalah operasi hitung.
Aktivitas menghitung selanjutnya muncul ketika pembatik
menentukan banyaknya malam yang dibutuhkan untuk proses mencanting.
Dalam satu kali proses mencanting, pembatik menghitung ukuran malam
dengan berat kurang lebih 1 ons. Aktivitas menghitung lainnyajuga muncul
ketika pembatik menghitung berapa banyak motif yang selesai dikerjakan
dalam sehari. Penggunaan malam disesuaikan oleh kebutuhan, apabila pola
yang akan dicanting berjumlah banyak maka malam yang digunakan juga
banyak. Etnomatematika yang terdapat pada aktivitas menghitung
kebutuhan malam yaitu operasi hitung dan perbandingan senilai.
Berikutnya aktivitas menghitung muncul ketika pembatik menentukan
kebutuhan pewarna. Karyawan bagian pewarnaan teknik celup,
menjelaskan bahwa proses pewarnaan untuk 3 potong kain membutuhkan
1 liter pewarna yang telah dicampurkan dengan air secukupnya sedangkan
untuk teknik colet membutuhkan warna lebih sedikit dengan ukuran 1 liter

pewarna untuk 10 potong kain. Aktivitas menghitung juga muncul ketika
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memperhitungkan waktu pengerjaan. Perbedaan waktu penyelesaian
didasarkan pada kerumitan motif. Etnomatematika yang terdapat pada
aktivitas menghitung kebutuhan pewarna adalah operasi hitung dan
perbandingan senilai.

Aktivitas menghitung juga muncul saat pembatik menentukan
banyaknya kebutuhan waterglass. Kebutuhan waterglass telah ada
acuannya yaitu 3:1 yang artinya 3 liter waterglass ditambahkan dengan 1
liter air. Pembatik juga menghitung waktu yang dibutuhkan untuk proses
pemberian waterglass yaitu 3 jam. Penggunaan waterglass dan air
menyesuaikan kebutuhan, apabila kain yang akan diproduksi banyak maka
pencampuran waterglass dan air juga semakin banyak. Etnomatematika
yang terdapat pada aktivitas menentukan banyaknya kebutuhan waterglass
adalah operasi hitung dan perbandingan senilai.

. Aktivitas mengukur

Aktivitas mengukur kebutuhan air pada proses penglorodan. Air yang
dibutuhkan pada proses nglorod memiliki ukuran setengah dari wadahnya.
Demikian pula apabila jumlah kain yang akan diproduks banyak maka
kebutuhan air juga banyak. Berdasarkan hal tersebut etnomatematika yang
terdapat pada aktivitas tersebut adalah perbandingan senilai.

. Aktivitas membilang

Pembatik menyebutkan beberapa satuan yang menyatakan ukuran dari
bahan yang dibutuhkan. Pembelian kain dalam satuan yard, sementara
waterglass, pewarnadan air dalam satuan liter. Selain itu kebutuhan malam
dinyatakan dalam satuan ons dan panjang kain yang telah dipotong dalam
satuan meter. Adapun bahan yang diperlukan untuk membatik
menyesuaikan kain yang akan diproduksi, apabila produksi batik meningkat
maka bahan-bahan yang diperlukan juga semakin banyak. Berdasarkan hal
tersebut, etnomatematika yang terdapat pada aktivitas menyebutkan jumlah
bilangan dan satuan adalah membilang dan perbandingan senilai.

. Titik. Titik diberikan sebagai isian pada bagian daun dan bunga. Tujuan
ditambahkan isian berupa titik-titik adalah memenuhi ornamen-ornamen
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yang kosong dan memperindah batik Kangkung Setingkes. Jumlah titik
yang dihasilkan tidak sama dan ukurannya pun beragam ada yang besar dan
ada yang kecil.

. Garis. Garis lurus diberikan sebagai ornamen pada batang batik Kangkung
Setingkes sedangkan garis lengkung diberikan sebagai ornamen pada daun
yang terlihat memanjang ke bawah. Garis yang ditambahkan pada daun
bertujuan untuk mempertegas bentuk daun dan menunjukkan kelengkapan
pada bagian-bagian daun.

. Sudut. Konsep sudut pada batik tulis Kangkung Setingkes terbentuk dari
pertemuan dua garis pada satu titik pangkal yang sama, sehingga nampak
seperti tulang daun. Sudut yang terbentuk pada ornamen daun memiliki
ukuran kurang dari 90° maka disebut sudut lancip dan memiliki ukuran tepat
90" maka disebut sudut siku-siku.

. Kesebangunan terdapat pada ornamen batik tulis Kangkung Setingkes,
diantaranya pada bagian bunga, daun, batang, serta kelopak bunga.
Ornamen-ornamen tersebut dibuat dengan ukuran yang beragam dengan
tujuan untuk memperindah ornamen batik Kangkung Setingkes sekaligus
memunculkan keserasian antar ornamen. Konsep kekongruenan nampak
pada bagian yang mengalami pergeseran/tranglasi, hal ini dapat dilihat pada
Gambar 4.7. Pembatik dapat menghasilkan gambar dengan bentuk dan
ukuran yang sama dengan cara menjiplak pola yang sudah digambarkan di
kertas.

. Trandasi. Konsep translasi nampak pada ornamen batik motif Kangkung
Setingkes dan Buah Naga yang dapat dilihat pada Gambar 4.8 dimana
ornamen tersebut mengalami pergeseran posisi dengan jarak tertentu tanpa
merubah ukuran dan bentuk.

. Rotasi. Konsep rotasi dapat dilihat pada bagian daun yang tampak diputar
dengan sudut kurang dari 90° . Pembatik membuat pola dengan teknik
langsung menggambar dikertas kemudian beberapa ornamen nampak
mengalami pergeseran dengan jarak tertentu dan mengalami perputaran

dengan sudut tepat 90° .
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10. Refleksi. Konsep refleksi nampak pada motif Kangkung Setingkes dimana
keduasisi memiliki ukuran dan bentuk yang sama namun dengan arah yang
berbeda. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4.10.

11. Dilatasi. Konsep dilatasi nampak pada ornamen daun dan bunga Kangkung
Setingkes, dimana kedua daun tersebut sebangun dan mengalami
perbesaran. Tujuan diberikannya perbesaran adalah menambah keserasian
dan memperindah batik Kangkung Setingkes. Akibatnya ornamen-ornamen
pada batik Kangkung Setingkes lebih bervariasi. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 4.11.

5.1.2 Lembar KerjaSiswa

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dapat dilihat pada lampiran 14.
Berdasarkan hasil penelitian, pokok bahasan yang diangkat yaitu indikator-
indikator berupa konsep matematika yang teramati dengan baik dan jelas
serta dapat diterapkan dalam perhitungan matematika. Adapun desain LKS
ini beriss kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian
pembelgjaran, petunjuk pengerjaan, deskripsi terkait alat dan bahan
membatik, deskripsi terkait batik Kangkung Setingkes, ringkasan materi
terkait perbandingan, serta ringkasan materi terkait geometri. LKS ini
diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa terkait materi pokok

bahasan perbandingan untuk kelas V11 dan geometri untuk kelas XI.
5.2 Saran

Berdasarkan penelitian mengenai etnomatematika pada pembuatan batik
sebagai bahan Lembar Kerja Siswa, saran kepada peneliti selanjutnya sebagai
berikut.

1) Menggali lebih dalam mengenai pembuatan batik untuk mengetahui lebih
lengkap terkait konsep matematika yang ada didalamnya.

2) Dapat menentukan waktu yang tepat untuk penelitian agar seluruh proses
pembuatan batik dapat teramati dengan baik.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Matriks Penelitian
RUMUSAN SUMBER METODE
JUDUL VARIABEL INDIKATOR
MASALAH DATA PENELITIAN

Etnomatematika 1. Bagaimana 1. Etnomatematika | a.Mengidentifikasi kebutuhan | 1. Kepustakaan | 1. Jenis penelitian:
Pada Pembuatan etnomatematika pada pada pembuatan alat dan bahan. 2. Pemilik dan kualitatif dengan
Batik Di pembuatan batik di batik Kangkung | b.Mengidentifikas konsep pengrajin pendekatan etnografi
Perusahaan Tatsaka | Perusahaan Tatsaka Setingkes di titik pada batik Kangkung batik 2. Metode
Cluring Cluring Banyuwangi perusahaan Setingkes. Kangkung pengumpulan data:
Banyuwangi berdasarkan konsep Tatsaka c.Mengidentifikas konsep Setingkes di observasi,
Berdasarkan matematika? Banyuwangi. garis pada batik Kangkung Perusahaan wawancara, dan
Konsep 2.Bagaimana lembar . Desain Lembar Setingkes. Tatsaka dokumentasi
Matematika kerja siswa sebagai Kerja Siswa d.Mengidentifikasi konsep Banyuwangi | 3. Metode analisis data:
Sebagai Bahan produk penelitian berkenaan sudut pada batik Kangkung deskriptif kualitatif
Lembar Kerja terkait dengan dengan Setingkes.
Siswa etnomatematika pada etnomatematika | e.Mengidentifikas konsep

pembuatan batik pada pembuatan kesebangunan dan

Kangkung Setingkes? batik Kangkung kekongruenan pada batik

Setingkes. Kangkung Setingkes.

f. Mengidentifikas konsep
transformasi geometri pada
batik Kangkung Setingkes.
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JUDUL

RUMUSAN
MASALAH

VARIABEL

INDIKATOR

SUMBER
DATA

METODE
PENELITIAN

Membuat produk terkait
konsep aljabar (mengukur,
menghitung, membilang) dan
konsep geometri (titik, garis,
sudut, kesebangunan,
kekongruenan, dan
transformasi geometri) pada
pembuatan batik Kangkung
Setingkes berupa Lembar
Kerja Siswa.
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Lampiran 2. Pedoman Observas Terhadap Pembuatan Batik Kangkung
Setingkes

Petunjuk Observasi:
1

Pedoman observasi digunakan untuk mengamati konsep matematika pada

pembuatan batik khususnya pada motif batik Kangkung Setingkes.

Beri tanda (v') pada kolom keberadaan jika aspek terpenuhi.

Observer mencatat segala konsep matematika yang ditemukan beserta

keterangan yang terdapat pada pembuatan batik Kangkung Setingkes di

kolom catatan.

dokumentasi sesuai aspek yang dibuat.

Hasil dokumentas batik Kangkung Setingkes dicantumkan pada kolom

No.

Indikator

Aspek

K eberadaan

Catatan

Dokumentasi

Mengamati
aktivitas
pembatik
dalam
menghitung
kebutuhan
aat dan
bahan untuk
membatik

Menghitung

Mengukur

Membilang

Mengamati
polatitik
pada batik
Kangkung
Setingkes

Unsur Titik

Mengamati
polagaris
pada batik
Kangkung
Setingkes

Unsur Garis



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

83

No. Indikator Aspek Keberadaan Catatan Dokumentasi
4. | Mengamati Konsep Sudut
pola sudut
pada batik tulis
Kangkung
Setingkes
5. | Mengamati Konsep
konsep K esebangunan
kesebangunan
dan
kekongruenan Kon
. Sep
pada batik K ekongruenan
Kangkung
Setingkes
6. | Mengamati Translas
konsep
transformasi
geometri pada .
batik tulis Rotes
Kangkung
Setingkes :
Refleksi
Dilatasi
A
8.
Jember, ...l 2019
Observer
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Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi

1. Lingkarilah skor padakolom penilaian yang telah disediakan menurut pendapat

2. Jikaadayang perlu direvist mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau

3. Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Ibu pada kolom yang

Petunjuk:
Bapak/Ibu.
langsung di naskah.
sudah disediakan.
4. Maknapenilaian :
Keterangan:
10<V, <25  =Tidak valid
255V, <50  =Kurang Valid
50<V, <75  =cCukup Vadid
755V, <10  =vadlid
V., =10 = Sangat Valid

A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi

1. Vdlidasi Is

Tidak
memenuhi

Memenuhi

Instrumen yang disajikan tidak
memenuhi konsep aljabar
(Membilang, Mengukur,
Menghitung).

Instrumen yang disajikan memenuhi
konsep aljabar (Membilang,
Mengukur, Menghitung).

2. Vdidas Is

Tidak
memenuhi

6 7 8 9 | 10 | Memenuhi

Instrumen yang disgjikan tidak
memenuhi unsur titik.

Instrumen yang disgjikan memenuhi
unsur titik.
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Tidak
memenuhi

6| 7| 8| 9 | 10 | Memenuhi

Instrumen yang disgjikan tidak
memenuhi unsur garis.

Instrumen yang disajikan memenuhi
unsur garis.

4. Vdidas Isi

Tidak
memenuhi

6| 7| 8| 9| 10 | Memenuhi

Instrumen yang disajikan tidak
memenuhi konsep sudut.

Instrumen yang disajikan memenuhi
konsep sudut.

5. Vdidas Is

Tidak
memenuhi

6| 7| 8| 9 | 10 | Memenuhi

Instrumen yang disgjikan tidak

Instrumen yang disajikan memenuhi

memenuhi konsep kesebangunan dan | konsep kesebangunan dan
kekongruenan kekongruenan
6. Vadidas Isi
Tidae | | 513 4|5|6|7]|8]9]|10]|Memenuni
memenuhi

Instrumen yang disajikan tidak
memenuhi konsep geometri
transformasi

Instrumen yang disajikan memenuhi
konsep geometri transformasi

7. Vadidas Konstruk

Tidak dapat

mengidentifikasi | ~ | % | 3| 4| °

Dapat

6171819110 nengidentifikasi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep aljabar
(Membilang, Mengukur,
Menghitung) pada pembuatan batik
Kangkung Setingkes.

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep aljabar
(Membilang, Mengukur, Menghitung)
pada pembuatan batik Kangkung
Setingkes.
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Tidak dapat
mengidentifikasi

Dapat

10| mengidentifikasi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikas unsur titik pada
pola batik Kangkung Setingkes.

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi unsur titik pada pola
batik Kangkung Setingkes.

9. Vadidas Konstruk

Tidak dapat
mengidentifikasi

Dapat

] mengidentifikasi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikas unsur garis pada
pola batik Kangkung Setingkes.

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi unsur garis pada
pola batik Kangkung Setingkes.

10. Validas Konstruk

Tidak dapat
mengidentifikasi NI A

Dapat

10 mengidentifikasi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep sudut pada
pola batik Kangkung Setingkes.

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep sudut pada
pola batik Kangkung Setingkes.

11. Validas Konstruk

Tidak dapat
mengidentifikasi

Dapat

= mengidentifikas

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep
kesebangunan dan kekongruenan
pada pola batik Kangkung Setingkes.

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikas konsep
kesebangunan dan kekongruenan
pada pola batik Kangkung Setingkes.

12. Vaidas Konstruk

Tioskdapa |9 |5 3145
mengidentifikasi

Dapat

10 mengidentifikasi

Instrumen yang dibuat tidak dapat
mengidentifikasi konsep
transformasi geometri pada pola
batik Kangkung Setingkes.

Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep transformasi
geometri pada pola batik Kangkung
Setingkes..
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Tidk | g | 5| 3] 4]5
sesual

6| 78] 9|10 Sesuai

Bahasa yang digunakan tidak sesuai
dengan kaidah Bahasa Indonesia

Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia

14. Véalidas Bahasa

. Tidak
Ambigu | 1 |2 | 3|4 |5 |6 |7 |8| 9|10 ambigu
Kaimat menimbulkan penafsiran Kalimat tidak menimbulkan
ganda (ambigu) penafsiran ganda (ambigu)

15. Vdidasi Bahasa
Tk | 1| 51 3| 4|5|6|7|8|9]|10| Sesua
sesual

Kalimat tidak menggunakan tanda
baca yang benar

Kalimat telah menggunakan tanda
baca yang benar
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L ampiran 4. Pedoman Wawancara pada Karyawan Perusahaan

Petunjuk Wawancara:

1
2.

Wawancara ditujukan pada pemilik dan pembatik.

Wawancaratidak harus berurutan akan tetapi harus sesuai dengan pedoman
wawancara.

Pedoman wawancara yang digunakan berisi garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan dan dapat dikembangkan sesuai kebutuhan.

Adapun pertanyaan-pertanyaan pada pedoman wawancara yang tertera pada

tabel mengacu pada gambar berikut.
e

/A

d -

Ve
f’\

3 e o ', fos
: . .

\6

5 "

c‘.’*
:&@

“‘5
:"Q
HEp,

Ve
l e .'1
(Sumber: Dokumen pribadi)
No. Kegiatan Aspek Pertanyaan
1. | Mengamati aktivitas Konsep a.Apasgjaaat dan bahan yang

pembatik dalam Aljabar dibutuhkan untuk membatik?
menghitung kebutuhan | (Menghitung, | b.Bagaimana cara Bapak/Ibu
alat dan bahan untuk Mengukur, menghitung kebutuhan alat
membatik Membilang) dan bahan untuk satu kain

batik?
. Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengukur selembar kain?
d.Bagaimana cara Bapak/Ibu
menghitung kebutuhan
malam untuk proses
mencanting satu kain batik?
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No.

Kegiatan

Aspek

Pertanyaan

e. Bagaimana cara Bapak/Ibu
menghitung banyak warna
yang digunakan dalam
proses pewarnaan?

f. Bagaimana cara Bapak/Ibu
menghitung kebutuhan
waterglass pada proses
penguncian warna?

g.Bagaimana cara Bapak/Ibu
menghitung kebutuhan air
pada proses “nglorod”?

Mengamati aktivitas
pembatik dalam
membuat polatitik
pada batik Kangkung
Setingkes

Unsur Titik

a. Pada tahap pengisian hiasan
pada motif batik (isen-isen),
apa alasan Bapak/Ibu
menambahkan unsur titik
(@ di dalamnya?

b.Apakah terdapat aturan
khusus pada proses
pembuatan pola/desain batik
(molani)?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu
menorehkan titik-titik (a)
tersebut menggunakan
canting?

Mengamati aktivitas
pembatik dalam
membuat pola garis
pada batik Kangkung
Setingkes

Unsur Garis

a. Bagaimana cara Bapak/Ibu
membuat pola garis pada
batik Kangkung Setingkes
seperti yang ditunjuk pada
gambar (b)?

b.Alat apasgjayang
digunakan untuk membuat
polagaris?

c.Berapa banyak garis untuk
setiap daun pada batik
Kangkung Setingkes?

d.Apakah setiap daun pada
batik memuat banyak garis
yang sama?

e.Apasgjakah tujuan
diberikannya garis pada
bagian batang, daun, dan
bunga pada batik Kangkung
Setingkes?
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No. Kegiatan Aspek Pertanyaan

4. | Mengamati aktivitas | Konsep Sudut | Bagaimana cara Bapak/Ibu
pembatik dalam membuat sudut pada pola batik
membuat pola sudut Kangkung Setingkes seperti
pada batik Kangkung yang ditunjuk pada gambar
Setingkes (©)?

5. | Mengamati aktivitas Konsep a. Bagaimana cara Bapak/Ibu
pembatik dalam Kesebangunan | membuat pola batik
membuat pola dan Kangkung Setingkes
kesebangunan dan Kekongruenan | sehinggaterlihat sama
kekongruenan seperti yang ditunjuk pada

gambar (d)?

b.Bagaimana cara Bapak/Ibu
membuat pola batik
Kangkung Setingkes
sehingga terlihat sama
bentuk dan ukurannya?

6. | Mengamati aktivitas | Konsep a. Bagaimana cara Bapak/Ibu
pembatik dalam Transformasi menggeser pola batik
membuat pola Geometri Kangkung Setingkes seperti
transformasi geometri yang ditunjuk pada gambar
pada batik tulis (e

b.Apa sgjakah yang perlu

diperhatikan ketika
menggeser pola batik
Kangkung Setingkes?

. Bagaimana cara Bapak/Ibu
menentukan sumbu simetri
yang digunakan untuk
mencerminkan pola batik
Kangkung Setingkes seperti
yang ditunjuk pada gambar
(f)?

d.Bagaimana cara Bapak/Ibu
mencerminkan pola batik
Kangkung Setingkes?

e. Bagaimana cara Bapak/Ibu
menentukan sumbu putar
pada pola batik Kangkung
Setingkes?

f. Bagaimana cara Bapak/Ibu
memutar pola batik
Kangkung Setingkes seperti
yang ditunjuk pada gambar
(9)?
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No.

Kegiatan

Aspek

Pertanyaan

Bagaimana cara Bapak/Ibu
memperbesar pola batik
Kangkung Setingkes
seperti yang ditunjuk pada
gambar (h) ke (i)?
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Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancar a
Petunjuk:
1. Lingkarilah skor pada kolom penilaian yang telah disediakan menurut
pendapat Bapak/Ibu.
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran
atau langsung di naskah.
3. Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/lbu pada kolom
yang sudah disediakan.
4. Maknapenilaian :
K eterangan:
1.0<V, <25 =Tidak valid
255V, <50 =Kurang Valid
50<V, <75 = Cukup Valid
155V, <10 =vadlid

V,=10  =Sangat valid

A. Pemetaan Indikator dengan Pedoman Wawancara

No. Indikator Nomor pertanyaan
L Konsep ajabar (menghitung, mengukur, 1(a- g)
membilang)

2. | Unsur titik 2(a-c)

3. | Unsur garis 3(a-e)

4. | Konsep sudut 4

5. | Konsep kesebangunan dan kekongruenan 5(a- b)

6. | Konsep transformasi geometri 6(a-g)
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B. Nilai Kevalidan Pedoman Wawancar a

Tidak
komunikatif

6| 7| 8| 9 | 10 | Komunikatif

Pertanyaan tidak komunikatif (tidak
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami oleh
pemilik dan pengrajin batik)

Pertanyaan komunikatif
(menggunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipahami oleh pemilik dan
pengrajin batik)

Ambigu| 1 | 2 | 3 4 5

Tidak

6 |7 |8] 9|10 Ambigu

Kaimat pertanyaan menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kaimat pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda
(ambigu)

Tidak
Sesual

6 | 7| 8| 9 | 10| Sesua

Kalimat pertanyaan tidak
menggunakan tanda baca yang benar

Kalimat pertanyaan telah
menggunakan tanda baca yang benar

Tidak
Tersurat . 2 = : P

Telah

6 | 7|8 | 9|10 Tersurat

Berdasarkan tabel pemetaan
indikator dengan pedoman
wawancara, semua indikator tidak
tersurat pada pertanyaan yang akan
digjukan kepada pengrajin batik

Berdasarkan tabel pemetaan indikator
dengan pedoman wawancara, semua
indikator telah tersurat pada
pertanyaan yang akan diajukan
kepada pengrajin batik

Saran Revisi:
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Lampiran 6. Lembar Validas LKS
Petunjuk:

1

Lingkarilah skor pada kolom penilaian yang telah disediakan menurut
pendapat Bapak/Ibu.

Jika ada yang perlu direvis mohon untuk menuliskan pada lembar saran
atau langsung di naskah.

Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/lbu pada kolom
yang sudah disediakan.

Makna penilaian :

K eterangan:

1.0<V, <25 =Tidak valid

255V, <50 =Kurang Valid

50<V, <75 = Cukup Valid

75<V, <10 =vadlid
V,=10  =Sangat valid

A. Pemetaan Indikator LKS

No.

Aspek Indikator

1

Didaktik | Mengajak siswa aktif dalam proses pembel gjaran.
Memiliki variasi stimulus berbagai media dan kegiatan
siswa.

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral dan estetika padadiri siswa.
Pengalaman belgjar ditentukan oleh tujuan pengembangan
pribadi.

Konstruksi | Menggunakan bahasa yang sesuai.

Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Kegiatan pada LKSjelas.

Menyediakan ruang yang cukup pada LKS.
Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.
Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata.
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No. | Aspek

Indikator

Memiliki tujuan belgjar yang jelas dan bermanfaat.

3. | Teknis Penampilan.

Konsistens tulisan yang digunakan.

Penggunaan gambar yang tepat.

B. Nilai Kevalidan LKS
1. Aspek Didaktik

Tidk | 4| 5| 3] 4|5
memenuhi

10 | Memenuhi

Penyajian LK S tidak mengajak siswa
aktif dalam proses pembelgjaran.

Penyajian LKS mengajak siswa aktif
dalam proses pembel gjaran.

Tidak
Memenuhi L 2 £ . 2

10 | Memenuhi

LKS yang dibuat tidak memiliki
varias stimulus dari berbagai media
dan kegiatan siswa.

LKS yang dibuat memiliki variasi
stimulus dari berbagai media dan
kegiatan siswva

mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika pada diri siswa.

Tk | 9\ 5 13| 4|5|6|7]|8]|9]10]|Memenhi
Memenuhi
LKS yang dibuat tidak dapat LKS yang dibuat dapat

mengembangkan kemampuan
komunikasi sosial, emosional, moral
dan estetika pada diri siswa.

Tidak
Memenuhi . F € & S

10 | Memenuhi

LKS yang dibuat tidak dapat
memberikan pengalaman belgjar
ditentukan oleh tujuan
pengembangan pribadi.

LKS yang dibuat dapat memberikan
pengalaman belgar ditentukan oleh
tujuan pengembangan pribadi.
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2. Aspek Konstruksi
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Tidak .

Sesuai 1,234 |5|6|7]8]|9]10 Sesuai
LKS yang dibuat tidak menggunakan | LKS yang dibuat menggunakan
bahasa yang sesuai. bahasa yang sesuai.

Tidak -

Sesuai 1,234 |5|6|7]8]|9]10 Sesuai
LKS yang dibuat tidak menggunakan | LK S yang dibuat menggunakan
struktur kalimat yang jelas. struktur kalimat yang jelas.

Tok 31213 |4|5|6|7|8|9|10] dxMss

Jelas

| Kegiatan pada LK S tidak jelas. | Kegiatan pada LK Sjelas, |
Tidak
1 k

Cukup 112(3| 4 |5|6|7|8]|29 0 Cukup
Menyediakan ruang yang tidak Menyediakan ruang yang cukup pada
cukup pada LKS. LKS.

Tidak -

Seauai 1/2|3| 4 |5|6|7]8]|9]10 Sesuai

Menggunakan kalimat yang tidak

Menggunakan kalimat sederhana dan

sederhana dan tidak pendek. pendek.
Tidak :
Sesuai 1,2 3|4 |5|6|7]8]|9]10 Sesuai

Menggunakan lebih banyak kata-
kata daripadailustrasi.

Menggunakan lebih banyak ilustrasi
daripada kata-kata.

Tidak
Sesual

10 Sesuai

Memiliki tujuan belgjar yang tidak
jelas dan tidak bermanfaat.

Memiliki tujuan belgjar yang jelas
dan bermanfaat.
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3. Aspek Teknis

Tidak | 9 | 2 13| 4 |5|6|7|8|9]10]| Menaik
Menarik

| Penampilan LK S tidak menarik. | Penampilan LK 'S menarik. |
Tidak .
Sesud 112(3| 4 |5|6|7|8]9]10| Seua
| Penulisan tidak konsisten | Penulisan konsisten |
Tidak
Tepa112345678910Tepat
Penggunaan gambar yang tidak Penggunaan gambar yang tepat.

tepat.

Saran Revisi
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Lampiran 7. Lembar Validas oleh Validator
1. Hasil vaidasi oleh validator 1 (Lioni AnkaMonalisa, S.Pd., M.Pd. selaku
Dosen Pendidikan Matematika).

Lampiran 2, Pedoman Obsen asi Terhadap Pembaatan Batik Kangkung

Sctinghes

Petunjuk Obscrvasi: .
I, Pedoman observasi digunakan untuk menganisi Kkonsep matematika pada

pemibuatan batik khususaya pada motif hatik Kangkung Setingkes.

2. Beni tanda (¥ ) pada kolom keberadaan jika aspek terpenubi.

3. Observer mencatat segala konsep matematika yang ditemukan bescrta
keterangan yang terdapat pada pembuatan batik Kangkung Setingkes di
kolom catatan.

4. Hasil dokumentesi batik Kangkung Sctinghes dicantumkan pada kolom
dokumentasi scsuai aspek yang dibuat,

No. | Indikator Aspek Keberadaan Catatan Dokumentasi

1. | Mengamati | Menghitung
aktivitas
pembatik

98

dalam
menghitung | Mengukur
kebutuhan
alat dan

bahan untuk
membaik | Membilang

2, | Mengamati | Unsur Titik
pola tink
pada batk
Kangkung
Setingkes

3. | Mengamatr | Unsur Garis
pola garis
pada batik
Kangkung
Sctingkes
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Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi
Petunjuk:
1. Lingkarilah skor pada kolom penilaian yang teluh disediakan m

Bapak Thu,
Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau

enurut pendapat

ta

langsung di naskah.
3. Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak!Tbu pada kolom yang

sudah disediakan,
4. Makna penilaian :
Keterangan:
10K <25 = Tidak valid

2321, <30 = Kunang Valid
30<V, <73 =Cukup Valid
132K, <10 =vald

V=10 = Sangat Valid

A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi
1. Vahdasi Isi

Tidak A
memenuhi 1|2 |3|4)|5]6]|7]|38 @10 Memenuhi

Instrumen yang disajikan tidak Instrumen yang disajikan memenuhi
memenuhi konsep aljabar konsep aljabar (Membilang,
{Membilang, Mengukur, Mengukur, Menghitung)
Menghitung) R
2, Validasi Isi
N

Tidak :
memenhi] 23456739@)!&1emenuhi

Instrumen yang disajikan tidak Instrumen P :
memenuhi unsur titik. unsur titik.mg S
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3. 'Vahdasi Isi ,1-/-...
Tidak y Wmmi
memenuhi I[2|3]|4]s5]6[7]8
Instrumen yang disajrkan tidak Tnstrumen yang dsajikan memenuhi
memenuhi wnsur garis. UNSUT gans.
4. Vahdasi 19
Tidak £
mcmmuhi123456789mManenﬂhl
O/
Instrumen yang disajikan tidak Instrumen yang disajikan memenubi
memenuhi konsep sudut. konsep sudut.
5. Validasi Isi
Tidak .
mementa [0 |23 e | s|6|7] 85 [07;) Memenuhi
Instrumen yang disajikan tidak Instrumen yang disajikan memenuhi
memenuli konsep keschangunan dan | konsep kescbangunan dan
kekongruenan kekonaruenan
6. Validasi Isi
Tidak . :
e B W B R e A e B8 B WL ! Memenuhi
Instrumen yang disajikan tidak Instrumen yang disajikan memenuhi
memenuhi konsep geometni konsep geometri transformasi
transformasi
7. Validasi Konstruk
Tidak dapat 6 Dapat
meagidensifikasi | ' 1212141 | S1T1 3 (C) " | mmengidentifikesi |
Instrumen yang dibuat tidak dapat | Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep aljabar mengidentifikasi konsep aljabar
{Membilang, Mengukur, (Membilang, Mengukur, Menghitung)
Menghitung) pada pembuatan batik | pada pembuatan batik Kangkung
| Kangkung Setingkes. Setingkes.
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8 Validasi Konstnd
Tidak dapat
mmgu_rp_nn:m.i V23 [a]s|ef7]s[o P‘I“:ﬁm
Instrimen yang didux tidak dapat | Insirumen yang dibaat dapat
mengidentifikasi unsur titk pads | mengidentifikasi unsur titk pada pola
pola batik Kangkung Setinghes. | baik Kanghung Sctinghes
9. Vahdasi Konstnk

Tidak dupat N Dapat
mengideniftasi | *| 2|2 | 4| 5] 7| #]9 () nengisemiticss
Instrumen yang dibuat tidak dapat | Instrumen yang dibuat dapat
mengdenti fikasi uosur garispada | mengidentifikasi unsur garis pads
pota batik Kanghung Setingkes. pola batik Kanpkues Sctingkes,

10, Validasi Konstruk
Tidak dapt Dapst
m@mmwlz"s"’“"“mﬂuw
Instrumen yang dibuat tdak dapat | Irstrumen yang dibuyt dapat
mengibentifikasi konsep sudut pada | mengidentitikasi konsep sudat p«h
[ pola hatik Kangkung Sctingkes. la batik Ka Setin
1. Validasi Konseruk >

Tidak dapat | Dapat
e s i) o R R 2 A 6 °Lm.g'mmm
Instrumen yang dibuat tidok dapat | Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konsep mengidentifiksst konsep
keschangunan dan kekongruenan | keschangunan dan kekongruenan

[ pads pola batik Kangkung Setingkes. | pada pola batik Kangkung Sctingkes. |
12. Validasi Konstruk _

Tidkdopat |y 12f3fafs|6]7]s|offo) Do
mengidenifikas | mcagidentifikasi |
Instrumen yang dibuat tidak dapat | Instrumen yang dibuat dapat
mengidentifikasi konscp mengidentifikasi koth transformasi
transformasi geomelri pada pola geometri pada pola batik Kangkung

[ hatik Kangkung Sefingkes. Sctingkes..
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13. Validasi Bahasa .
Tak |y 1234|5678 9 (10 }) Sesuai
sosun

| idak i digunakan sesuai dengan
Bahasa yang digunahan tidak sesuai | Bahasa yang _
dengan kaidsh Bahasa Indonesia kaidah Bahasa Indonesta

14. Validasi Bahasa

Tidak
Ambige | 1|23 4|s|6]7]8[°(") ampig

Kalimat menimbutkan penafsiran Kalimat tidak menimbulkan
anda (ambigu) penafsiran panda (ambigy)

15. Validasi Bahasa

T"""‘itzsasevss!rﬁ)stasuai
SCsum

Kalimat tidak menggunakan tanda | Kalimat telah menggunakan tanda

baca vang benar buca yang benar
Saran Revisi:
........... Il otk [ N e
Jember, o 2.5 A% T 2019
Validator
lom A A o)
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Lampiran 4, Pedoman Wawaocars pada pemilik dan pembatik Batik

Ranghung Setinghes
Petunjuk Wawancarn
1. Wawancara dstupukan pada pemilik dan pembatik.
2. Wawancara tidak harus berurutan akan tetapi harus sesuai dengan pedoman

wWanancan.
3, Pedoman wawancara yang digunakan berisi garis besar permasalahan yang

akan ditanyakan dan dapat dikembangkan sesuai kebutuhan,
4 Adspun pertanyaan-pentanysan pada pedoman wawancara yang teriera pada
tabel mengacu pada gambar benkut :

(Sumber: Dokumnen pribiadi)
No. Kegiatan Aspek Pertanyaan
l. | Mengamati aktivitas | Konsep a Apa saja alat dan bahan yang
pembatik dalam Aljabar dibutuhkan untuk membatik?

menghitung kebutuhan | (Menghitung, | b. Bagaimana cara Bapak/Tbu

alat dan bahan untuk | Mengukur, menghitung kebutuhan alat

membatik Membilang) | dan bahan untuk satu kain
batik?

¢ Bagaimana cara Bapak/Tby
mengukur sehelai kain?

d Bagaimana cara Bapak/1by
menghitung kebutuhan
malam untuk proses
mencanting satu kain hatik?
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No.

Keglatan

Aspek

Pertanyaun

¢ Bagaimana cara Bapak [bu
rhatung hanyuh warma

yang digunakan d‘..t’lm

'll)s“ m’lmm-

f, Bagaimana cara Bapak Thu

meaglutung kebutuhan

walerglass pada proses

cian wama?

¢ Bagaiman cara Bapak/Tbu

menghitung kebutyhan air

Nlh MWSJM—'——-

Mengamati aktivitas
pembatik dalam
membuat pola titik
pada hatik Kangkung
Setingkes

Unsur Titik

2 Pada tahap pengisian hiasan
motif batik (isem-iscn).

apa alasan Bapak/Tbu

menambahkan unsur itk

(a) di dalamnya?

b.Apakah terdapat aturan
khusus pada proses
pembuatan pola/desain butik
(molans)?

¢. Bagaimana cara Bapak/lbu
menorehkan titik-titk (a)
terscbut menggunakan
canting?

Mengamati aktivitas
pembatik dalam
membuat pola garis
pada batik Kangkung
Setingkes

Unsur Gan's

a.Bagaimana cara Bapak/lbu
membuat pola garis pada
batik Kangkung Setingkes
seperti yang ditunjuk pada
gambar (b)?

b.Alat apa saja yang
digunakan untuk membuat
pola garis?

¢.Berapa banyak ganis untuk
setiap daun pada batik
Kangkung Setingkes?

d.Apakah setiap daun pada
batik memuat banyak garis
yang sama?

¢.Apa sajakah tujuan
diberikannya garis pada
bagian batang, daun, dan
bunga pada batik Kangkung

105
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Weglatan

Aspek

Pertanyaan

Mengamats shtivitas
pembatik dalsm
pembuat pola sudut
pada batik Kangkung

Koasep Sudul

Baguimana cara Bapak, Ibu
membuat sudut pada pola batik
Kangkung Sctinghes sepert
yang ditunjuk pada gambar
(c)?

Setingkes

. | Mengamati sktivatas
pembatik dalam
membuat pola
keschangunan dan
kckongruenan

Kescbangunan
dan
Kekongruenan

2 Bagamana cara Bapak/1bu
membuat pola batik
Kangkung Setingkes
schingea terlibat sama
seperti yang ditunjuk pada
ar {(d)?
b,gngbimna cara Bapak Thu
membuat pola batik
Kangkung Setingkes
schingga terlihat sama
hentuk dan ukursnnya?

Mengamati aktivitas
pembatik dalam
membuat pola
transformasi geometn
pada batik tulis

Konsep
Transformast
Geometri

a. Bagaimana cana Bapak/Tbu

menggeser pola batik -

Kangkung Setingkes seperti

yang ditunjuk pada gambar

(e)?

b. Apa sajaksh yang perlu
diperhatikan ketika
menggeser pola batik
Kangkung Sctingkes?

¢, Bagaimana cara Bapak/Tbu
menentukan sumbu simetri
yang digunakan untuk
mencerminkan pola batk
Kangkung Sctingkes sepeni
yang ditunjuk pada gambar
(f?

d.Bagaimana cara Bapak/Tbu
mencerminkan pola batk

Kangkung Sctingkes?
¢.Bagaimana cara Bapak/lbu
mencntukan sumbu putar
pada pola batik Kangkung
Setingkes?
f. Bagaimana cara Bapak/Tbu
memutar pola battk
Kangkung Setingkes seperti

yang ditunjuk pada gambar
(2)?
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Lampiran 5. Lembar Validasi Pedoman Wawancard
Petunjuk:
I. Lingkarilah skor pada kolom penilaiun yang tefah disediskan menurul

pendapat Bapak/Ibu.
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran

atau langsung di naskah.
Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/lbu pada kolom

yang sudah disediakan,

4. Makna penilaian :
Keterangan:
1.0s V‘ <23 = Tidak valid

25<V, <50 =Kurang Valid

5.0£¥ <13 =Cukup Valid

75<V <10 =valid
V=10 = Sangat Valid

w

A. Pemetaan Indikator dengan Pedoman Wawancara

108

No. Indikator Nomor pertanyaan

1 Konsep aljabar (menghitung, mengukur, 1(2-g)
membilang)

2, |Unsurtitk 2(a-c)

3. | Unsur gans J(a-e)

). | Konsep sudut 4

.. | Konsep kesebangunan dan kekongruenan 5(a-b)

.| Konsep transformasi geometri 6(a-g)
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1 Nilai Kevalidan Pedoman \Wawancara

al3lalsle|7]s 9@s;umma\uaf

Tidak |
komunikatif
Pertanyaan tidak homunikalf (idak | Pertanyuan komumkan!
wan bahasa yang (mengpunakan bahasa yang sederhana
sederbana dan mudah dipehami olch | dan muduh dipahami olch pemilik dan
| pemilik dan pengrajin batik) pengruiin batih)

E Tiduk
Ambigu | 1 |2 |3 | 4|56 71819 1f%10 fmibigo
Ln.lnman pertanyaan menimbulkan Kalimat pertapyaan udak
penafsiran gands (ambigu) menimbulkan penafsiran ganda

(ambigu)

Tidak :
s.123456789ﬂ&wﬂ

Kalimat pertanyaan tidak
menggunakan tanda baca vang benar | men

Tidak |y laf3| g |5]6]|7 8@10 gelah
7 Tersural

Kalimat pertanyaan telah
unakan tanda baca yang benar |

Tersurat
Bcrdasarkan tabel pemelaan Berdasarkan tabel pemetaan indikator
indikator dengan pedoman dengan pedoman Wawancara, semua
wawancara, semua indikator tidak | indikator telah tersurat pada

tersurat pada pertanyaan yang akan | pertanyaan yang akan diajukan

| disjukan kepada pengraiin baiik | kepada pengraiin batik

wan Revisi:

), AW W W dunastal...... .. o A

Jember, .. 2. 2. km 2019

-
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2.b Hasll vaidas oleh validator 2 (Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.Si. selaku

Dosen Pendidikan Matematika).

[
p 2. Peduman Oeservand Terhodop Pemtiuatan Batik Kanghkunj
g ampir?
seringhes
Mlﬂ'ﬂ"i' Hiservas:

| Peduman ahservas digurakan witik mengamati konsep saternatika paska
pembuatan batik Khwstisnya pada meotil batik Kanghung Setinghes.

2 Peri wada (¥') pada kalom keberadaan jika aspek terpemhi.

3. Observer mencatal scpaly konscp miaternatika yang ditemuhan beserid
keterangan yang terdapat pada pembunton batik Kangkung Selinghes di
kolom cotatan,

4, Hasil dokumentasi balik Kangkung Setingkes dicantumkan pada kelom
dokumentasi sesuai aspek yang dibual,

[Fa.| Indikator sk | Keberadaan | Catatin | Dokumentasi |

1. | Mengamai Menghitung
akrivilas
pembatik .
dalam Menukur
mienghitung :
kebutuhan alat | ]
dan bzhan Membilang.
untuk
membatik

2. | Mengamati Unsur Titik
pola titik pada
batik
Kangkung
Selingkes

3. | Mengamati Unsur Gars
pola garis pada
batik
Kangkung
Setingkes

4. | Mengamati Konsep
pola sudut pada Sudut
batik tulis
Kangkung
Setingkes
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[ Aspek Keheradaan | Calatan l)oknmm;‘ﬂ
Konsep
Keschangupan
Konsep
Kckongrucpan
Translasi
Rotasi
Relleksi
Dilatasi
|__|Setmgkes
Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi
Petunjuk:
1. Lingkarilah skor pada kolom penilaian yang telah disediakan menurut pendapat
Bapak/Ibu.

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau
langsung di naskah.
3. Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapakilbu pada kolom yang
sudah disediakan.
4. Makna penilaion :

Keterangan:
108V, <25  =Tidak valid

25<V. <50  =Kurang Valid
S0<V, <15 = Cukup Vald
15V, <10 =Valid

V=10 = Sangat Valid
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Lampiran 3. Lembar Validasi Pedoman Observasi

petunjuk-

. Lingkaniah skor pada kolom penilaian yang telah disediakan menurut pendapat

Rt T,

2. Jika ada yang perdu direvisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau

langsung di naskah,

3. Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Tbu pada kolom yang

sudah disediakan.
4. Makna penilaian :
Keterangan:

10<V, <25  =Tidak valid
255V, <50 =Kurang Valid
508V, <75 =Cukup Valid

755V,<10 = Valid

A. Nilai Kevalidan Pedoman Observasi

1. Validasi Isi
Tidak i
ersomd 11213 <4 6|7 9 | 10 [ Memenuhi
Instrumen yang disajikan tidak Instrumen yang disajikan memenuhi
memenuhi konsep aljabar konsep aljabar (Membilang,
{(Membilang, Meagukur, Mengukur, Menghitung)
Menghitung)
2. Validasi Isi
Tidak O| .
mcmcnuhi|234 67| 8 |(%) 10 | Memenuhi
[nstrumen yang disajikan tidak Instrumen yang disajikan memenuhi
| memenuhi unsur titik. unsur titik.

112
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¢ Valddas lsi

Tadok
‘mancmm‘ 112]3

41516 713 ]@ 10 | n ;
instrumen yang disaikan 1,
[l;nmuhi unsur panis - :‘;::’::s}m: disaphan memenuhy
4 Validasi s

Tidak

mcmenuhilzJ‘i

S1el7((8)9]10 Memenubi
Instrumen yang disayikan vdak Instrum drayihan h
| memenuhi kansep s e o Vayin e
$. Validasi Isi
T
mm'dc:kmi'zl‘lso-;a@wumu
Instrumen yang disajikan tidak Instrumien yang desajikan memenubi
memenubi konsep kesebangunas dan | koasep hesehangunan dan
| kekongruenan kekongroenan
6. Vahdasi Isi
mxd:dilzs4sova@wmmamhi
Instrumen yang disagikan bdak Instrumen yang disapihan memenuhy
memcnshi konscp geometri konsep geursetn wransformasi
transfommasi
7. Validasi Bahasa
T“’“’Elzsass';:l(o)llosm.a
sesuai =
Bahasa yang digunakan tidsk sesuai Bahmymgdigumk-gsemi dengan
dengan kaidah Bahasa Indonesia kawdah Bahasa Indonesia
8. Validasi Bahasa —
Mﬁg11234$67[8)]9l0mu“
Cah imbulkan penafsican | Kalimat tidak menimbulkan
mka'::?‘(a;'ggu'n;bu . penafsiran ganda (ambiyu)
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Lawpiran 4. Pedoman Wan ancaras pada pemilih dan pembatih Ratik
Nanghung Setinghes
Petunjuk Wawancan:

I, Wawascara ditujukan pada pemilik dan pembatik.

2 Wawancara tidak harus berangan akan tetapi harus sesuni dengan pedoman

WaWancars.
3. Pedoman wawancara ymng digunakan beeisi ganis besar permasalahan yang

akan ditanyakan dan dapat dikembargkan sesuai kebutuhan,

No. Kegiatan Aspek Pertanyaan
1. | Mengamati aktivitas | Konsep 2. Apasajs alat dan bahan yang
pembatik dalom Aljabar dibutuhkan untuk
menghitung (Menghitng, | membatik?
Leborhan altdan | Mengukur, | b.Bagaimana card Bapal/lbu
bahan untuk Membilang) menghitung kebutuhan a.ht
membatik dan bahan untuk satu kain
batik?
¢. Bagaimana cara Bapak/Ibu
mengukur sehelai kain?
d.Bagaimana cara Bapak/lbu
menghitung kebutuhan
malam untuk proses
meacanting satu kain batik?
¢.Bagaimana cara Bapak/Ibu
menghitung banyak wama
yang digunakan dalam
proses pewamaan?
f. Bagaimana cara Bapak/lbu
menghitung kebutuhan
waterglass pada proses
penguncian wama?
¢ Bagaiman cara Bapak/lbu
menghitung kebutuhan air
pada proses “nglorod™
2. | Mengamatiaktivitas | Unsur Tink | a.Pada tahap pengisian hiasan
pembatik dalam pada motif batik (isen-fsen),
membuat pola titik apa alasan Bapak/Tou
pada batik Kangkung menambahkan unsur titik di

Setingkes dalamnya?
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No, Kegiatan Aspek Pertunysan

b Apaksh terdapat atursn
khusus poda proses
pembaatan pola/desain batik
(rmolani)?

¢ Bagaimana cara Bapak/Tha
menarehian titik-titik
terschut menggunakan
canting?

3. | Mengamati sktivitos | Unsur Garis | . Bagaimani cars B."“k"lm
pembatik dalam membuat pala gars pada -
membuat pola garis batik Kangkung Setingkes:
pada batik Kangkung b.Alat apa saja yung
Sctinghes digunakan wntuk membuat

pola garis?

¢.Berapa banyak garis sntuk
seliap daun pada batik
Kangkung Setinghes?

d Apakah setiap daun pada
batik memmmt banyak garis
yang sama?

¢.Apa sajakah tujuan
diberikannya garis pada
bagian batang, daun, dan
bunga pada batik Kangkung
Setingkes?

- | Mengamati aktivitas | Konsep Sudut | Bagnimana cara Bapak/Tbu
pembatik dalam membuat sudut pada pola batik
membuat pola sudut Kangkung Setingkes?
pada batik Kangkung
Setingkes

. | Mengamati aktivitas | Konsep a. Bagaimana cara Bapak/Tby
penbatik dalam Kesebangunan | - membuat pola batik
membuat pola dan Kangkung Setingkes
keschangunan dan | Kekongruenan |  schingga terlihat sama?
kekongruenan b. Bagaimana cara Bapak/Thu

membuat pola batik

Kangkung Sctingkes

schingea terlihat sama
= = bentuk dan ukurannya?

engamati aktivitas | Konsep a. Apa sajakah yang perlu

pembatik dalam Teansformasi | diperhatikan keliizped
membuat pola Geometri menggeser pola batik
transformasi geometri Kangkung Setingkes?
pada batik tulis :
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1,et0 = Sangat Valid
A Pemetaan lndikator dengan Pedoman Wanancara
No, Indikator Nomor perlanyian
Koasep aljabar (menghitung, mengukar, Ha-g)
" membilang)
2. | Unsurtitik 2(a =€)
3. | Unsur gans 3a-c)
4. | Konsep sudut 4
5. | Konsep kesebangunan dan kekongruenan 5(a-b)
6. | Konsep transformasi geometri 6(a-g)

B. Nilai Kevalidan Pedoman \Wawancara

Tidak I
Lomunikatif

213|453

6 10 | Komunikatif

o)

Pertanyaan tidak komunikatif (tidok
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami okch

| pemilik dan pengrajin batik)

pengrajin batik)

Pertanyaan komunikatif
{mengzunakan bahasa yang sederhana
dan mudah dipabami olch pemilik dan

112|3|4]5

Ambigu

10 Tidak

Ambigu

Kalimat pertanyaan menimbulkan
penafsiran ganda (ambigu)

Kalimat pertanyaan tidak
menimbulkan penafsiran ganda

118

Tidak
Sesuai

10 | Sesuai

(ambigu)
0

Kaliinat pertanyaan tidak

Kalimat pertanyaan telah

mengeunakan tanda baca yang benar

| menggunakan tanda baca yang benar
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2.c Hasll validasi LKS oleh validator 1 (Lioni AnkaMonalisa, S.Pd., M.Pd.
selaku Dosen Pendidikan Matematika).

Lamplran 1 Lombar Validad LKS

Perunjuk;

I lm'lmutakuplowompaiuuym'u

thapak M,

2. Jikis pda yang

kol desediakan menunut pendapat

pertu dirsvish mohun entdk menuliskan pada lembar sacan atay

Langsung di pashah,

Jiky sl valid mobon ustuk menuliskan paraf Bapak/Tbu pada kolom yang

* sudiah disediokan.
4, Makou pemilaan £

Koteramgn:

LOSK <25 - Tidak vold
25<F, <50 =Kumng Valid
5.0<V <15 = Cokup Valid
755K <10 = Valid

=10

A. Pemetasn Indikator LKS

= Sangat Valid

No. | Aspek

Indikator

I. | Didakok

Mengajak siswa okt dalam proses pembelaaran.
Memiliki variasi suimulus berbagai media dan kegiatan
SiswiL,

Dupat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,

cmosi moral dan estetika pada din siswa.
Pengalaman belsjar ditentukan oleh tujuan pengembangan

pribadi.

2. | Konstruksi

Menggupakan balasa sesuai.
Menggumkan struktur kalimat jelas.

Kegiatan pada LKS jelas.

| Kegiatan paca LR JCIaS.
Meayediakan ruang yang cukup pada LXS,
Mengaunakan kalimat sederhana dan pendck.

[ Mengpunskan lehih banyak ilustrasi
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B. Nilai Kevalidan LKS

Nao. | Aspek Indikator

Memihki tujuan belsjar yang Jelas dan bermanfaat,
3, | Teknis Penampilan

Konsisten isan i n

Pen aan r tepal.

121

1. Aspek Didakiik =

Tidek s .

hi 12134 |5|6]7]8 i/)lo Memenuhi
Penyajian LXS tidak mengajak siswa | Penyajias LKS mengajak sswa akuf
[ aktif dalam embela dalam proses pembelajaran. ,
7
Tidak ;
e =l <) 6|1 l(sjo 10 | Memenshi
LKS ysng dibuat tidak memiliki LKS yang dibuat memiliki variasi
variasi stimulus dagi berbagai media | stimulus dari berbagai media dan
| dan kegiatan siswa. kegiatan Siswa.

Tidak = .
Nicsimnl tl2|3|4]|5|6|7]8 (9) 10 | Memenubi
LKS yang dibuat tidak dapat LKS yang dibuat dapat mengembangkan
mengembangkan kemampuan kemampuan komunikasi sosial,
komunikasi sosial, emosional, maral | emosional, moral dan estetika pada din
dan estetika pada diri siswa, siswa,

Tidak 5.

i [T o] ¢ | 576 |7 {8 @ 10 | Memenuhi
LKS yang dibuat tidak dapat LKS yang dibuat dapat membenkan
ngcmbcnkan p_v_cng?laman belajar pengalaman belajor ditentukan oleh
ditentukan olch tujuan tujuan pengembangan pribadi.

[ pengembangan pribadi.
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2. Aqvckl(onstmksi

vl ] 11 $ C’Q\ 10| Sesuai
LKS yang dibaat tidak menggunakan | LKS yang dibuat menggunakan
| bahasa yang sesuai. bahasa yang sesuai.

Tidak :
o I234$678®lo Sesuai
LKS yang dibuat tidak menggunakan | LKS yang dibuat menggunakan

| struktur kalimat yang jelas. struktor kalimat jelas.
Tk [ [2f3|4]s|e]|7]8 9||o Jelas
Jelas &

Kegiatan pada LKS tidak jelas, Kegiatan pada LKS jelas.

Tidak
cokip b2l 3 | .4 | |67 81‘9) 10| Cukup
Menyediakan mang yang tidak Menyediakan ruang yang cukup pada
cukup pada LKS. LKS.

Tdak [y [2]3 |4 |s|6]|7]8(9)10] Sesuai
Sesuai
Menggunakan kalimat yang tidak Menggunakan kalimat sederhana dan
sederhana dan tidak pendek. pendek.

Tidak _ .
sm12345678m10 sLl

Menggunakan febih banyak kata-
kata daripada ilustrasi.

Menggunakan lebih banyak ilustrasi
daripada kata-kata,

122
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T‘m123456789(m56uai
Sesuai
Memilii tojuan belajar yang tidak | Memiliki fujuan belajar yang jelas
jelas dan tidak bermanfaat. dan bermanfaat.
3. Aspek Teknis
Tidak |4 15)3|4a]5 ‘@ 9 | 10 | Menarik
Menank

Penampilan LKS tidak menanik. Pe ilan LKS menarik.

Tdak |4 lals|a]s5|6]7 s('9) 10 | Sesuai
Sesun
V

I Peaulisan tidak koosisten I Penulisan konsisten I

Tidak
e tfafa|afs]s(f7)s|o[t0] Tepn

Penggunzan gambar yang tidak Penggunaan gambar yang tepat.
fepat.

Saran Revisi:
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2. Hasll validasi LK S oleh validator 2 (Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.Si.
selaku Dosen Pendidikan Matematika).

Lampiran 1. Lembar Validasi LKS

Petunjuk:
1. Lingkarilah skor pada kolom penilaian yang telah disediakan menunut pendapat

Bapak/lba,
. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada lembar saran atau

langsung di naskah.
. Jika sudah valid mohon untuk menuliskan paraf Bapak/Ton pada kolom yang

sudah disediakan.

. Makna penilaian
Keterangan:

102V, <25 = Tidak valid

25<¥, <50 =Kurang Valid
505V <75 = Cukup Valid
755V, <10 =valid

V=10

= Sangat Valid

A. Pemetaan Indikator LKS

No.

Aspek

Indikator

L

Didaktik

Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Memiliki variasi stimulus berbagai media dan kegiatan
SISWa.

Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial,
emosional, moral dan estetika pada dini siswa.

Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan
pribadi,

Konstruksi

| Menggunakan bahasa yang sesuai.
| Menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Kegi LKS jelas.
Menyediakan ruang yang cukup pada LKS.

Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.

Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata, |
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No. | Aspek Indikator
Nomiliki tujuan belajar yang jelas dan bermanfaat.
3. | Teknis Penampilan.
Konsistensi tulisan yang digunakan.
Penggunaan gambar yang tepat,
B. Nilai Kevalidan LKS
. Aspek Didaktik
Tidak i
AR L 678@10 Memenuhi
Penyajian LKS tidak mengzjak Siswa | Penyajian LKS mengajak siswa aknf
aktif dalam proses pembelajaran. dalam proses pembelajaran. |
Tidak :
k| 1, f 2] 3 | 4 6|7 9 | 10 | Memenubi
LKS yang dibuat tidak memiliki LKS yang dibuat memiliki variasi
variasi stimulus dari berbagai media stimulus dari berbagai media dan
dan kegiatan siswa. kegiatan siswa.
Tidak
R EEK 6|78 (b) 10 | Memenahi
LKS yang dibuat tidak dapat LKS yang dibuat dapat mengembangkan
mengembanghan kemampuan kemampuan komunikasi sosial,
komunikasi ssial, emosional, moral emosional, moral dan estetika pada diri
dan estetika pada diri siswa. siswa.
Tidak 9
Meménuhi 1|23 4]|5]6]|7 319 10 | Memenuhi
LKS yang dibuat tidak dapat LKS yang dibuat da :
: pat memberikan
memberikan pengalaman belajar | pengalaman belajar ditentukan oleh
L pengembangan pribadi.
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2, Aspek Konstruksi
sT'dnk 1l2l3]4]5]|¢)|7 8 10 | Sesuai
csuar
LKS yang dibuat tidak menggunakan | LKS yan2 dibuat menggunakan
| bahasa yang sesuai. bahasa yang sesual.

Tidak 10 | Sesuai

e P I E)] 9
LKS yang dibuat tidak menggunakan | LKS yang dibuat mmggumkm
| struktur kalimat vang jelas. struktur kalimat yang jclas.

Tidak

ol | 2 fai B sl 8 “9] 10| Jelas
Kegiatan pada LKS tidak jelas. Kegiatan pada LKS jelas.

Tidek [y |2 3|4 |s|6|7]8[9)f10] Cukup
Menyediakan ruang yang tidak Menyediakan rang yang cukup pada
cukup pada LKS. LKS.

ST’elg:i1234567D9108esuai
Menggunakan kalimat yang tidak | Menggunakan kalimat sederhana dan
sederhana dan tidak pendek. pendek.

Tidak )
s«m‘23‘560/39‘° Sesuai

Menggunakan lebih banyak kata- | M : 3 :
Kata daripada ilustrasi Mmﬁm}m banyak ilustrasi
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s |1]2[3]a[s|e]7]s|p]io]| Seui

Scsuai

Memiliki tujuan belajar yang ndak | Memiliki tujuan belajar yang jelas
jelas dan tidak bermanfaat, dan bermanfaat
3. Aspek Teknis

vk Jufafsfa]s|e]|7]|s[")] 10| Menarik
[ Penampilan LKS udak menarik. | Penampilan LKS menank. ]
m12343678@|086mi
[ Penslisan tidzk konsisten [ Penulisan konsisten |

Todak =
Tm!234567W910 Tepat

tl:fnwmmﬁdak Penggunaan gambar yang tepat.

Saran Revisi:

M. G
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Lampiran 8. Analisis Validas Instrumen

A. Analisis Data Hasil Validas Pedoman Observasi

128

Penilaian

No. Aspek yang dinilai D11 D2 I V,

1. | Instrumen yang disajikan memenuhi konsep 9 8 | 8519278
aljabar (Membilang, Mengukur,
Menghitung).

2. | Instrumen yang disgjikan memenuhi unsur 10 9 | 95
garis.

3. | Instrumen yang disgjikan memenuhi unsur 10 9 | 95
garis.

4. | Instrumen yang disajikan memenuhi konsep 10 | 8 9
sudut.

5. | Instrumen yang disajikan memenuhi konsep 10 | 9 | 95
kesebangunan dan kekongruenan.

6. | Instrumen yang disajikan memenuhi konsep 10 | 9 | 95
transformasi geometri.

7. | Bahasayang digunakan sesuai dengan kaidah | 10 9 | 95
Bahasa Indonesia.

8. | Kalimat tidak menimbulkan penafsiranganda | 10 | 8 9
(ambigu).

9. | Kalimat telah menggunakan tandabacayang | 10 9 | 95
benar.

Dapat disimpulkan bahwa instrumen pedoman observasi adalah valid.
B. AnalisisData Hasil Validasi Pedoman Wawancara
PR Penilaian

No. Aspek yang dinilai 511 D2 I Vv,

1. | Pertanyaan komunikatif (menggunakan 10 | 9 | 95 | 9125
bahasa yang sederhana dan mudah dipahami
oleh pemilik dan pengrajin batik).

2. | Kalimat pertanyaan tidak menimbulkan 10 | 8 9
penafsiran ganda (ambigu).

3. | Kalimat pertanyaan telah menggunakan tanda | 10 9 | 95
baca yang benar

4. | Berdasarkan tabel pemetaan indikator dengan | 9 8 | 85
pedoman wawancara, semua indikator telah
tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan
kepada pengrajin batik

Dapat disimpulkan bahwa instrumen pedoman wawancara adalah valid.
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C. AnalissDataHasil Validas LKS

o Penilaian
No. Aspek yang dinilai D1 | D2 I, V,
1. | Mengajak siswa aktif dalam proses 9 9 9 | 8536
pembel g aran.
2. | Memiliki varias stimulus berbagai mediadan | 8 8 8
kegiatan sisva.
3. | Dapat mengembangkan kemampuan 9 9 9
komunikasi sosial, emosional, moral dan
estetika pada diri siswa.
4. | Pengalaman belgjar ditentukan oleh tujuan 9 8 | 85
pengembangan pribadi.
5. | Menggunakan bahasa yang sesuai. 9 9 9
6. | Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 9 8 | 85
7. | Kegiatan padaLKSj€las. 9 9 9
8. | Menyediakan ruang yang cukup pada LKS. 9 9 9
9. | Menggunakan kalimat sederhana dan pendek. | 9 8 | 85
10. | Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada | 9 A 8
kata-kata.
11. | Memiliki tujuan belgjar yang jelas dan 10 | 10 | 10
bermanfaat.
12. | Penampilan LKS menarik. 7 7 7
13. | Konsistens tulisan yang digunakan. 9 9 9
14. | Penggunaan gambar yang tepat. 7 i 7

Dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa adalah valid.
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Lampiran 9. Biodata Validator

Biodata Validator

1.Validator D1
Nama : Lioni AnkaMonalisa, S.Pd., M.Pd.
Profes : Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Jember

2Validator D2
Nama : Robiatul Adawiyah, S.Pd., M.S.
Profes : Dosen Pendidikan Matematika, Universitas Jember
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Lampiran 10. Biodata Subjek Penelitian

1. Subjek Pendlitian Ke-1

Nama

Umur
Profesi
Sebagai

K ode Subjek

: VegaMeidi

: 22 tahun

: Pemasaran Perusahaan

: Narasumber Wawancara
*N1

2. Subjek Penelitian Ke-2

Nama

Umur
Profes
Sebagai

K ode Subjek

: Regita Dian Agustin

: 17 tahun

: Pembuat batik tulis Kangkung Setingkes
: Narasumber Wawancara

' N2

3. Subjek Pendlitian Ke-3

Nama

Umur
Profes
Sebagai

K ode Subjek

: Agus Saputra

: 22 tahun

: Karyawan bagian pewarnaan (Teknik Celup)
: Narasumber Wawancara

:N3

4. Subjek Pendlitian Ke-4

Nama

Umur
Profesi
Sebagai
Kode Subjek

: Rios Ridsi Afandi

: 19 tahun

: Karyawan bagian pewarnaan (Teknik Colet)
: Narasumber Wawancara

' N4
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5. Subjek Pendlitian Ke-5

Nama

Umur
Profes
Sebagai
Kode Subjek

: Trio Agus Saputro

: 24 tahun

: Karyawan bagian pemberian waterglass
: Narasumber Wawancara

:N5

6. Subjek Pendlitian Ke-6

Nama

Umur
Profes
Sebagai
Kode Subjek

Nama

Umur
Profesi
Sebagai

K ode Subjek

: Muhammad Maulana

: 19 tahun

: Karyawan bagian perendaman kain (penglorodan)
: Narasumber Wawancara

: N6

Subjek Penelitian Ke-7

: Ibu Wiwik Suryani

: 37 tahun

: Pembuat batik tulis

: Narasumber Wawancara
: N7
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No. Indikator Aspek K eberadaan Catatan

1. | Mengamati aktivitas | Menghitung v Aspek menghitung antara lain:
pembatik dalam e Menghitung jumlah motif untuk
menghitung satu lembar kain.
kebutuhan alat dan e Menghitung kebutuhan malam.
bahan untuk e Menghitung perbandingan pewarna.
membatik

e Menghitung kebutuhan waterglass.

Dokumentasi
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No. Indikator Aspek Keberadaan Catatan
Mengukur 4 Aspek mengukur sebagai berikut.
e Mengukur kebutuhan air pada
proses “nglorod”.
Membilang 4 Menyebutkan jumlah bilangan dan

satuan untuk alat dan ukuran bahan
membatik.

Dokumentasi
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No.

I ndikator

Aspek

K eberadaan

Catatan

Dokumentasi

Mengamati polatitik
pada batik Kangkung
Setingkes

Unsur Titik

v

Titik yang terdapat pada ornamen
batik Kangkung Setingkes seperti
yang ditunjuk oleh panah (a)
memiliki ukuran yang berbeda, ada
yang berukuran besar ada pula yang
kecil. Titik diberikan dengan tujuan
untuk memenuhi ornamen yang
kosong guna memperindah motif
batik. Titik tidak memiliki jumlah
yang sama pada setiap ornamen.

Mengamati pola
garis pada batik
Kangkung Setingkes

Unsur Garis

Terdapat unsur garis yang berfungsi
sebagai tulang daun seperti yang
ditunjuk oleh panah (b) dan batang
(c). Garis pada tulang daun tergolong
isian (isen-isen) yang berfungsi untuk
memperjelas bentuk daun dan
memperindah ornamen-ornamen yang
kosong.

Garis lengkung juga terdapat pada
bagian daunnya seperti yang ditunjuk
oleh panah (d). Garis lengkung dibuat
seolah menyerupal bentuk Kangkung
yang sebenarnya.
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Dokumentasi

No. Indikator Aspek Keberadaan Catatan

4. | Mengamati pola Konsep Sudut v Konsep sudut tampak pada gambar
sudut pada batik yang ditunjuk oleh panah (e), (f) dan
Kangkung Setingkes (9). Terdapat dua garis yang bertemu

pada satu titik pangkal yang sama.
Sudut yang terbentuk pada panah (g)
memiliki ukuran 90° dan pada
panah (e,f) memiliki ukuran kurang
dari 90°.

5. | Mengamati konsep | Konsep v Konsep kesebangunan dapat dilihat
kesebangunan dan K esebangunan pada daun, bunga, tangkai pada batik
kekongruenan pada Kangkung Setingkes. Bentuk daun,
batik Kangkung bunga, dan tangkai terlihat sama
Setingkes dengan bentuk ornamen lainnya.

Namun, ukuran dari ornamen-
ornamen tersebut berbeda ada yang
berukuran besar, sedang, dan kecil.
Adapula beberapa ornamen yang
memiliki kemiringan tertentu
dibanding dengan lainnya.
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No. Indikator Aspek Keberadaan Catatan
Konsep v Konsep kesebangunan nampak pada
K esebangunan motif Buah Naga. Motif ini dibuat
dengan gambar yang sama namun
memiliki ukuran yang berbeda.
6. | Mengamati konsep | Translasi v Pada gambar disamping terlihat

transformasi
geometri pada batik
Kangkung Setingkes

adanya pergeseran pada bagian
bunga motif Kangkung Setingkes
yang ditunjuk oleh panah (i).
Ornamen tersebut nampak sama
kemudian dipindah dari satu sisi ke
sisi lain.

Dokumentasi
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No. Indikator Aspek Keberadaan Catatan Dokumentasi
Rotasi v Pada ornamen Kangkung Setingkes
terdapat konsep rotasi/perputaran.
Ornamen daun Kangkung Setingkes
tampak diputar dengan sudut kurang
dari 90°.
Refleksi v Terdapat konsep refleks pada batik

Kangkung Setingkes. Pencerminan
tersebut menghasilkan bentuk yang
sama pada bagian kanan dan Kiri
seperti yang nampak pada gambar
disamping.
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No.

I ndikator

Aspek

K eberadaan

Catatan

Dilatasi

v

Pada gambar disamping terdapat
konsep dilatasi yang nampak pada
ornamen daun Kangkung Setingkes
() dan (m) dengan bentuk yang sama
namun memiliki ukuran yang
berbeda.

Dokumentasi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

140

Lampiran 12. Transkrip Wawancar a

Transkrip Data Karyawan dari Wawancara
Transkrip data dari wawancara ditulis untuk mewakili data yang diperoleh dari
kegiatan tanya jawab oleh peneliti terhadap subjek. Transkrip data yang dimaksud
adalah hasil dari proses pengambilan data berupa penelitian oleh peneliti terhadap
subjek dalam proses pembuatan batik di Perusahaan Tatsaka Cluring Banyuwangi
khususnya proses pembuatan batik tulis motif Kangkung Setingkes.

Tanggal : 20 dan 26 Desember 2019
Kode Subjek : N1, N2, N3, N4, N5, N6 dan N7
P1001 : Peneliti bertanya/merespon pada subjek ke-1 dengan

pertanyaan nomor urut 001. Demikian seterusnya dan
berlaku untuk subjek penelitian berikutnya.

N1001 : Subjek ke-l menjawab/merespon peneliti  terkait
pertanyaan dengan kode P1001 yang menyatakan
pertanyaan untuk subjek ke- 1 dengan nomor nomor urut
pertanyaan 001, demikian seterusnya dan berlaku untuk
subjek penelitian berikutnya.

a) Transkrip Wawancara N1

P1001 Apa sgja dat dan bahan yang digunakan untuk membatik jenis
batik tulis?

N1001 Alatnya ada kompor mbak, canting, colet, gawangan, pensil,
kertas hvs,, panci, pewarna, malam dan waterglass.

P1002 Alat dan bahan biasanya diperoleh dari mana Mbak?

N1002 Wajan dari Banyuwangi, pewarna dari Bali, Kain dari Malang,
sama canting dari Surabaya.

P1003 Mengapa bahan yang dibeli banyak dari luar kota? Apa
Banyuwangi tidak ada yang menjua bahan-bahan untuk
membatik?

N1003 Kaau di Banyuwangi lebih ke alat-alatnya mbak, waan
misalnya. Kalau untuk kebutuhan pewarna, kain, dan canting
yang bagus ya di kota-kota tersebut.

P1004 Belinya berapa banyak?

N1004 Kalau kain biasanya seratus lima puluh yard bentuknya
gulungan, malam itu kiloan mbak bentuknya batangan, pewarna
juga kiloan ditaruh dalam kresek besar, sementara waterglass
kitabelinya 1 sampai 2 drum/tong besar mbak.
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P1005
N1005

P1006
N1006

P1007
N1007
P1008
N1008
P1009
N1009
P1010
N1010
P1011

N1011

P1012

N1012

P1013
N1013

P1014
N1014
P1015
N1015

P1016
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Satu gulungan kain dipotong menjadi berapa?

Kita kan produksi banyak ya Mbak, jadi pemotongan itu
disesuaikan kebutuhan untuk persediaan di Gudang atau sesuai
pemesanan pelanggan. Adayang dua meter, duameter limabelas
adapula yang tiga meter.

Kainnya beli berapa banyak Mbak?

Seratus lima puluh yard mbak, langsung banyak karena produksi
banyak. Itu dua gulungan mbak, masing-masing tujuh puluh lima
yard.

Satu yard sama dengan berapa Mbak?

Sembilan puluh senti mbak.

Itu jadi berapa potong Mbak?

Enam puluh tujuh potong masing-masing ukurannya dua meter.
Kalau ada sisa gimana Mbak?

Disini produksi udheng, sepatu ya buat itu.

Kain yang dipakai jenis apa?

Kain katun primis Mbak.

Bagaimana cara melihat kualitas bagus atau tidaknya kain yang
akan digunakan untuk batik?

Biasanya dilihat dari kerapatan serat benangnya, kainnya lebih
tebal dan halus diantara kain yang lain Mbak. Kaau disini ya
pakai kain katun jenis primis.

Bagaimana cara Mbak menghitung kebutuhan alat dan bahan
untuk satu kain batik tulis?

Emm kalau al atnya ya canting, kompor, pensil, ember, dan panci.
Bahannya ada bermacam-macam mbak, mulai dari malam, kertas
hvs, air, waterglass dan pewarna.

Kalau untuk satu kain batik, Mbak menghitungnya gimana?
Kita kan produksi banyak ya mbak, misanya 10 kain pesanan
kita campurkan pewarnanya ya langsung 5liter pewarna
tambahkan air. Kalaupun sisa, pewarna itu akan dipakai ulang
untuk kain yang baru mbak.

Kaau pewarnaannya, disini menggunakan berapa macam jenis
pewarnaan?

Ada 2 mbak.

Kalau boleh tahu, apa sgja Mbak?

Pewarnanya disini memakai pewarnakimia, ada Rhemasol sama
Naptol.

Bagaimana cara Mbak menghitung kebutuhan malam untuk
proses mencanting?
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Untuk mencanting kurang lebih butuh satu ons malam mbak,
nanti kalau kurang ya di isi lagi tapi kalau warnanya sudah pekat
itu sebaiknya diganti. Kalau banyaknya malam itu dipengaruhi
sama kebutuhan, kebutuhan motif yang akan dicanting mbak.

b) Transkrip Wawancara N2

P2001
N2001

P2002
N2002
P2003
N2003

P2004
N2004

P2005

N2005

P2006
N2006
P2007

N2007
P2008
N2008
P2009
N2009

Alat apa sgja yang digunakan untuk membuat batik tulis?
Adapensil, penghapus, penggaris, kain, dan kertas hvs. Alat-alat
ini digunakan untuk proses pembuatan pola dikertas hvs.
Sedangkan proses pencantingan alat yang dibutuhkan canting,
malam, gawangan.

Langkah pertama yang harus dilakukan apa ya?

Membuat desain di kertas itu, ditentukan mau gambar motif apa.
Apaada aturan khusus ketika menggambar pola di kertas?
Nggak, andalkan mau menggambar bunga ya langsung
menggambar bunga.

Mengapa memilih kertas hvs untuk membuat pola awal ?

Kalau itu terserah, kertas hvs, kertas roti maupun kertas buku
gambar juga bisa.

Mbak saya perhatikan pada batik Kangkung Setingkes ini kenapa
motifnya hanya empat?

Untuk batik tulisnya ukurannya mengikuti pola pada batik cap
mbak. Disini batik cap Kangkung Setingkes ukurannya
kebesaran, jadi untuk jenis lainnya ukurannya juga besar
makanya itu kainnya ini hanya memuat empat motif Kangkung
Setingkes berukuran besar.

Setelah menggambar dikertas, langkah selanjutnya apa Mbak?
Di blat kan ke kain.

Saya perhatikan, setiap desain yang digambar dikain ini ujung-
ujung selalu bertemu (menyambung). Nah kalau misalkan motif
nya itu sudah selesai digambar ternyata motifnya nggak
nyambung. Nah itu gimana caranya?

Reject bikin lagi.

Bikin ulang?

lya, tapi kalau seandainya masih bisa dihapus ya dihapus.
Bagian motif yang tidak nyambung itu dilihat dari mana?
Dilihat dari kainnya nanti selesai menggambar di kain akan
terlihat bagian mana yang kurang menyatu.
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P2010

N2010
P2011

N2011
P2012

N2012

P2013
N2013

P2014
N2014

P2015
N2015

P2016
N2016

P2017
N2017
P2018
N2018

P2019

N2019
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Kalau misalkan gambar ulang, gambar yang sebelumnya itu
diapakai? Apatidak terpakai terus dibuang?

Yanggak, di buat stok untuk gambar motif lain.

Bagaimana caranya untuk menentukan ketepatan motif agar
menyambung?

Ujung ke ujung langsung dipertemukan kemudian kain dilipat.
Bagaimana cara Mbak menentukan ketepatan jarak pada setiap
motif?

Pertama dibuat garis tepi itu, terus kainnya dilipat untuk
menentukan posisi tengahnya. Kemudian ditentukan motif yang
menjadi bagian badan depan, punggung, dan sisanya dibuat
lengan dari situ nanti jaraknya antar motif akan sama. Karena
ukurannya besar, jadi memuat empat gambar.

Dalam satu lembar kain terdapat berapa banyak motif?
Tergantung mau motif apa, seandainya motif Gajah Oling bisa
digabungkan dengan motif Kangkung Setingkes atau dengan
motif Bunga Besar juga bisa. Dalam satu kain itu bisa 2 sampai
3 motif.

Untuk jenis batik tulis, motifnya apa saja?

Ada Ggjah Oling, Kangkung Setingkes, Blarakan, Gedegan, dan
Bunga Besar.

Ukuran kainnya berapa?

Duameter limabelas untuk satu baju. I1tu masih sisa untuk dibuat
baju.

K etentuan menggambar dikain apa sgja?

Kalau andaikan dibuat pinggiran (garis tepi) ya digaris terlebih
dahulu kemudian dilipat untuk melihat posisi tengah kain. Kan
itu ada bagian punggung, kedua lengan, sama badan bagian
depan.

Ukuran garis tepi yang diberikan berapa?

Sekitar lima belas senti. Boleh kurang dari lima belas senti.
Tujuan diberikan garis tepi apa?

Biar pas gja, kalau dijahit garis itu kan dilipat. Jadi motifnya
nggak terpotong.

Hal-hal yang harus diperhatikan saat menggambar pola apa sgja
Mbak?

Y apinggirnya dikasih garis tepi kira-kira 15 senti. Terus bagian
bawahnya juga, untuk memulai menggambar kasihlah jarak kira-
kira ukuran 2 atau 3 jari sudah cukup. Tujuannya sama biar gak
banyak motif yang terpotong saat dijahit.
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P2020

N2020

P2021

N2021

P2022
N2022

144

Kalau misalkan masih ada bagian kain yang kosong setelah
pembuatan pola selesal, itu bagaimana?

Di isi motif lagi dengan ukuran yang sesuai dengan bagian yang
kosong tersebut. Pokok motif tambahan tersebut masih satu tema
dengan lainnya, bisadiisi kopi pecah atau beras kutah.
Mengapa batik Kangkung Setingkes memiliki motif yang
berukuran besar?

Tidak selalu besar juga nggak apa-apa, tergantung permintaan
pemesan mau yang seperti apa.

Hasi| batik dari perusahaan ini dapat dibuat apa sgja?

Bisa dibuat udheng, sepatu, tas, sandal, dan sembong.

c) Transkrip Wawancara N3

P3001
N3001

P3002
N3002

P3003
N3003

P3004

N3004

P3005
N3005

P3006
N3006
P3007
N3007

P3008

Apasgaalat dan bahan untuk proses pewarnaan Mas?

Y ang pertama kain, pewarna. Pewarna disini pake sintetis mbak,
Namanya Remasol sama Naptol.

Apayang membedakan duajenis pewarnaitu Mas?

Kalau Remasol itu warnanya cerah misalnya kuning, merah
muda, biru. Kalau Naptol itu cenderung warna alam.

Pemilihan warna didasarkan apa Mas?

Dasarnya ya pemesanan konsumen. Awalnya kita membuat stok,
atau nggak kita merubah warnanya sesuai sama kayak yang
distok itu juga bisa. Tergantung konsumennya mau minta motif
apawarna apa.

Untuk satu lembar kain, bagaimana menghitung kebutuhan
pewarnanya?

1 liter pewarna ditambah air secukupnya untuk 3 potong kain.

Butuh berapa lama untuk pewarnaan dengan teknik celup?
Secepatnya diangkat mbak kalau sudah terlihat rata langsung
angkat kemudian dijemur.

Ada berapa proses pewarnaan?

Ada 2 mbak, celup sama colet.

Proses pencelupan warna seperti apa?

Kayak gini (sambil menunjukkan aktivitas mencelupkan kain ke
dalam pewarna) ini proses celup, awalnya kan kain berwarna
putih kemudian dicelupkan untuk diberi warna dasar. Nah yang
sedang saya lakukan ini, pemberian warna dasar kuning.

Proses pengeringan butuh berapa lama?
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N3008

P3009

N3009

P3010

N3010

P3011
N3011

P3012
N3012

P3013
N3013
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Nunggu keringnya yang lama habis itu di waterglass untuk

penguncian warna.
Jenis kain yang digunakan apa?

Kain katun premis.

Mengapa pewarna yang digunakan tidak menggunakan jenis
pewarna alami?

Karena sulit dicari Mbak, proses pembuatannya juga lama

sedangkan kita produksi banyak. Jadi lebih efisien kalau pakai

pewarna obat Rhemasol sama Napthol.

Proses pewarnaan Rhemasol seperti apa?

Pertama-tama ambil serbuk pewarna yang masih ada dalam
kresek sesuai kebutuhan, kemudian campurkan dengan air.

Taruh di dalam wadah misalnya ember. Aduk sampai merata

kemudian kain bisa dicelupkan.

Kalau pewarna Napthol seperti apa?

Langkahnya sama kayak Rhemasol mbak, pakai proses celup.
Berikutnya angkat kain dan jemur. Penjemuran kain disarankan
ditempat yang teduh agar tidak terjena sinar matahari secara
langsung. Misalkan dijemur ditempat yang terlalu panas, hasil

warnanya kurang bagus.

Misalkan mau membuat warna baru gimana?
Dicampur dua warna yang berbeda. Tergantung kita mau buat

warna apa. Misalnya warna baru untuk satu liter ya, hijau muda

campuran dari warna kuning sebanyak lima gram dan warna

turkis seperempat gram. Tinggal menyesuaikan kebutuhan, kalau

mau bikin banyak, pewarnayang dicampurkan banyak sekalian.

d) Transkrip Wawancara N4

P4001
N4001

P4002
N4002

P4003
N4003
P4004

N4004

P4005

Apasgjayang dipersiapkan untuk proses pewarnaan teknik colet?
Alat yang disiapkan yaitu colet, pewarna, dan aat yang digunakan
untuk membentangkan kainnya.

Bagaimana cara menghitung kebutuhan pewarna?

Tergantung motif.

Pewarnaanya ada berapa?

Ada 2, warna dasar samawarnaini yang dicolet.

Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mencolet?
Tergantung motif mbak, kalau sulit bisa selesai dalam waktu 15
menit kalau yang sederhana cuma 5 menit.

Warnadasar yang bagaimana?
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N4005

PA006
N4006

PA007
N4007

PA4008
N4008

P4009
N4009

P4010

N4010

P4011
N4011

P4012
N4012
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Warna sebelum dicolet, warna dasar ini diperoleh dari proses
pencel upan.
Bagai mana proses pemilihan warna untuk batik yang akan dibuat?

Kitalihat stok digudang mbak. Jadi misal warna biru untuk motif
Gagah Oling dengan Kangkung Setingkes atau dengan motif
Bunga Besar habis, ya kita buat itu banyak sekalian. Kalau nggak
kayak gitu, ya buat karena ada yang memesan.

Berapa kain yang bisa disel esaikan dalam waktu sehari?
Limabelas sampai dua puluh kain. Tergantung kesulitan motifnya
juga. Kalau motif nya sederhana seperti Gajah Oling, Bunga
Besar, Beras Kutah, Gedegan, dan Buah Naga bisa selesai |ebih
cepat.

Bagaiman cara Mas menghitung perbandingan warna dengan air?
Misalnya untuk satu liter air ya, akan dibuat warnaungu jadi harus
ada pencampuran dua warna yaitu biru dan merah dengan
perbandingan 1:1. Maksudnya 1 gram warna merrah dicampur
satu gram warna biru.

Apakah untuk teknik colet membutuhkan banyak warna?

Tidak, karena warna hanya dicolet sedikit-dikit untuk mewarnai
bagian ornamen tertentu agar batik keliatan lebih indah.

Apayang membedakan batik dengan pewarnaaam samapewarna
buatan?

Kalau pewarna aam harga jua batiknya lebih maha mbak,
soalnya pewarnanya saja susah dicari apalagi pembuatannya juga
butuh waktu lama. Sedangkan pewarna buatan harga jual masih
umum mbak, jadi masih terjangkau bagi pembeli. Trus juga kita
kan produksi banyak ya Mbak, nggak nutut kalau kita harus
memaka pewarna alam. Sementara pemesanan pun juga terus
banyak setiap harinya.

Kesulitan pada teknik colet apa?

Nggak ada Mbak, pokoknya fokus sgja soanya terkadang
menemukan ornamen dengan ukuran kecil, jadi perlu lebih hati-
hati kalau mencolet biar gak jelek.

Hal-hal yang harus diperhatikan untuk proses teknik colet apa?
Pencelupan coletnya ini (sambil memegang colet yang digunakan
untuk kuas) jangan terlalu lama ke pewarnanya, jadi tipis ga
langsung angkat terus coletkan ke kain.
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e) Transkrip Wawancara N5

P5001

N5001

P5002
N5002
P5003
N5003
P5004
N5004

P5005

N5005
P5006

N5006
P5007

N5007
P5008

N5008

P5009
N5009
P5010
N5010
P5011
N5011

Apasgaaat yang dipersigpkan untuk proses penguncian warna
dan bagaimana prosesnya?

Ember, waterglass, campuran air sedikit trus masukkan kainnya
kemudian diaduk menggunakan aat bantu kayu.

Untuk perbandingan waterglass sama airnya berapa?

3:1 mbak, 3 liter waterglass 1 liter air.

Perbandingan 3:1 untuk berapa kain Mas?

Secukupnya. Menyesuaikan kalau kurang ya ditambahi lagi.
Proses penguncian warna menggunakan waterglass bagaimana?
Kain yang sudah dijemur kering dicelupkan ke dalam air yang
telah dicampurkan sama waterglass kemudian ditiriskan diatas
kayu kurang lebih 3 jam setelah direndam.

Tujuan pemberian waterglass apa?

Untuk penguncian warna biar warnanya nggak luntur.

Kalau misalkan proses meniriskan kain lebih dari 3 jam
bagaimana?

Gapapa, |ebih lamalebih baik.

Apakah ada perbedaan waterglass untuk jenis pewarna aami
sama kimia?

Semua sama.

Ukuran mencampurnya gimana Mas?

Saya pake satu toples untuk ambil waterglass-nya terus
dicampuri sedikit air menggunakan satu gayung baru kemudian
dimasukkan kainnya.

Butuh waktu berapa lama untuk penguncian warna?

Kurang lebih 3 jam.

Alat untuk mengaduk kainnya apa?

Kayu atau tongkat juga bisa.

Adaadlat lain lagi yang diperlukan?

lya, jangan lupa memakai sarung tangan takutnya tangan itu
luka, jadi biar nggak kenairitas karena kalau sampai kena luka
bisa perih.

f) Transkrip Wawancara N6

P6001
N6001

Untuk proses penglorodan aat yang dibutuhkan apa saja?
Bisa panci bisa tong. Kalau jumlahnya sedikit pake panci kalau
banyak pake tong.
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Prosesya gimana?

Tunggu airnya sampai mendidih trus kainnya dimasukkan
kurang lebih 5 menit untuk menghilangkan malamnya setelah itu
diangkat.

Perendaman kain butuh waktu berapalama Mas?

Kurang lebih 15 menit. Tergantung warnanya mbak, kalau hitam
bisa sampai setengah jam kalau lainnya 15 menit bisa selesai.
Apa yang membedakan warna hitam dan warna yang lebih
muda?

Karna hitam mudah luntur.

Bagaimana cara menghitung kebutuhan air yang digunakan
untuk proses penglorodan?

Tergantung banyaknya kain, kalau banyak pakai tong itu yang
sudah diisi air. Tapi jangan sampai penuh biar nggak tumpah saat
kain dimasukkan. Kalau jumlahnya sedikit pake panci ajacukup.
Setelah penglorodan selesai, proses apalagi?

Perendaman.

Tujuannya untuk apa?

Untuk melepaskan malam yang masih tersisa pada kain. Jadi
pada proses penglorodan, nanti akan ada sisa-sisa malam yang
masih menempel oleh karena itu dibutuhkan proses perendaman
agar malam pada kain bisa terlepas.

Berapa lama merendam kainnya?

Lima belas menit sampai setengah jam.

Selanjutnya ada proses apalagi?

Membersihkan kain hasil dari proses perendaman. Usahakan
pakal air yang mengalir, jadi kotoran yang sudah lepas nggak
akan nempel dikain lagi. Setelah benar-benar bersih, kainnya
dijemur.

g) Transkrip Wawancara N7

P7001

N7001

P7002

Alat dan bahan yang dibutuhkan untuk membuat batik tulis apa
sgja, Bu?

Untuk membuat pola dikertas alatnya pensil, penghapus, kertas
hvs. Setelah itu proses mencanting atau molani. Alatnya ada
kompor, malam, kain, gawangan.

Bagaimana cara Ibu untuk menggambar pola tersebut dikain?
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Di blat mbak. Pola itu digambar ke kain dengan teknik blat,
kemudian proses molani menggunakan canting mbak mengikuti
polayang sudah dibuat.

Bu untuk kain 2 meter ini membutuhkan malam berapa?

Untuk mencanting kurang lebih butuh satu ons malam mbak,
nanti kalau kurang ya di isi lagi. Malam yang dibutuhkan juga
menyesuaikan banyaknya motif mbak, kalau motif nya banyak
ya malam yang diperlukan juga banyak

Apa sajayang harus diperhatikan saat mencanting Bu?
Suhunya mbak jangan terlalu panas juga jangan terlalu dingin.
Jadi saat mencanting kita juga harus memperhatikan suhu
malam.

Bagian bunga ini bu, bisa memiliki ukuran yang sama
Bagaimana cara |bu membuatnya?

Tinggal gambar mbak, dibuat lengkukannya (bagian kelopak
bunga) 5 jadi terlihat sama semua.

Adabunga bermacam-macam ukurannya. Mengapa yang atas ini
dibuat lebih besar?

Biar serasi dan beragam mbak, sesual tumbuhan aslinya gitu.
Bagian bunganya kan digeser ya Bu? Dipindahkan dari sisi ke
sisi yang lain? Apaadajaraknya Bu?

lya ada mbak, tapi ga diukur. Cuma dikira-kira saja biar gak
terlihat menumpuk. Kalau motif yang besar ini mbak melihat dari
kebutuhan penjahitnya. Misal sisi yang ini (sambil menunjuk
Batik Kangkung Setingkes) dibutuhkan untuk bagian lengan,
bagian depan, dan belakang. Jadi ada posisi yang terbalik tetapi
jaraknya tetap sama.

Bu, daunnya kan memiliki 3 helai daun. Nah ini bisa sama, apa
teknik Ibu untuk membuatnya sehingga nampak sama?

Sudah terbiasa mbak, saya ngikuti pola yang sudah dibuat
sebelumnya.

Berapa jarak yang Ibu berikan?

Ga ada sih mbak, pokoknya itu bercabang tiga sama kayak yang
lain.

Bu, ini ada gambar Kangkung Setingkes utuh dengan posis
terbalik. Bagaimana cara Ibu membuatnya?

Mengikuti pola mbak. Awalnya kan gambar di kertas, terus di
blat ke kainnya. Kalau posisinya terbalik gini bisa dilakukan
dengan melipat kain dulu mbak. Atau nggak, pola yang ada
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dikertas itu ditebeli dulu baru diblatkan ke kainnya. Caranya
sama ga mbak.

Untuk jaraknya Bu, saya lihat jaraknya sama semua. Bagaimana
Ibu mengukur jaraknya?

ltu diukur (emm terdiam sgenak), berdasarkan kebutuhan
penjahit. Jadi ukuran kain 2 meter 10 senti ini digunakan untuk
baju kan, nah letak pola nya didasarkan kebutuhan yang akan
digunakan pada bagian lengan, bagian depan, dan bagian
belakang. Karena itu jaraknya akan sama semua mbak.

Oh gitu Bu. Bu, yang bagian ini kenapa ukurannya gak sama?
lya mbak, buat variasi. Anggap sga kalau misakan ini
Kangkung adli, pasti kan nanti mengalami pertumbuhan jadinya
beberapa bagiannya beda ukurannya, kalau dibatik ya begini ada
ukuran yang berbeda-beda tapi bentuknya kita usahakan buat
sama.

Bagamana cara lbu memperbesar pola batik Kangkung
Setingkes seperti yang ditunjuk pada panah (b) ke (a)?

Saya pokok gambar mbak sekiranya sama, untuk memperbesar
ya saya lihat gambar pertama yang sudah dibuat. Jadi ukuranya
saya bandingkan dari gambar yang sebelumnya.

Kesulitan proses mencanting apa Bu?

Kaau netes kan harus dihapus. Kalau basah kan nggak bisa
mencanting.

Bagaimana caranya Bu?

Pakal sendok yang dipanaskan ke kompor terus dikasih air, lalu
sendok itu digosokan ke bagian kain yang terkenatetesan malam.
Kalau yang seperti ini mbak di batik Kangkung Setingkes, ini
kan ada panah (a) pada (Gambar 2.6) ini namanya apa mbak?
Ini mbak (sambil menunjuk panah (a)). Ini Namanya titik atau
biasa disebut isian mbak.

Apakah ada aturan khusus pada proses pembuatan pola titik
(isian)?

Tidak ada sih mbak. Pokok ada bagian yang kosong ya diisi titik
mbak.

Pada bagian ornamen yang kosong, harus diisi titik mbak?
Tidak harus mbak. Isian itu ada berupa titik ada juga garis. Jadi
garis disini juga merupakan isian mbak.

Pada tahap pengisian hiasan pada motif batik (isian), apa dasan
mbak menambahkan unsur titik didalamnya?
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Tujuan khususnya sebagai pelengkap bagian yang kosong dan
memperindah motif dari batik itu sendiri mbak.

Bagaimana cara mbak menorehkan titik-titik (a) tersebut?

Pake canting, jangan terlalu panas mbak biar hasilnya bagus.
Kalau yang seperti ini Bu di batik Kangkung Setingkes, ini kan
ada panah (a) pada Tabel 4.19 ini namanya apa Bu?

Itu bagian batangnya mbak, garis-garis gitu.

Bagaimana cara Ibu membuat pola garis pada batik Kangkung
Setingkes seperti yang ditunjuk oleh panah (a)?

Awalnya ya digambar mbak dikertas hvs, terus diblat kan ke kain
baru pencantingan ngikuti polayang sudah digambar mbak.
Adaalat khusus nggak Bu yang digunakan untuk membuat garis
ini?

Nggak ada mbak, tinggal gambar saja karena sudah terbiasa.
Berapa banyak garis untuk membuat tulang daun pada batik
Kangkung Setingkes? Apakah setiap daun memuat banyak garis
yang sama?

Ga pernah ngitung mbak, pokoknya ya tidak terlihat kosong..
Tujuan diberikannya garis pada bagian batang (panah a), tulang
daun (panah b), dan bagian daun (panah c) apaya Bu?

Biar serasi mbak, menyerupa bentuk aslinya. Isian tidak harus
garis mbak, ada juga titik. Jadi, terserah pembatiknya mau ngisi
apa.

Kalau yang seperti ini Bu di batik Kangkung Setingkes, ini kan
ada gambarnya (@) ini namanya apa mbak?

Itu bagian batangnya mbak, garis-garis gitu.

Kalau yang seperti ini Bu di batik Kangkung Setingkes, ini kan
ada gambarnya (a) dan (b) pada (Tabel 4.21), apakah
kemiringannya diukur ya Bu?

Nggak diukur mbak, itu saya hanya ngikuti pola yang sudah
digambar.

Apakah ada ketentuannya Bu, jumlahnya harus sama?

Tidak ada mbak, emmm itu melihat dari ukuran daunnya juga
mbak. Dikirakira kalau sudah keliatan penuh, ya nggak usah
ditambah isian (garis) lagi.

Garis-garis itu harus bertemu dititik tengah ini ya Bu?

lya mbak, karena itu kan menggambarkan daun. Nah daun itu
kan punya tulang daun, jadi ya biar serasi ditambahkan garis-
garis. Jadi harus bertemu di satu titik.
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Kalau yang ini Bu (gambar panah a dan b pada Tabel 4.23), ini
gambar bagian apa?

Ini bagian dari Kangkung Setingkesnya mbak, yang ini daunnya
(sambil menunjuk panah &) dan yang ini bagian bunganya
Kangkung (sambil menunjuk panah b)

Bagaimana cara Ibu bisa menghasilkan bentuk yang sama kayak
ini?

Tinggal gambar sgja mbak, ngikuti pola yang sudah digambar
dikertasitu.

Bagian bunganya kok gak sama Bu? Yang ini kecil trus bagian
bawah besar? Itu mengapa?

Saya hanya ngikuti polaterdahulu mbak, polayang sudah dibuat.
Meskipun ukurannya beda, tapi gambar nya tetep samajadi beda
ukuran untuk memperindah sgja.
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Proses Pembeatan Batik
Tulis

Fewarnane
1 Teknilk Caler)

Langkah persanta adafah messhuat pole aten desain haok

Renkutmva adalah menidiss desgan malam menpeamaban canting, ini
dimamatan “molani”

Tahap berikimmwa adaloh peoses pewmmaan dengae mencefupkan Lain ke
dalans lanman pewarna yanz sudah disiapkan pada hak a9

Berkautma perguncian wama pada kain denpan wortergfuss

Selanjutnya, kan dimasikkas ke dafam air mendidih apee dapas I
welepaskan malam, ind disamakan “nglored™ |
Berkutra, coi sampai bersih
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o
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Tubs pertanyaanma vang berdubungan dengan matesatka pada aktivitas pembuatan
katik tulss yung teloh digelaskan pada kegiatan mengmmat
lulis peranvaanmu peda kolom vang 1elah diseckakany
Comak
I Berapakoh pertandingin kun Katun deaisin pewarm”

e it r ot et -

Sebaah perssahaan akan membual persedsann untuk jes batik s notif Kengkung
Setingkes Menurut Mudo ot daes haban yang akan digunokan sudah tertemn {pods Kegintan
Mengamati) Jika persedias beeik vang akn abuat mesabutobkan 50 kaim katun, meku
berapa liver wanrgloss yang dibatehkin snnk proses peoguncan wama’

: Seichah kegistan menganalisis, peesentasikan hasil pekeraan kalisn di depan kels ureuk
¢ itanggapi obeb kelompok famnnya Maten yang baeis dipresentasiban sdalsh sehogn berilot
' a Aktivitas siswa dalam kegatan “Menama”

b Peovelesaian sod dalem kegatan “Menganalisis™
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Salah sea deerah yasg mempeodakss baeik di witayah Basyuwengs adalaly kecamatan Clunng. Biaanya
pama pelangaan memesan botik dalam jumlah famak untuk digunskan sehagm seragam kern Rina
memesan 20 beok oulls mocl’ Kangkung Seungkes dan hanos menunggu 3 minggu enkek proses
FemECT ANy
n) Dam adalsh pelungaan baru yang memesan batik edis mobf Kangkung Setwakes scpert yurg
dipesan Rina. Dane memiesan 40 banik. Maka derape famn wobkiu yang dibotulrcas uniuk proses
pengzrysn pesaman Dani!
by Jika Dans hasya membeli 10 batik, berspa lama 12 hans menmnggu’?
¢} Dalam waktn 9 minggu pembatk telun selesa menperakan batlk ulls. Beraps btk mills yang

a Musalkan @ adaah hatsk tuhs
badulah wakiu pengesjoan
Rved
4=XN n, =4
h=3 h=..
Berdasarkan perbandsrzin senlu, dipesoleh

8
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Tabel |. Dats Banyak Pesesanan dan Waktu (Mingze)

Pasangan Pemesanan dan
Wakte {Minggw)
P 3 ‘ 20.3)

Pemesanan ‘ Wakte {(Minggu)
f

R | b il

1] (. 4

Setelah kegiatan menganslisss, presentasikam basil pekenoan kifun di degan kelas uink
dranggapt oleh Kelompok lennya Muten) yang hirus dipresestasikan odalih sehagal berikun
n Aktivitas siswa dalam kegistan “Mongamilists™
b Pemyelesaion soal dalisn hegratan “Mencoly”
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Pak Edy selaku pemibk pessahioon batik betunjo bebutvhon waverglass sehamak 40 Titer Menurut
kv, wasergfis tersehir ok habvis dalam wakto 6 hon j&a per ban Sain vang diberiban waterglass
sehanyak 60} kaan

a) Jika kan yung dicehupkan warerplass sehaovak 120 kain Maka berapo han persedisan wateryfass
sk bahig!

b) Jika Kain vang dicclupkan warerpkass sebanyak 36 kain. Maka berapa hart persediaan waresglass
akin habis!

a) Misalkan: @ adalsh kan
& adalah wakiu pesgenaan
Jawah
=0 =1
b6 -
Berdasarken perbandingan berhafik mbas diperolch

.

[ )

o 120

— S K. -
O
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4" b) Misskan. a adafah kain
3 f adalah wakiu penger)zan
lawah
o =) o, =30
b= b=
Berdesarkan perbandingan berbadsk aidae. dperclch

;
i
'
'
i
I
i
I
'
I
'
'
'
i
J
I
'
'
I

Tabel 2. Data BDamyak Hari daa Kain

FPasangan Hard dan hale
(Mingge)

6l (&.hL)

Kain
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Pressentasikan bl peterjasn kalion & depan ketag untuk ditanggaps oleh

kedompok lainmva. Maten yvang haris dapeesentasikun adalah schaga benkw
0, Akivius sswa dedom kegistan “Menganadsin”
b Pemvelesamn soal dalam kegastan “Menceba™

Dita membeli bask talis motit Kangkung Sctinghes schanyak 6 tuah dengas borga
Ra 1 $00.000.00
a) Pacla bar vang sama. Ronn juoss messbelr batik (udis dengas mactif vang sama seperts Dits sebamyvak |
lesm Berapa uarg ying harus dibavarkan o'ch Roni?
bl T membeli | hadh tavk ks Kangkung Sctinghes. beragu uang yung harus Sbayackan oleh Tul!
¢) Bumlsh wbel untuk setiap masalah Taclan 1h!
Label 3. Data Banyak Kals dan Harga

Kain Harga (juts) Pasamgan Kain dun llngn

2 Peoabam moles untuk mescantrg cokep untuk 4 barynwan sclama 15 han
3) Reraga tan malam ity akan babis pka dumakan oleh 1) kpryaman®
by J&ku kanawen perasshisan bertambah  oraeg, muka berapa han persedisan mefam skon Fabis®
¢) Ruathah tabel untok setiap masalab 28 &0 25 1
Fabel 4, Dats Banyak haryawan dam Han

Hari hnma_l\'mt_wudm |

Baryawan Har
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*—-1 KOMPETENST INTI

Menghayats dan mergamalkan ajarn agama yvang cranutnya.

Menumputkan perilake jujur. disiplin, tangeere pwah, paduli {potosg oyome, kerjs *
sama (obuar, dumm), senlen, respeesil, dan pro kil setags bazkin Gl sebsi ulss
berbaga permasslshen dalom berinseraksi secara efekauf dengan lingkengan sosiad dos

alem serts menempatkan diri sehagal comairan bangsa dalem perpadan dunia

Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetabuan fattual, konsepemal. posodurd.
dan metakognifi§ besdasarkan resa ngin thunya sentang ilme penzetabuan, tekoelog
senl, bodnva, dun humurscen dengas wawssan kemunusinan, kebangsamn. kencgaram, |
can peradaban ferka pemvebab fenomeza dan kegadian, seita meneraphan pengetshuin
poascdural pedo beding knjian yang spesifik sesuai dengan bakat dan mmatmya wik -

memecatkan masatah

Mengalah, meralar, dam menvag dhlam ransh kankeet dan ranahs ahstrak feckait denges ©
pengembangm don yarg dipebyannyn & sebolah secars mandn, herindik secosa

chekil dan kieatl, serta mampo mesggonekon setode sesum kaiddh kedmusn

q | kompETENSIDASAR ]

Jsmmmmenummwwdm'
: grafik. dun persamasn
: ASMq!Imubamuhthhuhnmdmpnwbdmpm&mpabm

P
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Lombar Kaga Sino

'1—1 INDIKATOR PENCAPAIAN

© Pengetahuan:
© 381 Sisws mampa sendelinisikan pesbandingin
382 Siswa masnper memyebotkon sifa perfandingan
383 Siswa mampu mendéefinisikan perbandugan senilal
o 3.5 4 Siswa mampy memyebutkan sifat perbandisgan scaika
© 3.4 5 Siswa mampe mendefinisikan pechandingin hertalik nilui
- 386 Siswa mapy ssenyvebutkas sifal perbandisgan berbalik nilai

- Keframplisn
© AR 1 Siswa mampi menyelessikan nizsalah yanz berkamin dengan pertondingan senilii dan besbalik
mila dalan kehidugen nyvaly

PETUNJUR PENGERJAAN

. Berddalah secebds didalu sebefuan aengerjakan scal

. Wakna pengenaas S0 mennt

. Lembar kerja siswn aike gakan secan berkelompok beranggotakon 3-4 anng

. Pechatikan lasgkab- langkah dalom setiop contoh schingga mempermudah datam
memudaumi perhandsmgnn

. Baca den pahami penniah dars scal vang telsh dibenkan
Kesjokan soak-soal padn ‘embar berjn ssswo i, agir Kompetensi Asdo
berkembang dengnn Saik
Jawabliah persunyaan pods tempat yies telah deesdiskan
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[ RINGKASAN MATERI

& Perhaadingan adodad s rekei etan hehongae sanm dhurs-usoman doo s kel oy ddam
soarw havgulen
Perbandingan Sendal odaoh pechasdingan dan dea anu Iedih besron dmare st vorubel
bergarkeds paaks vioabed yang ban betsarioh pabs stee discbin |ugn perbusdigan yang Ik
ndai yans wss
Rurrass pefeanainas seeila

L

L b,
Perbandinzan berbalih silai adslah permndingin dari dia st kbvh bessan dmans ssane
vl bertamiah ruks viesdie! vang b besbarsey slas tarwn rabaize s
Rearan perhandigas hedal i nli

ol O §
b b

fﬁ
&
< =
L) (%

@*

Todaon ook b s dor bssh besen”
Aoty Robbis
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Pnnunu ﬂnat

« Kam kstun 10 poteng
| Pewaema 8 liter
Waserghass 4 boer
| Air 2 ites
Malam 10 0ns
| Cantrg
Waan
' Kompor kecil
Colet
« Ember atau Bak air

| Girourgan

Alat dam Bahon:

Proses I'mboa‘ln Natik

Mencaatiog snlim

"
.

(leknik Calet)

lannlnh pertama adatah membuat pola atasa desain basik

. Benkutnya adalah menulsi Jengan malam menggumkan canting, ms

dimamakan “mofan”

Talizp benkutnya adalah proses pewarmun deran mencelupkan ken ke
dalam Bannm pewarna vang sudah distapkan pads bek air |
Berikutnys peagancian werna pado kain dengin warerghine |

5. Schangtnya ke dimasukdan ke dabm ar mendidih agar dapet |

melepaskin malan, 1o dinamekan “nglooad” |
Benkumya cuct smpar bersch,

7. Seayuinya kasn didinginkan aluy dygemur, tetapt tdek i anjurkan |

lnzg,sung dlhamd' Icrk martakar)
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Berapakah perhandingan ko Katun dengan pewmna’
Koo Kahun Pewares

Jawab: 10:R¢perhandingan tersshut hisa dnederhanaion)
54

Bergpakah perhundingan pewarma dengan warrpless?
Pewarna : Warerglass

Jawab: §:4(perbandingnm sersehut hisa dasederhanakan)
21

Berzpakah perbandingan air desgan salam’?
Air-Meam

Jywwah 210  perhandingan fersebut bisa disederhunakan)
I:5

Setuah perusataan akan membesl persedame uniuk jenis baik wuls sotil Kaneiong
Seuingkes. Memat Mida alat éan bahan vang skan digurskan sudah rertera (pada Keguatan

Mengamat) Jika persediaan banik vang akan dibeat memborahkan 30 kam Lan maka
berapa lster warerplasr vang éibemuhkan sntuk proses peaguncan warna!
Javab
Peshatitan bogkab-langkah pemecaban berikie
Misalkan & odaah Kebulubas Kais kuiun vang skon Gt batsk
b adalah kebutuhan warrglasy
Ranyak kam berbanding bamyak wanerglass = 10,2
Banyak kam vang akan digunakan adakah 50 Kain, maka
10:26= 4.1
10_4
350 b
Wxh=50x4
10y = 2000
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B T
-

=

-
‘-
~

! Jady bomryik waterghacs vang dibtuhkan untuk peoses pengumcsan warea 50 kain katun s

\

adalah Xkser

Seselah mengamalists, peesemaskan hasil peberszan kalian di denan Selas untuk danggap:
oheh kodoenpok Bunmva. Disntars hal vieg hars dipresensasikan antaes lan
4 Aktivitas siswa dalam kegiotan “Menmya®

b Penyelesaan soal dalam kegotm “Meagamliss™
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Salak sata docrah vang memproduks: batsk di walavah Banyuweng adalah kecamaton Claning. Bisanva
para pelanggan memesan banik dalam jumish binyek untuk diganakan sersgim kena. Rina memesan 20

Fatik tulis motif Kangkung Sctingkes dan harus menunggu 3 minggu untuk proses pergenaams
al Dani adalah pelangaan baru yang memesan bank wadis motef Kangkung Setmghes sepertt vang
chpesam Rine. Dhane memesan 40 hatik. Maka berapa lama waktu yang dibatubkan untuk prases
pengerjsm pesssan Duni®
by Jika Dany hamya membeli 10 bank, berzpa lama ia kans menumggy’
of Dalam wakiu Y mingou pembabik belob selesi menperjakan batsk tulis. Berapa batik badis vang
ditasilkan’?

o) Misolkon @ adutah batik tuls
badalah wakiu pengenjain

'mcm.u.-su-x
h, 3

= Wb, ~120
120
= N R

(=] .

Jads lma wakia yaeg dibutuhkan untuk proses pengenjaan pesasan Dan adalsh 6 minggu

175
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s

4

¢ B Misalkan: o adalah batik tuls
i acialah waktu pengerszan

Berdasarkan perbandingan semla. diperoleh:
o
b b
0 10
— s N h, =103
3k )

S
< 20b, «30
30

= ﬂ.--:i

o h=l3
Juls lams wakiy yieg dibutublan umuk prases pengerjuan pesasan Dane adulah LS minggo = |
mingga 3 hesi
<) Misalkzr @ adalyh hatsk tuls
& adalah wakiu pengerjoan

Jowih

a=20 & -

h=3 b =9

Berdasarkan perbandsnzan seodai, diperaldy

o
== MixY=g %3
0 1

o |180=5,
180

&> —=g,
3 A

< M=a,

’
.
|
.
!
.
|
'
I
.
|
.
|
'
|
.
I
.
|
.
|
'
|
.
|
v
|
'
I
.
'
.
|
v
'
!
'
'
v
J
.
'
.
'
.
1
J
|
|
v
I
.
|
J
|
.
|
.
|
I
.
|
|

Jady batik 1ulis yang dilasiltan sehama % oveggu sebamvak 0 batk wlis

e R R R R R R T B B Nl R

L -
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Tabel | Data Baoyak Pemesnnan dan Waktn (Mingge)

Pasanzan Pemsesanun dan |
Wakte {Minggw)
X - 1203

FPemesanan : Wakie (Minggu)

¥ {4016)
1] . | (10,15
) ‘ (609)

(00 15)

Presemasikan hasl pekerjaan kaban di depan kelas unnck dinanggapi oleh
kelompok bsmnya, Distars bl yang s dipeesergasskan anlarn fun

¢ ARtivias sswo dalen kegiatan “Moengeanlisis”

d Peaycksaan soal dalom kegrten “Mencoba’



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

178

Pk By sclaku pemilik perusshoan talik befanja Sebutohon wavenglass sehamsok 40 Titer. Menurut
Karyawan, warngiass terschur akan habis dalam wakig € him &2 per ban kain vang diberikan wnterglass
seharyak 6l kaen
a) Jikakunn yang Jctupbun womegiass sebaonak 120 han Maka beripa bart persedisan waterglasy
akan bahig!
Jika kamn vaeg diectupkan worerglass sehanyak 36 kain. Makn berspa hani persodiaan warerglass
akon babis!

Misalbun: @ daloh ken
& adaldh waktu pergenaan
Jewdh
o, =80 =1
b6 [ SO
Berdasarkan perbandingan berhadik milai_ diperoleh
4,

E;
P
o0 120
Y

- —‘-oﬂ)r b= 1X)xd,
3 3

& 360=1Xh,
360
=M
120 °
o 3=h

o

Judi persedizan waserghuss akan habis daflam waktu 3 han jika pemakasan diguakan untuk 120 kam

per larnt

10
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;
i
I
'
I
i
I
i
'
'
'
I
I
I
'
i
'
'
'

| MENGANALE

L -
-

.
7
’

S b)) Mesadkan @ adabh kain

i

& adalth wakitu pengenaan
Fwah
a=@ a,=36
i =6 8

Berdisarkun pertandingan beebadak sty dpercleh

"
—
b4
60 36
—=— M h=3xh,
b 6

& 380= 360,

LM,

P

o 10=4

Juds pecsedman vanerngless chan habus dalam wakts 10 han nka pemokuis digumkan untuk
36 Kain per hari

Tabel 2. Data Banvak Harl das Kain

Prsangan Hari dan Kain
(Mingge)
() (6.60)

Kain

{3.120)

{10.36)

{1230)

179
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Prosenbasskan kassl poker)aan Kalun & Sepan ketas untub ditanggapn obeh

kedoempok lainmyu. Dantara hal yang hares dipresestesikan amass lain
0. Alzivites siswa dalam kegistan "Meengaralisis™.

b Pemvelesuan soal dafam kegeaton “Menceba
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e mersheli baeik wlis motif Kangkoeg Senngkes sehanyak f hush derggan argn
Rp 1 800 000,00

a) Pado hao vang Ssma Rom jusa swembeds bobik toles dengan motd vang s seperts Dl sebanyak :

Il Herages coeg yorg banoss dibsvarkan ofeh Rom™
by Tima membels 1 kodi bauk lulis Kamghung Setunghes, berapa wang vung limys ddayarkan okeh
Tona
¢ Fasiiloh tibe) vovik senup masafnh 1a dan [h )
Penyclesaian:
a) Msalkan @ odduh babk tubs
daduiah barga bausk
Javab
| kodr = 12 buah, maka
W= a, =12

1 =1 00000 =

Berdasarkon perbandingin senshl. diperoleh

2
13 o 6ixh, =1 SO 12
LEO.00 b, -

o 66, =21600000
20600000

~
= =360

S byw

Jad, uang yang hans dibavarkan oleh Rom untuk membeli | lusin baok tefis sebesar
Rp. 1600 00000
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by Messalharn o odeluh bauk (uls
& sdalh hergs bank

Javead

| kods = 10 tuah. waks
a=h a,=X
Iy =1 BO0LOCO b=

Berdasarcan pertandingan sesibal, diperoleh

- = z > Grch, =1 SDOANNE 20
LS00.000 b .
e 6b, =36 000,000
26,000,000
& h=G00IN

by

Jadi, vang vang hanve dibayarkan oleh Roni untuk membeli | Tusin back tudts sebesar
Rp. 4000 100,00
Tabel 3. Datn Banyvak Katn dan Harga

Harga (juta) Famsps 3::;‘“ Harga

|8 (6,18)
(12.34)

20.6)

182
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2 Persedumn makam untuk mencanting cukup ureuk 4 Karyuwan selama 15 han

a) Berap ban mulam gu akan hubs jiks digenakon okh 10 karvawan?
b) Jiks karyawan perosatasn Bestambah 8 orang, sake berapn hee persedaon malms akon hebe”
¢) Buatinh sabel weiuk setisp musalah 2a dan 2b |

Penvelessiam:
a) Misalkan: o odulah karyawan

b adalah kan

Jrwib

amd &, =10

8 =15 b=

Berdasarkan perbandingan besbafik mila. dperoleh

o

T
10 s = 10,
15

-
1
4
&

& Gll= 10,
&)

= ==

H
& k=6

Jadh, malam yang digumakan oleh 10 karyawan akan habss dalam waktu & han.
bl Misallan: a adalah karrawan
 ocdaloh dan
Jiowub

a=12

.
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Jadi, matam vang digunakon odeh 12 Karyawan akmn hahis d@lam waktu § bari

Tabel 4. Dats Benyak Karvanan dan Harl

Pasangaa Karyswan dan
Hari

d ) (4.15)

Karyawan Hari

[ (186}

5 (12.5)

(230}

184
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MATEMATIKA

“TRANSFORMASI GEOMETRI"

4

"Etnomatematika Pada Pembuatan Batik
Kangkung Setingkes Banyuwangi’

sy, AN SMA / SMK / MA
" i /——\
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I KOMPETENSI INTI

o

Lombor Kerga Siows

P
Satvas Seludah  Sebobad Mesmgah Azas (SMA)
KelseSemeser  XE2
Mo Pelajaran © Matemasiha
Pabok Babinn - Tramformin Geaneird

<

Menghayat dun mengamalkim ajsun ugama vang daruinys,

Menunjuskan perilaky [ujur, diiphin, angeoe awed, podull (gotose oyong, kerja
sami, toeran, damis), santun, respoesif, dan pro-sknifl schages bugin dari sobus ulis
berbages perassalshan Sulam benisferaksi secwa efekul dengen linghuegn susid dian
el seria menempadun din sebagan cemisn tangse dalam pergamdan dunia
Memabami, mencrapkan, dan menganalisis pengetativan Sdval, kooseptual, mosedura,
an metekognif benlasarkan resa mpn tehunya tentung | permgetabsan, hmlog
semi, badirva, dan humassorn dengan wawesin kemanusisan, kehangsaon, koseparamn
dan peradaban serkat pesvehah feromera dan kejadian, serta menerapkan pergetshum
peosedural pada bedang kajian vang spesifik sesum dengan hakat dam minatma oetuk
memecitkan masqlah

Mengalsh, memalar, dan menyas dalaen ramah konkret dan rangh ahstrak terknnt dengon
pengembange dan yvasg dipelajanmya di sebodsh secars manding, dertindak secara
efekf dan kreatif. serta mampa mesggunakun setode sesuas kindah kealmuan

KOMPETENSI DASAR

37 Mengmnalsis sfig sifst ransforsas peometn (translan. refleks dilatam, dan motasi)
dengen mengeunakan matnks.

3.7 Memvelesaikan masalah vang berkastan dengan matnks smansformas geometri (trarsias
refleksi, dilanase, dan rotasi)

186
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Lombar Keja Sinwn

INDIKATOR PENCAPAIAN

N
i

3.7.1 Mempelasken definmi tanslase rotes, refleksy, dun dildtase

4,50 Menentukan bavangan daet sustu ik oleh sty link ranstas

4.5 1 Menentukan koordiat bayengan hasil refleksi terhudop semby kooedinat kartesine,
4.5 4 Menentukan suatu bavangse vig deorminkan eradap sustu garis

4.5 3 Menentuken siatu bavangon ying dibasilkan cleh dilitast denuan skaln serieste
5.6 Menentukan ol rotisst suatu ttik yarg dirotas: sebesar @ desgan tibk pusat lertentu

w PETUNJUK PENGERJAAN

I Berdoakah te:lebih chhuly sebelum mengerjakan saal

2 Waktu pengeriaon %0 naenit. i

3 Lembir kezja ssswa dikerjokan secan berkdompek beragzotukan 34 orang .

4. Baca dun pahome permtah dari soal yang telab dberikan

5 Jawablah persanyian pada tempan yang elah disedmkan,

6 Jika dalam Selompobmu menemukan kesulitan dan tidek menemuban jawahan
dalam memvelesikan permaalaban sersebez, coda tamvakan pada porumun
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Lidd Yon
Tnow...mnmn?

Bati 1dis meneuken selh sain jends batk yeag comalils sl sens o Bak
Karghurg Scimghes menpekan salah sau motil buuk aab daot Baryuwang yvarng momiths
erl) Wb Degumlur saruron Rooghury vy mesganlang subo postingmvg memistbedion
kehurmoel s delen kefiadapen dersen delen hatan kebehargaar, Unarmen &l batik
Karghurg Seomgbes memsliti dasn yarg endien s aga hefad Tarbolen kaglurg
meriguikan shit syt lmbubae yarg hdup subur o wilgyad Bamyuwengy okt koo ita
sebagul bermuk hreas| perhutik nenggarberunsve menad i metif haik Kargbong Sevrghes
Baranva (el babk Konghung Seangbes terdapst pbosgas cerenizn Lo yvang Serfunge
ek merepennd s bk sersebat. Motiflam yang wetgeung dafers buok Kangiong Sctaghn
abdah Hioh Noga, Gasr (lirg P Gerped, das Sen-bin Prowaleen Tesaka
merrprodubs otk Kaogking Sertsghoos dernnms berbaca macam weas hatk. dismonyy bouk
tdin g st taln, o seml warna

188
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Laa

RINGKASAN MATERI

UNSUR — UNSUR GEOMETR! '~

Titlk vidak dagat didefinisskan namun dapat dtentuken lessknyn don berdimenss
ml
Garks ' Bimpunoe tak-teik vang tak harggga dan berdumens: sann Apatila diberdan
dus 10K puks soate gares schilo oda Ttk yang (edetk dantamnye pode g
lexse i
Swdut - teshentuk don pertemuan dua sinar vang menniliki ik pangkal vang sama
Jerns. pemis sudun, antara ke
4 Sudul lascip sudut yeng berukuran Xursmy dat 90
b Sudut siku-siku  : sudut yeng memihiki ukurun sepat 90
¢ Sudut tumpul wdut yong mesliks vkumn diantiam 90 dun 180
4 Sudul berpelurys  sudul yeng meesilikn ukuran tegat |80
¢ Sodut reflex sudut yeng menndliki ukoran antara 180 dan 380
Kesebaeguuan den Kelongroenas
P hargun geometn chkatakan scbangun  apainla memiliks berguk vang s
Agabila duz bangan geomer memilike bernuk vang sema dan semua 551 dan sudue
yang hersesumun memibikl wkuran yung suma moky keda danges tensehu
dikasakin kongreen
Geametrd Tramsformas
A Tromslas

lranglasi menyebabkan sctap tink yang menuhibi jarak vieg suma

berpindah dengin ardh yung sama

le
Py |—:L:-L~I"(\ ra yrh)

189
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RINGKASAN MATERI

! B Refleksi '
' Relleks: adalah susta transfonms vung memaangkan setap Uk pods ;
f tdang dengan menggunakan mfat fayangan cermin dan tatik-titik vang

: hendnk dspindabban

: Pemcrtninus poda sumbu X

: L o A W

: LY L L -¥)

: C Rossi

Rosasi adabah mooses memusr beegun geometn terhidap tink kerieniu yung
dmamakan bk peesat otas) dan Stentukm oleh woh rotast dan besar sudul
tolist. Titik pessil rotast adufah (UK Wlap yang Jigunakien sebagal icuan unluk
peocntekon aah dun besu sudul roless Besarmya sudul pute  1olos)
menentekan jachnya rotasi. Menuese Samono (006) matrks vang bersessain
dengan rogast [0, (] ditetapkan sebagm benkot

(ome —\ml"‘l

sind ool |
Dengan ketentumn schagai beribut.
» Pesputacan tiik @(0.0) sejaub ¢

v'= yeas = yamf)

vl xdind + yoos

» Perpmaran 1k M {04 serauh 0

. R rokist

: I\ [eosa -sina]‘n-u" ]’u‘l

‘.. Ly') \sine cosa K v-6; \b '
Ll
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RINGKASAN MATERI

...........................................

Mlmast sdalah wasformas) yarg mengubsh tkumn Dangun geseserr), et ndak

mengubiah bemuk Bangun geemctn torscha

Matriks vang Fersesuasan dengrm difatas) yang berpsat di ntik O(0,0) adatah
( A O\I
(U

o Rerpesan di Of0,0) dan faksor skata &

Plxy) Lo plkx, kv)

o Hemusat di A (o.6) don fiktoe skaln ¢

Plr ) === Plusk(x=a)b+i{x-b))
"r"l_l"l't 0\ x-a| (a)

r"
Lv') L0 k)ly-b) iy

Stfint bayangim berdasarkan mla | odalsh schagm heriloat

Jika €51, maky bavaegan diperbesar dom terlotak sepihak terbadap posal dibatus
dan bamgzun semula

Ivka <k <], maka bemgun Bavangan diperkec dan trlenk sepihak serhadap
pust dilatas: diws bemgin semula

lika 1<k <0, maka bangen bayengan diperkeci! sempi terletak berdaman péhak
krhadep puset ddatast Jan Imogun sconda

Jikak <=1, maka bangun havanzn dipethesar tetaps terlesak berlaman pobal
erhacdep pusat delatiesi dan bamgun semda.

191
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Ayo Mengamatl ¢

I'echatdkan gember Batik Tubs Kangkusg Setingkes Bonkst . Dafam gambar tersebut terdapa:
hermacamemacam unsur zearetsi. Canilah unsur-unsar gecenetn vang tesdapon dafam gambar batik

Tulss Kangkung Scungkes tersehun sebaryak musglon, dan 2mpsk sorta berilah ketcrangan

Titsk persth ("), junah (27) , parabia™)
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L

l TRANSLASI

Gambar disanpug mergokan batik motf Baah Nagn
Pernzhkah kalian melibat orang merggambar desan batik”
Berdusarkon gambar lersebie. nampak bahwa mof bah
Nogn terbetak berjagar ke samping dengan jarak tersemu, Hod
mi merepakan salah sotu aplikesi dan koesep translaa

Dant kegrnan Avo mengaman, buatish pertamyian yang berkatan dengin konsep tramshas 7

Juwob

Perhunkan gamber batk di ssmping! :
I Febv akee membunt habk Heah Naga '
sehagai matf tambatan (irmamen Bsh | |
Naga terscbut  tchh  dulestasitan | ¢
dengim bentnk trapessum yung nampak | | .
pada zamhar dibawah I W |
a Apibia @ ingis memperbanyak I |

monik dengan memberitun
perpeserm T=(15-12)  Maska |,
tentukan  titk  koocdmatnyz  dan
gambukin Emil  pergessan |

cunaren krsebut !



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

194

Setelah mengmalisis. peesentasibian hasil pekerpamn kalan di depan kelas untuk ditaggaps ofeh
Kelompok kasnya Musteri yang harus dipresentasikan wtars lain
4 Junasben kelompok pada kegitan “Ayo Menanya”
b Pevweksatan soal pads Segaiaman “Ayo Mergimalisis™

&@\J ”! AYO MENGAMATI |

Gamnbee dssamping meupekun onmumen i Kunghung

Setingkes memmut kalins bogaminy cara pemtatk memutir
vmamen duun! Berdusarkan gmbor tesebul, nampek buhwa
omamen din Kanghung Setirghies menumubkan slab s
oplsiast dan konsep rotas

Dret Kegtatan Ayo mengasat:, buatloh portanyaon ying berkailin dmm keewep rolie
Jawab
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e

Perkatkun gumbar hatdc da bawah mi !

1. Dini wgin membuct desain batik Kanghung Setingkes. Mula-muia Dind 1elsh membuat sate
bagan omamen diun Kesghung Selegkes. Omasen wisehut dukoimsiban scbaga
trape<ium yano rampak pada mambar beritkin

AYO
| MENGKOMUNIKASIKAN

Sctetah menganalisls, presontzakan husel pekenaun Salian ¢ depun kel ok ditnggee pleh
kelompo& Lainnva. Materi vang harus dipresentasiban sean lain
& Jawaban kelompok poda kegiatan “Ave Menuma™

b Peyelenin ool pada kegattan “Ayo Mengssalss™

10
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Gambuw dsamping merupakon omemen dim Konghung
Scungkes. Menwrur  ksbian  begmmans e pemstatk
merentukan sumbn simetrinye sebmpua mencermankan pola
dergan benuk dom jaak yaeg sama’ Berdssarkan gambaw
lersebut, rumpuk taliwae amumsen dun Kangkung Sctingkes
merunyskkan silah satu aplikasi dirt konsep refleks

[ AYO MENANYA @

Dart kegiman Ayo mengamati, buatiah pertanyaan yvang berkatan dergan konsep refleksi ¥
Jaoh

o

MENGANALISIS

Perbvikan gambar Batik i havah me

| Padaaspek rotast Dis selah merggeser desam dengan skala tertentu. Namwn, i igin kembali
memperndids desas yaeg wlah dibus dengan posist yaog berbada Hal 1w dilskakan denisan
carn mencerminkan desain yang telab dibuat terhadap sumbu X Olch karera 1o, pambarsan
hasil pencerminan wrtadap sumbu X

1X
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Henkut gamnbur desam sehelum dicerminkan

Selels mengarailins peesentasatan hasd pekerasn Kalan di depan kelss il ditanggugs vleh
kelompok Ramnys. Musers vang howus dipeesentasikan pecars lan

0 Jawaban delompok packa kegsatan “Ayo Memnys”

b Pesvelesaian soal pada kegasstan “Ayo Merpsmalisi”

197
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aphkasi dan kowsep dilmass

CGumbar disamping  neengrdan onsunen batik  Kangkung
Setingkes, Memuut kafin bagaomas cara pembatik membuat
amanen dengan bentuk vang sama mamun dengan ukunen
vang herbecls? Berdasarkan gambiw fersebut, namgak batma
omanen bungs Rangkung Setinghes menumgukkan sefah ssta

Janab

D kegiatan Asu menggamas, buintluh pertanyaim vang berkaiton dengan hoosep refleksi ?

AYO
MENGANALISIS

Pertatskan gmbas batk & bawah i |

DILATASI J.

198

|. Dan pecropdkan sefah sate vermmen pada bat X Kungoes Sctingkes. Schaga scosmng pembetik bt lis,
Rant mein membuat varias wkuran pada omamen yang dia inmnkan Bertkut mengakan pola dan omsmen

yang sudah dibuat Rant:

nd Pen

e wi’
pak

[
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Setelah mengaoalisic, presentasikm hasil pekerjaan kalan d depan kelas untuk ditinggape oleh
ketompok T, Maton yug bantes dipresentasekon antum ki
3 Jawahan kelompok padda kegiatan “Avo Menanyn”™

b Penyelestan soal pala begasitan “Avo Menganadiss”

14
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SELAMAT MINGERIAK AN ¢
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MATEMATIKA

Lonkar Kefa Siva

201

¢

(T g

“TRANSFORMASI GEOMETRI"

“Etnomatematika Fada Pembuatan Batik
Kangkung Setingkes Banyuwangi”

N, ST

o w SMA / SMK / MA

......................................... / \

(Xl
f b

o SRS Semester 2
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| KOMPETENSLINTI

"

Lombor Kegi St

Salean Sedotah  Seholab Menengah Atas(SMA)
KelewSemeser | XL2

Maa Pelajaran : MalermSiks

Pelok Babosa - Tramformni Geometrl

Menghayaty dan mengamalkon apson opama vang danatye

Menunjukkan perilaka jujur, desiplin, anggurg jawah, pedull (gotosg wyong, kerja
sama, toferan, damis), santun, resporsif, dan pro- okl sehaga bogsan dani solasi atis
borbapas permasalabon dalam beniateroksi secarn efeknif dengan linghungan sosidl don
alam serts menempatkan dins schagan comminman tangsa dalan porgaulan dunia
Memabami, menerzgkon dan menganalisis pengetnhuan fiktunl, kenssptual, prosedursd
dun metakogniti! berdasarkan rasa mgin tahunya tentang ilmu peogetabwan, teknologi,
seni, bodayva, dan humassora dongan vawesan kemanusisen, kehangssan, keacparaan,
chn peradaton terkat pemvehab feromena dan kegadian, seita menerapkan pergetshum
posedural pada bedang kojian yang spesifik sesum dengan bakat dan minatmya stk
memccibkan matsalah.

Mengolsh, menalir, dan menyas dalam sumh kankset dan rangh shstrak terkant dengin
pengembangan dan yarg dipelyjannya di sckolsh secars mandini, bertindak sccara
ikl dan kicatif. sorta mampu mesggunatan ssetode sesua Sandels keslmum

KOMPETENSI DASAR

3.7 Menganakisis sife-sift ronsformes geometn {translas, refleks. dilaass, dan rotasi)
dengen mengeunakan matriks,

4.7 Memyedesaikin masalah vang herkastan dermsin metnks sanslonmase geomedn |iamsise
refleksi, dilatass, dan rotasi)

202
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Lombe Kerin Siom

INDIKATOR PENCAPAIAN

.

3.7.1 Memelaskan definiss wanshase rotesy, refletsy, dan dilatase

451 Menemukan bavangan dart susu ok olel suseu unk ranslasi

451 Menentukan koordinat hayangan hasil refleksi serhadap sumba kooedinat kanesns
454 Menentukan sustu bavangmn yag doerminkan terhadap sustu zaris

453 Menentukan susta bayangm yieg dibasilkan cleh dilatasi dengan skala serietu
4.3.6 Menentukan hasil rotusi susto titik vang dincsas) schesar @ desgan titik pusat terventu

m PETUNJUK PENGERJAAN

.............................................

I Berdogish tedebin dahula sebelum mengerjasan soal

2 Wakiu pengerjzan % menit )

3 Lember kerja stswa dikerjakan secara berkeloospok beranggotakan 3+ orang -

4 Baca dan palane penssah dan snal yang selah dbenkan

5. Jewabiah persangsan pada temps yang sefah disediakan

6 Jika dulam kelompoken menemokim kesulitm dan tidek menemuban jnviban
dalum memyelesuikam permissalaban terschat, coba tamyakan pado gurumu
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BATIK KANGKUNG

SETINGKES BANYUWANGI |

Batic tdic menupakas sslth wty jenis hatk yamg memalike sl wend tirgps Batic
Karghure Sctnghes menpakar salad vau motif bebik sali dant Deryumargg yang isk

- - -

cint Mhws bepunlur sarunm Kaeghony vag nergudang mebon portigmo noounbulian
churmoeisn dolim kehidapon Sersma dalem ikatan kebeksepaar. Oysareen dabim botic
Kaglues Setngbes menalibl daen yang wediel 28 30 helad Tanbohon kanghurg
erupakas =abh s (uobules yarg Isdup subur O wilspad Bamoweeg oked bacow (1
s hermad bressi perrbatib eenggmerborbunsys menad ootk Rarghung Sessgies
Binana dofore Bk Konghung Sennghes sordapet mhongas eremen lain yarg Serfugs
urntak meermpennd i bk serseted. Motif ba yang ser gabung daface batik b arghong Scoeghes
shish Mgt Noga, Gyl (ling: Pase Coreped e San-lon Fencabesn Tassha
merrpeodudot betik Kangkieg Sctinghcs dorizzs babagi ezie hatk, disstearys bubik
tdiy o, seus fula, don seem warss

204
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RINGKASAN MATERI

....................................

‘ 1 Titik - nidak dagar didefinisskan samun dapat dtentuken [etsknya dan berdimenss *
nol
2. Gars . bungunan ak-tak yang tak binggza dan berdemens: sats. Agahila diberian
dus 10K pada suate 2w schilu ada i vang lerfetak disntaranya pada fars .
terseben
1 Sedwl  toshentak dirt pertesnn di s yang meomliki sk pargskad vang sima

Jerns-jems sudun, antnm ke '
8 Sudut laseip sudut ying berukune kucsg de 90 :
b Sodul stkesho  sudul yog mesiliki ukurun topat N i
¢ Sudit tumpul sudut ying memiliki ukurin diantan O dan 180

d Sudit berpelurus — sudut ying memilik ukunin teped 180

¢ Sudul reflex stdut veng mesnilikn ukuren antam 180 dan 360 .

4. Kesthbargunan dan Kebongrospan :
e haegun geometn dikaakan sebangun apabila memiliks berguk vang sama :
Apaila dua bangun geometri memiliki beriuk vang sama dan semua sii dan sude
yang bersesuman memiliki curan yang sama. mika kedm dangun tersebu G
dikszakm kongruen :

5 Geometni Transformasi '
A Trmlas :
Translasi menyebabkan scusp tink yang menubiki jarak yemg sama
berpiacah dengin aroh yang sama :
Prr) Ly sy 5)
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RINGKASAN MATERI

! B Reflehs .
! Rofloks ndalah susta transforssss yang memsangkan saehap tak pads \
: bidong dengun menggunakan stfnt bavangan cermin dan tiik-tink yang :
: hendak dpindalikan :
: Pencermingn pods sumbu X :
: ) fx) (b 0Yx| (x ) :
: Pl y)—==iyp 'I.y"'l.o -:.-l,,"l‘-\-,
3 C Rotasi :
' Rosast adafzh proses memusar bangun peomesn terhadap bk sercniu vung :
: dmamaoian 21k pesat wtas dan tentukan okh arsh rotas dan bese sudut :
: otasi. Titik pesat retasi adadab titik tetap yang digunakan sehasai acusn untuk : -
: penertekin amb din besr sudt rols Bearma sudut putis ol :
: nenertekiun jhiva colist Menunat Suroo (2006) mulrds vang berscssuin :
: dengan rotasi (0,6 diietapkan schaga benkut :
: fcast) —mﬂ‘l :
: (sind ond :
: Dengan ketentumn sehagni beribut :
: * Pesputaun ttik. Q(0.0) scyauh ¢ :
: t'=xeos )= vanf :
: v =xsind+ voasy :
. * Perpunaran titk M (A4 ) sesaub 8 E
: Rumus ratas :
: [x'Y [eosa -ainey x-a) (@) ,

\»'f \ine cosa
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RINGKASAN MATERI

h B Diatas

Diligtan adalzh trashrmas) varg mengubsh wkwan fangun geemsetn, tetpy Lk
mesgebah bemuk bungun geoenetn tersebut

Matriks vung bersesusun dengas dibatzs vang berpasat dh itk (0, 0) adolak
k0]
lo o)

o Herpusal thO(0,0) dan Bakdor skula &

P, v) =Lt Pkt ky)
o Berpesat di A (g,h) dan Tekce shala ¢

r"'l-l"t U"g’.t n'.*v'a"
[_w, 0 k)ly-b) \b)

i
i
i
i
I
Pla )= Plushfs—a)bsi({y-b))
Sifiat bayangan berdasarkan il | aduldy sbapa herilt :
0 Jika k>0, maka bavangsn Siperhesar dan lerletsk seplhak serbadap posa dilatas :
dan dangun semuln :
b, Jika 0 <k <1, ke bugen bovengan diperkoed dan tolclik sepilek fahalsp
pusat dilatast don bangin semula ;
¢ Jika =1<k <0, maka bangen bayaogan diperkecil sesapi terletak berlainan peak ;
Rrhadap pusst delatias) dam hargun semula :
d Jikak <1 mako bangem bayanzon diperbesar tetepe terletak berlaman pebok ,

- wrhadap posat ddansi dam banzun serola f
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KEGIATAN

AY0 Mengamat! |

Perhatdan ganbes Buuk Tulls Kanglueg Sctegkes borikel e Distum gambor wesebul iendagxs!
bermazam-meacan unsur zeametzi, Candah unsur-unswr gecenetr: yang teedepat dalam gambar batik
Tulss Kangkeng Setinghes tersebuat sebarmak musghon, don seyak setta benluh kelerssin

Tk peah (n’) , panmh (87) . panvabia™) ‘
Ganis ganis funss panah (b°) dan ganis lengiung panah (b") :
¢ Sufe sudutsiku-sibo pansh (o) dim sudut lanaip pansh (¢7) :
Keschangunan: paah (d7), panah (d”) :
Translies pesali(c) :
¢ Rewsi pecahif)
' Dilalira parahig’) 7

.....................................



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

209

TRANSLASI
\‘_'—’"‘—

Gushar denposg merguban bank mob! Bash Naga
Peerahkab kohime melthul orang mengpambar desan bank®
Bordasarhen gambar fersehie, numpod tabwa motl buah
Nz ferlelok berjgar ke simping dergin jamk lertenty. Ha
mi merupakan salah satu aphikes dan kossep translaa

AYO MENANYA @

D kegrian Ayo mengasmal, buatbah pertamyuan yang heskatan dengin konsep trarshast
Apa yang dimaksud dengan transdas?
- Bogammana rumus transasi”

veneaass [ &)

Perhatikan gambar babk ds samping!

| Fobi akan membiat barik Buah Nags setagre motif inmbahan. Omames Buoh Naga seescbut
tetah ditisorasien dengon bernuk trapesium yaeg mesnpak padn gambee itawah
o Apabils o ingn memgerhamyak motif densan membenkan pespeseran T={15..12) Maks

tentudnn 1k koordesemo dan gambarkom hasil pergeseran armamen tersebint
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' i
[
o
L3\

Jawab
Itk locedingt pods bagsn cenamen daun betik Kangiung  Selingkes  adulsh
A(-1L10); B{-14,2):C(<6.10): D{-3,2).
Rums snmias P(t',v)-;i-'-)l"{ v+ a,v1h)
» Titik A{-1110)

,ku".
A(-1L10)—= &'((-11) 1510 +(-12}
e Al-110) —Ls A4 -2)
» Titik B(-142)
Bl-19.2)—=2 A ((-14)15.24{-12))

f'."\

s B{-14,2)—2L4 A'(1,-10)
# Titk C{-6,10)

os¥ J
(- 6.1) —=Ly A {(-6) 415,104 (-12))
o O(-610)—=L4 419.2)
7 Tk D{-3.2)
D{-3.7)—LZLs AY(-3) v 1524 (-12])
& Df-32)—=0 A (12~ 10)

Maka diperoleh titik beyangan A(4.-2);8{L-10);C{9,-2). D(12.-10)

210
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Berikut adalah gambar hasil tronstas

AYO
MENGKOMUNIKASIKAN

Seteloh mengsralisss. presentasiban hasil pekerjpan kafan di depas Selas untuk dinnngzapi ofch
kclompok dasenyn. Dramtars hal vang hans dspeesentasiban antara lam

o Penpertian trinslasi

b, Rumus transiasi

¢ Penvelesaian soal padi kegautm “Ave Mengamlsiy”

211

10
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Camber disamping menpaksn amamen don Kengkung
Setingkes. menuryt kahan bagumana cam pembatk memutar
vrsamen daun”! Berdssarkan zambar fonctet, nampek tahya

ormimen deem Kanghung Setnghes menunpukkan alah ssiu

apltkas: dan konsep rotas
l_ AYO MENANYA I 2)

Dan Segisan Avo mengamintt. butlah pertanyaan vang terkartan dengan konsep rotas: *
< Apayong dimaksid dengan rotasi’

Bagasmana romes rotas”

Pertankon gambar dauk & bavweh =i |

I. Dini ingin membuat desain bk Rangkung Setingses. Mula-ma Dins selah membuat sate
hagin armmen &un Kanghung  Setirpkes Ornamen tersehut duksinsikan sebagi
Irapessum vang sampek poda gambar benikut

1X
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2 Rotsskan censsen wersebot serbocdap nak pesat O (0,0) dengan sodif sebesar 1307
Jawaby Tk kowdnat poda bagan ormamen daun batik Kengkung Seteghes adalah
A{4,12):8(12,12):C{14.4).D(4.4).

Rotass tersadap bk pezaal O{0L0) sejosy 18
Rusmnus eolisst
= xoosli-ysad
vi=asand £ yomd
7 Tiuk A(4.12)
" <1 0) fa] (-4°\
‘. " 0 l‘1
» Tink B{12.12)
fx“'l_;'-l U'l' l:l.;-m
L\’, (0 =182} |-12y
¥ Tk C{14,4)
(«) (-1 0Yl) [-14)
l\ l’[ 104 I_‘-J |
I\ )
» Tk D(4.4)

2 (-1 0 ";'-l‘j-"-a']
o e s

Maks dygeroleh tink bavangan A(—4 —12):8(-12.-12).€(-14,4). D(-4.-4)
Berikut whialah gasmtar fasil rohs

— <
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AYO
MENGKOMUNIKASIKAN

Selelah menzanalsis, preseatasithan hasil pekesjasn kolian di depan kelas untuk ditanggapi cleh
kelompek lninnva Diantara bal yare harus dipresestasikam antara lain

a  Pengerton rotasi

b Rums wois:

¢ Penyclesamn sud poaks hegasatan “Ayo Menganuliag”

00N REFLEKSI
) |[AromenGAman ‘ LEKSI |

Combar deampieg menpakan omamen chun - Kanghung
Setwghes Menuut  katon  bepmmarn cams pembatak
meneraikan sumbu simetneya sehingza mercerminkan pole
denzan bentuk dan jarak vang sama” Berdasarken panbar
terscbut, nampek bafrea crmamen dmen Kanghurg Sctinghes
menunpukkian salah sao apikes: Gun Lonsep selleks

AYO MENANYA @

Dart kegiatan Ayo mengaatl, buadah pertasyaan yang berkagan desoan konsep refleksi ?
Apa vang dimaksud dengan reflekss!

Ragusmann rumus reflekss”

13
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Perkanikan grembar batk di havah i !
1.

PP aspek rotst Dan feluh mengieser Gesain Gergan skabs tententu. Namun @ s kepball
mempenndeh desan yong telad ddunt dengan pasisi yang berbada Hal itu dilakekin dengan
cama mencerminkan decun yang telah dibuat terhadap sumbe X Oleh karena ita. gambharkan
sl pencenminun serhadap sunbu X

Berikut gambar desain sebelum dicerminkan

-

Py Crin g

Iy
Tk Kowdise pads bagsn ormsmen does ditlk Kanghoee Setingkes adaiah
A2 BUZIZ) O, 41 D 4.4).
Refleksi sechuidap sunbe X
Y1 0WX [x)

Rumus refleksi P(v._m)—"—-'-ﬂbP'-l"'l-l s
\.\'l AG -l."'..‘," ‘I

-y
» Tuik A(4,12)

DY4)\ (4 )

2] (-12)

(%) {1}
L) \0 1)

» Titik B12,12)

:‘.I'Il_l'l

D"|’l.’.". (12 )
"_v.l",l) -1}

125 |
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» Tink C{14.4)
P‘I-‘l O'I'IJ‘I_[‘]J‘
ly') 10 x,:‘a,',-a‘l
» Titk D{4,4)
[ "_:'l 0'5"4'?-"4 ’
ly) 10 -1 )i4) 1)

Maka diperoleh titik bayangan A(4,-12).8(12-12).C(14. -4} D4 -4)

Beribut adalaly gamdar hasil refleks

}
Al th $*(d
ol 3 Ceve M
- —— — —_ e
CoAM 4
2.1
e
Al
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AYO
MENGKOMUNIKASIKAN

Setehih menganaliss, peescotasthan bl pekegam kibum di depan kelis untuk ditenggapn olch
Kelorpok funnya. Prantura hal yang hoeus dipeesentasikan antara Suin

n  Pengertan refleksi

b Rumus refleksi

¢ Peyclesean sod pada kegaistan “Ayo Mengaraliss™

15
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£

m’.‘”)’) ‘)I AYO MEM“V I

~

DILATASI

Gombar disampeng mengekun  omamen bank  Kangkung
Setingkes Menurut kadion bagirmam cara pembatik membuat
omanen dengan bemuk vang samd mimen dengan ukursn
vang hetheds? Berdnsarkan gambar tersebut, nampak bafmn

amanen bungi Kangkung Setinghes menusyukkan safah ssu

| AYO MENANYA .

D keguatan Avo mengamat, baatlah pertaryaim yang berkattan dengan keesep refleks ?

- Aga yang dimakssd dengan dilatasi’
AYO

- Bazaimana rames déas)!

aphkas) don komsop dil s

Perhatikan gimbar batik di bavaky i !

| Doun merupakans salah suu omoamen peda hatk Kongkusg Setingkes Sehapai seorang
pembatik btk tulis, Ranti ingm membuar vors vkorne padn eenamen yong dia mzinkan
Benkut menupatan pola deet omamen varg sudsh dibem Raw

‘

-.A‘-?. "E"'"
A

a8 [T
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Sketsy gumbar d s temodin & perbesar dengan skala 2 Kl dengan posat de tink (0.2)

Jawuh
Titk koordwat pada tagias oemamen bunga batik Kangkung Setinghes adalah
A(L9).B(17.9):C(A.4).0(17,4).

Bempusat di A (a,h) din foktoe skala

Pl )25 Pla+klx=a) hok(v-1))
“'1'] |“K D"x u! ‘a)

L) Lo ‘.:l b( b )

Dilsass dergan pusat P(0.2) dan & =
Mata:

» Titlk A{4,9)

2 0Y4) [0]_

M
-

(.\.'.]Ah 0\4-0) "o"l
Ly) Lo 2/9-2) I\z

, I '8 \l
gL 116

(0% (34 fo0) f ‘I
- 4 -
12) 14/ 12) 11e)

“lo 2)\7
» 1k B(17.9)

(x') ‘1 0\17-0} [u‘; {2 0}17)

Lo ~,“9 2 (2) Lo 207,

\y
» Tk C{4.4)

f 8

r"l (2 0Y4-0) ,’ul (2 0"4‘-
1n

v 10
!" 2])...4_2.’1"\1 'ﬂ 111‘ |1| '_‘6 \2)

(')
» Tibk n[”.l]

| 0'/17-0' rn) (2 0)17) (o) fu‘| {0y 134
Ly 'n °'4 2 )712) (o 202 )"\ ST e

Mata diperaleh titik hayangan A(X 16); B(34,16):C[X £): D(34.5).

b

.
(L) :
L : ‘.
3 A
e e
NN
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Setelh mergumlss, presentasdan hasil pebersan Salim & depan Keles ik dimngzopi aleh
kelompok Linoya Disctars hal yare hans dipeesentzakan antam b

U, Pomgertin dilinas

¢ Humus dilatas

{  Pemelesnar soal pada kegataton “Ayn Mengimales”

18
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Lampiran 15. Lembar Revis

c.-..
g

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Idun Wl Newmer 11 Kamgnes Maans Togatian: bewdon w4321
Tobipuer 11T - LVRR THDIS b 0771374850
Lamas wvov b uae sl

LEMBAR REVISI SKRIPSI

NAMA MAHASISWA Vo Farnds

NIM 1602 140083

JUDUL SKRIPS! Elmored oo i Puds Peashustss Hatik Di Ponvataan Tatisks lury
Banywwasgi Sehagel Loshar Keeja Sionn

TANGGAL UJIAN : Y0 AN

PEMEIMBING 1 Sucante, M P2

Dex Totn' Bars Setianas, M Sy

MATERI PEMBETULAN / PERBAIKAN

Dy Susanin ML
NI, 1Ss 16 19800 | 0]

e .on

4

D Toun' Barp Seqwmguy M Si, Yuk Fatald
NEF PRI a0 NIDL RS2 10MII2

*“Kl‘l“.
Ketos Joruss " MIPA

m@ﬂg:':.‘\

LM Kew,
NP IR0 194700 2 00

Dipimnilal deoCasn CamnScn el

o | HALAMAN HAL-HAL YANG HARLS DIFERDAIKS i
b teogerheki Bat § |
2 Ll MO Neotingral e Van Pl bndd aRg T e ]
A »d Mt i st dm et ethan Gespen el el sl |
.0 Myragerbedi anlid |
s k3 Merspertoit Bab 4 (tarpe mpabant
_a U Wn e P anticel
? 2 Mooperbaki btermpan pads maulad subjck peocltian
_Ni | e Maorambudtan beveranean peeds bode ool pere s "
Y E] Mescrshaiban tabed ysey somial dezgan capeh yumg diasan
lli i Y ] - w- Ih-uqnhl- y&mlh‘ W
| 1l T Meragetbaii cnluie sblivias sangukes
PERSETUJUAN TIM PENGUJI - =
 JABATAN NASEA 1T PENGLY dan Terceral i
Kistes Do Sasens, M %o |
| Sotretans Dow Tate™ Nara Setbvan M Si g SY - |
e | T S M ;;g“;_ l
| D, AN Sumin £ P4 NN
Jabor, 16 Agwil 33
Maagcraban an
Phsen imking 1 Daoser) Peredvardvng I Madwrivas Vorg Bevwigbitim
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Lampiran 16. Foto Kegiatan
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